Representasi Pola Cyberbullying pada Fenomena “Anak Jaksel”





Analisis Semiotika Teks Twitter pada Fenomena Bahasa Anak Jaksel 
Bab ini menjabarkan mengenai narasi-narasi yang muncul melalui dua jenis 
unit analisis yakni teks dengan menggunakan hastag #AnakJaksel dan yang tidak 
menggunakan hastag tersebut. Keberadaan dua jenis kategorisasi ini memudahkan 
untuk memilah jenis teks, namun tetap menyertakan percakapan atau interaksi 
mengenai bahasa Anak Jaksel.  
Pemilihan dua jenis unit analisis diatas diharapkan mampu memperlihatkan 
tanda-tanda dalam interaksi yang terjadi dalam penggunaan media sosial twitter. 
Unit analisis ini akan dibahas menggunakan analisis semiotika Roland Barthes 
dalam mengungkap makna denotasi dan konotasi dan kehadiran mitos dalam teks. 
Makna konotasi diungkap dalam lima kode pokok Barthes dalam melihat praktik 
sosial dari fenomena Anak Jaksel ini.  
Kemudian dalam analisis sintagmatik dan paradigmatiknya sebagai unsur 
pelengkap dan pengembangan dari pemikiran Saussure sebelumnya, digunakan 
untuk menjelaskan struktur kalimat dalam teks memiliki konteks yang 
menunjukkan sebuah proses reproduksi makna. Terlebih teks unit analisis dalam 
penelitian ini hadir dalam ruang maya yakni melalui media sosial Twitter.  
Unit Analisis dengan total 12 teks dengan kurun waktu tiga bulan 
perkembangan teks di media sosial Twitter sebagai teks utama dengan urgensi 
interaksi terbanyak. Tweet tersebut memperoleh like, retweet, maupun reply sebagai 
bentuk interaksi aktif dalam media sosial Twitter. 
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Kalo kata @borneoverando, 
anak-anak Jaksel yang 
bergaulnya di PIM tuh pakaian 
nya khas. Harusnya dimasukin 
ke daftar baju adat nasional. 











Selain “hence”, satu kata yang 
bisa menaikkan level ke-jaksel-
an seseorang secara drastis 
ketika bercakap-cakap adalah 
“either”. Either lo push 
orangnya biar ada pressurenya 
dikit, atau let it flow aja biar que 











indo: bingung bandung: bingung 
euy bekasi: bingung bat dah 
jaksel: probably gue tuh yang 
kek confuse gimana ya, yang kek 
skeptical gitu gak sih, ya which 
gue masih enter sandman gitu, 
yang behind, pokoknya dont look 











Gue benci banget keminggris 
anak jaksel sumpah. Bukan code 
switching ya. Gue ga masalah 
dengan yg beneran mix english 
dalam percakapan sehari-hari. 
Tapi keminggris anak 
jaksel/ahensi tuh ya demi allah 











Tbh ini anak2 Jaksel sensian 
amat sih diroast sedikit aja udah 















Di tempat ini kyknya isinya 
#AnakJaksel semua, gada 
















Ini orang sombong bgt ya baru 
keluar negeri sekali, 
ngomongnya jd kayak anak 
Jaksel. Mas, sampean kan 
namanya Slamet? Ganti aja 













Sesungguhnya gue beneran 
tersinggung sih dengan joke 
anak jaksel ngomong campur. 
Gue anak jaksel dan gue 
ngomong campur. Adakah 
pahala kalian yang bekurang 
gara-gara gue omong campur? 
No. Kalian bikin orang 
tersinggung lah yang 












Me pake Bahasa Jawa or 
Indonesia tapi logatnya Sunda. 















Ternyata headset apple yang 
bentuknya kayak headset biasa 
yang copot kabelnya tuh 
harganya 2.5 jutaan. Mahal juga 













Bio anak jaksel pasti ada Indo - 
Netherland / Aus - Indo bla bla 












Basically dari sekian byk bahasa 
#anakjaksel sih gw prefer kata 
literally, which is itu kedengeran 
bule banget even kita 
ngomongnya cuman dikit. 









18 1 11 
Sumber : Peneliti, 2019. 
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Tabel diatas merupakan daftar teks yang akan dianalisis untuk menemukan 
makna-makna dibalik penanda dan petanda tersebut. Hal ini digunakan untuk 
melukiskan realitas atau sebaliknya memalsukan realitas yang ada (Piliang, 2012 : 
322). Pengungkapan makna-makna dalam teks ini merupakan wujud dari media 
sosial Twitter menjadi sebuah mediator atau perantara dalam permainan tanda. 
3.1 Unit Analisis I : Teks tanpa Hastag Agustus 2018 
Gambar 3.1 Unit analisis I 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks ini merupakan sebuah cuitan Twitter oleh pemilik akun @nikkoilham 
pada tanggal 26 Agustus 2018. Tweet ini berhasil mendapatkan like sebanyak enam 
belas dan retweet sebanyak dua belas kali.  Pemilik akun ini bisa disebut sebagai 
sosok influencer yang fokus dalam bidang fotografi. Isi cuitan dan interest dalam 
bersosial media kebanyakan mengenai tips dan trik untuk memoles hasil jepretan 
kamera, yang mana akun tersebut memiliki jumlah pengikut sebanyak 25.591.  
Teks diatas menyebutkan “Kalo kata @borneoverando, anak-anak Jaksel 
yang bergaulnya di PIM tuh pakaian nya khas. Harusnya dimasukin ke daftar baju 
adat nasional. Baju Adat Jaksel”. 
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3.1.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.2 Makna Denotasi Unit Analisis I 
Signified Makna Denotasi 
Bergaul Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “bergaul” 
dibaca “ber.ga.ul” memiliki arti hidup berteman (bersahabat) 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bergaul). 
PIM Pondok Indah Mall (Singkatan nama sebuah pusat 
perbelanjaan) 
Pakaiannya Khas Pakaian adalah barang yang dipakai (konteksnya menyangkut 
; baju, celana, dan sebagainya). Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata “Khas” memiliki arti khusus ; teristimewa 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/khas). 
Daftar Baju Adat Nasional Baju adat adalah pakaian khusus yang digunakan (sesuai adat 
dan suku tertentu). 
Baju Adat Jaksel Merujuk pada pakaian khusus untuk daerah Jakarta Selatan. 
Sumber : Peneliti, 2019 
3.1.2 Makna Konotasi 
Makna konotasi merupakan tahap analisis semiotika selanjutnya yang 
dilakukan untuk mengungkapkan makna dibalik petanda konotatif. Makna ini akan 
diungkap melalui kode-kode pokok Barthes yakni sebagai berikut :  
3.1.2.1 Kode Hermeneutika  
Kode ini berusaha memaparkan mengenai kebenaran akan sebuah teks.  
Leksia pertama yang akan diungkapkan adalah mengenai enchancer kata  
“bergaulnya”. Ketika mendengar kata bergaul maka akan ada beberapa hal yang 
terbesit dalam pikiran. Keterkaitannya ada pada tataran signified kedua yakni PIM. 
Selanjutnya teks ini berusaha memberikan pandangan bahwa ketika berteman maka 
sesuatu akan ikut terpengaruhi, berteman disini ditandai pula dengan sebuah kata 
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keterangan tempat yang dibubuhkan dalam kalimat yakni “di PIM” PIM adalah 
sebuah akronim. Dalam websitenya (https://www.pondokindahmall.co.id/profile), 
menyebutkan bahwa Pondok Indah Mall merupakan pusat perbelanjaan yang 
berlokasi di Jakarta Selatan. Dalam  keterangannya Mall ini terinterkoneksi melalui 
dua jembatan penyebrangan pejalan kaki yang menghubungkan (Skywalk North and 
Skywalk South) beberapa bagian dari Mall tersebut.  
3.1.2.2 Kode Semantik 
Bisa dibilang teks dalam kalimat pertama memberikan makna bahwa Anak 
Jakarta Selatan digeneralisasi biasa berkumpul dan bermain di daerah yang 
menengah ke atas, terlihat dari tempat tongkrongannya yang merupakan salah satu 
pusat perbelanjaan yang mewah. Namun perlu diingat hal ini didasari pada kalimat 
“pakaiannya khas”, hal ini dapat menunujukkan sebuah kelas tertentu. 
Hal ini memberikan pandangan bahwa gaya berpakaian dari Anak Jakarta 
Selatan bisa dianggap khusus dan istimewa, kembali lagi ke analogi bahwa mereka 
terbiasa berkumpul dan bergaul disebuah wadah yang mewah atau biasa disebut 
“hype”sedang tren saat ini. Generalisasi ini kemudian menandai bahwa mereka 
akan menyesuaikan gaya berpakaian mereka dengan wadah dimana mereka berada, 
maka hal ini menjelaskan bahwa fashion adalah sesuatu yang bernilai dan dapat 
dimaknai secara berbeda oleh setiap individu. 
Bahkan teks ini didukung oleh sebuah media online Popbela yang 
menerbitkan artikel mengenai tren gaya berpakaian Anak Jaksel, yang seolah-olah 
memberikan pembenaran bahwa di wilayah Jakarta Selatan adalah wadah dimana 
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tren berpakaian tumbuh pesat dan menjadi ladang perkeonomian serta kiblat 
fashion style (gaya berpakaian) tertentu.  




Marcel Danesi dalam bukunya Pesan, Tanda dan Makna menyebutkan 
sebuah subbab “Pakaian” menekankan bahwa pakaian adalah tanda yang mewakili 
hal-hal seperti kepribadian, status sosial dan karakter keseluruhan si pemakai (2010 
: 253). Dalam teks unit analisis I  bahwa bergaul di sebuah Mall mewah menentukan 
gaya berpakaian yang khas bagi anak Jaksel.  
3.1.2.3 Kode Simbolik 
Kode ini digunakan untuk mengungkap makna yang kontradiktif, maka 
kemudian penekanan terjadi ketika adanya konteks signified yang mengacu pada 
gaya berpakaian sesuai dengan kelas bawah, menengah dan atas. Walau demikian 
teks diatas telah memberikan penegasan bahwa gaya berpakaian anak Jakarta 
70 
 
Selatan telah mencapai kelas atas, dikarenakan penegasan bahwa gaya berpakaian 
mereka sendiri bisa dijadikan sebuah kebudayaan baru yakni dengan menjadi baju 
adat Jakarta Selatan. Padahal baju daerah adalah hal yang sakral dan digunakan 
hanya dalam momen tertentu saja.  
Seiring berjalannya waktu gaya berpakaian akan berkembang semakin pesat 
dan menandakan sebuah kelas tertentu. Apalagi media sosial memainkan peran 
yang sangat tinggi, dengan visualisasi yang semakin matang, internet menawarkan 
banyak sekali produk dan jenis gaya yang membedakan identitas sebuah golongan 
atau kelas tersebut. Postingan teks unit analisis I adalah wujud dari posisi biner 
bahwa ketika kita bisa menggunakan sesuatu dengan sebuah prestise, maka kita 
bisa menandai kelompok kita sendiri. 
Selain itu dalam artikel Tirto.ID memaparkan bahwa Christoper Silven 
dalam Planning the Megacity: Jakarta in the Twentieth Century (2007) menyebut 
bahwa pada 1990-an, Kemang dan kawasan selatan menjadi bagian dari Jakarta 
yang berambisi menjadi "kota dunia" (https://tirto.id/apa-yang-kita-bicarakan-saat-
membicarakan-tongkrongan-anak-jaksel-cXXf). Hal ini jelas menunjukkan 
mengapa teks pada unit analisis I menitikberatkan pada narasi pakaian dan sebuah 
wilayah bahwa Jakarta mau dimanapun bagiannya akan selalu Jakarta-sentris. 
3.1.2.4 Kode Proairetik 
Kode proairetik ini menimbulkan nilai stereotip mengenai gaya berpakaian 
anak Jakarta Selatan.  Sebelum membahas lebih lanjut, Samovar   (2010:203)   
memberikan   penjelasan   tentang   stereotip   sebagai   bentuk   kompleks   dari 
pengelompokan yang secara mental mengatur pengalaman kita dan mengarahkan 
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sikap kita dalam menghadapi orang-orang tertentu. Adler (dalam Samaovar, 
2010:205) menuliskan bahwa stereotip menjadi masalah ketika kita menempatkan 
orang di tempat yang salah. Permasalahan lain yang muncul yang disebabkan 
karena stereotip ini adalah ketika menggambarkan norma kelompok dengan tidak 
benar atau ketika kita mengevaluasi suatu kelompok dibandingkan menjelaskannya 
dan ketika mencampuradukkan stereotip dengan gambaran dari seorang individu.  
Hal ini didasari pada awalnya teks mengarah pada kekhasan gaya 
berpakaian anak Jakarta Selatan, namun jika melihat fakta pendukung dari teks 
daerah bergaulnya maka gaya berpakaian itu termasuk modern dan sangat kekinian. 
Hal ini menunjukkan bahwa anak Jakarta Selatan tampil secara modis, namun 
kalimat selanjutnya diidentifikasi menjadi sebuah kalimat dengan sebuah majas 
tertentu.   
Majas adalah gaya bahasa yang merupakan wujud dari kekayaan bahasa, 
memiliki pemakaian dari ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu yang 
membuat sebuah karya menjadi lebih hidup. Bahkan majas menjadi cara khusus 
untuk menyampaikan pemikiran serta perasaan, baik secara lisan maupun tertulis. 
Namun yang akan lebih jauh dibahas dalam teks ini adalah majas dalam bentuk 
tulisan dalam unit analisis I. 
Majas yang digunakan yakni majas ironi yang berarti memiliki sindiran 
dengan menyembunyikan fakta yang sebenarnya dan mengatakan kebalikan dari 
fakta tersebut (https://id.wikipedia.org/wiki/Majas#Majas_sindiran). Kalimat 
“Harusnya dimasukin ke daftar baju adat nasional. Baju Adat Jaksel”, menjadi 
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menyembunyikan makna sebenarnya dengan menyebutkan kebalikan dari fakta 
tersebut. Hal ini dikarenakan baju adat adalah bentuk dari hal yang dipercayai 
masayarakat sebagai suatu sistem aturan (adat-istiadat) yang harus dipegang, 
dilestarikan dan bahkan telah membentuk pola perilaku hingga menjadi kebiasaan 
masyarakat tersebut.  Sedangkan baju atau pakaian khas anak Jakarta Selatan yang 
telah dipaparkan sebelumnya adalah dengan tampil secara modis atau modern. 
3.1.2.5 Kode Kultural  
Kode ini adalah hal-hal atau penanda yang dimaknai sebagai hal yang 
universal. Anak Jakarta Selatan digeneralisasi sebagai anak masa kini yang ditandai 
dengan mereka “bergaul” yang berarti memiliki sebuah tempat tongkrongan dan 
memiliki kebiasaan berkumpul dan berkawan. Kode kultural ini merupakan 
penegasan dari kode hermeneutika yang sudah diungkapkan sebelumnya.  
Bahwa ternyata anak Jakarta Selatan memiliki gaya hidup yang dikuasai 
oleh relasi kuasa kapitalis. Dalam sebuah jurnal Aplikasia, yakni Jurnal Aplikasi 
llmu-ilmu Agama, Vol. VIII, No. 1 Juni 2007 penelitian yang berjudul “Mall, 
Masyarakat Yogya dan Budaya Konsumsi” milik Imam Zamroni memaparkan 
bahwa kehadiran Shopping Mall sebagai representasi ekonomi kapitalis mampu 
mendorong terciptanya perubahan sosial, seperti merebaknya budaya 
konsumerisme, perubahan perilaku sosial, mode berpakaian dan gaya hidup (2007 
:14-29).  
Relasi kuasa dari kapitalis ini bahkan ditandai dengan banyaknya merchant 
dan brand yang menguasai Pondok Indah Mall. Berdasarkan data direktori dari 
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website resminya PIM dilengkapi dengan 551 outlet 
(https://www.pondokindahmall.co.id/shopping/page/55). Salah satunya terbagi 
menjadi beberapa kategori  yakni ; pusat jajanan, guest service lounge, gym, money 
changer, kecantikan dan kesehatan, buku dan perlengkapan tulis, barang elektronik, 
telekomunikasi, peralatan rumah dan dekorasi, perkantoran, hingga fashion dan 
aksesoris. 
Budaya atau gaya hidup bergaul dengan nongkrong di Mall ini adalah 
mekanisme pembeda secara sosial. Maka dengan berkumpul disuatu tempat yang 
secara nilai memiliki sebuah prestise yang tinggi, maka sekelompok masyarakat 
akan dibedakan dalam sebuah kelompok gaya hidup dan berusaha untuk 
membangun identitas kelompoknya guna membedakan diri dengan identitas-
identitas kelompok lainnya (Pilliang, 2011:237).  
Generalisasi inilah yang pada akhirnya mendukung proses stereotip yang 
sebelumnya juga dibahas dalam kode proairetik. Bahwa anak Jakarta Selatan 
digambarkan dalam narasi gaya hidup yang amat modern, tidak hanya pada gaya 
bahasa yang digunakan namun dengan relasi antara gaya berpakaiannya, wadah 
untuk berkumpul hingga gaya hidup konsumerisme yang mungkin saja menjadi 
bagian dari berlangsungnya kebudayaan populer ini.  
Bahkan tempat-tempat di daerah Jakarta Selatan menjadi sebuah faktor yang 
mendukung pembentukan kelompok mereka. Maka kebiasaan anak muda Jakarta 
Selatan ini jelas sekali membentuk bagaimana budaya masa kini bagi mereka. 
Sebagai generasi millenial yang memiliki masa kejayaan ditahun-tahun ini, narasi 
penentuan daerah teritorrial mereka menimbulkan stereotip bahwa anak Jakarta 
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Selatan adalah penguasa di daerahnya. Mereka memimpin pergerakan budaya 
populer yang saat ini menjadi “culture in the making” yakni sedang berlangsung. 
Mereka secara tidak langsung terberdaya oleh pertumbuhan kapitalisme 
yang semakin pesat. Dengan dimaknai secara kritis maka kapitalis menang dengan 
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya pula. Disinilah sebenarnya 
berbagai aspek kehidupan bergerak tumpang tindih antara kebutuhan sehari-hari 
dan beberapa kebutuhan pelengkap lain yang harus dilengkapi.  
Bahkan pada 1943 Maslow dengan Need Hierarchy Theory  menyatakan 
bahwa kebutuhan dan kepuasan seseorang itu jamak yaitu meliputi kebutuhan 
biologis dan psikologis berupa materiil dan non materiil. (Hasibuan 2007: 104). 
Dalam teori kebutuhan Maslow, ketika kebutuhan dasar sudah  terpenuhi maka 
kebutuhan berikutnya menjadi dominan. Dari sudut motivasi, teori tersebut 
mengatakan bahwa meskipun tidak ada kebutuhan yang benar-benar dipenuhi, 
sebuah kebutuhan yang pada dasarnya telah dipenuhi tidak lagi memotivasi 
(Robbins dan Timoty, 2009: 224).   
Kebutuhan untuk berkumpul atau bergaul inilah yang akhirnya masuk 
dalam social needs kebutuhan sosial, hal ini meliputi kebutuhan untuk 
persahabatan, afiliasi (hubungan antar pribadi yang ramah dan akrab), dan interaksi 
yang lebih erat dengan orang lain. Dalam sebuah kelompok akan berkaitan dengan 
kebutuhan akan kerja yang kompak, supervisi yang baik, rekreasi bersama. 
Kode ruang terbagi menjadi tiga kategori utama yakni publik, pribadi dan 
sakral, yang akan dibahas disini adalah kode publik. Ruang publik adalah wadah 
yang menampilkan dan bertukar barang dari seluruh karakteristik budaya. Pada 
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banyak masyarakat perkotaan kontemporer yang besar, fungsi ini dijalankan oleh 
mal. Mal modern memuaskan beberapa kebutuhan batin dan sosial sekaligus 
(Danesi 2010 : 320-321). 
Dalam maknanya mal menjadi wadah berlindung untuk melawan kesepian 
dan kebosanan. Mal membangun narasi yang membahagiakan, mal menjadi obat 
penenang ketika kita memiliki masalah, mal menawarkan hegemoni optimisme 
ketika masuk dalam sebuah ruang publik yang menyenangkan tersebut. Namun 
pada akhirnya mal hanyalah struktur pelengkap kode ruang, ingatan terhadap 
kejadian atau fenomena yang terjadi didalamnya dimaknai sebagai subteks yang 
hampa dan kosong melompong (Danesi 2010 : 322).  
Hal ini bersinergi bahwa pada hakikatnya, sebagian besar fashion di masa 
lalu berasal dari kelas atas dan mengalir ke kelas-kelas dibawahnya. Bahkan orang 
biasa, biasanya berharap dapat meningkatkan posisi sosial mereka dengan 
mengikuti fashion dari kelas yang memiliki previlage tertentu (Danesi, 2010 : 272).  
Maka anak-anak Jaksel dianggap menjadi garda terdepan atau barisan yang 
memimpin sebuah tren fashion sehingga pada akhirnya bisa dianggap memiliki 
konklusi bahwa gaya berpakaian mereka bisa dicatut sebagai baju adat nasional 
daerah Jakarta Selatan. Tak heran seperti yang sudah dibahas dalam kode simbolik 
Jakarta akan selalu menjadi Jakarta-Sentris dengan adanya kekhususan bagi 
beberapa hal tertentu.  
3.1.3 Sintagmatik dan Paradigmatik   
Gaya bahasa yang ada pada teks diatas adalah gaya bahasa santai dan juga 
konsultatif,  hal ini ditegaskan karena merupakan bentuk cuplikan kalimat tidak 
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langsung. Seolah-olah penulis teks memberikan pengulangan terhadap pernyataan 
yang telah dibuat oleh orang lain, dan ia hanya  bertugas memaparkannya. Gaya 
bahasa ini bisa ditemukan dalam kata “Kalo Kata” dari pilihan katanya sudah 
menunjukkan bahasa yang tidak baku. Selain itu dalam kalimat kedua menekankan 
pada gaya bahasa konsultatif dengan menggunakan kata “harusnya”, yang 
menegaskan bahwa ada hal yang sebaiknya terjadi ataupun dilakukan. Sedangkan 
pada pemilihan kalimat terakhir dengan “Baju Adat Jaksel”merupakan bentuk 
jawaban dari gaya bahasa konsultatif yang sebelumnya dipaparkan. 
Selain mengungkap penanda dengan gaya bahasa yang digunakan, 
selanjutnya yakni mengenai ragam gaya bahasa. Ragam gaya bahasa yang terdapat 
dalam teks ini adalah klimaks, yang mana mengandung urutan-urutan pemikiran 
yang setiap kali semakin meningkat kepentingannya dari gagasan-gagasan 
sebelumnya. Hal ini juga menjurus pada ragam gaya bahasa yang biasa digunakan 
dalam media sosial yang bersifat santai dengan penggunaan bahasa yang kurang 
baku. 
Bagan 3.1 Struktur Ragam Gaya Bahasa Unit Analisis I 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
(1) Kalo kata @borneoverando, anak-anak Jaksel 
yang bergaulnya di PIM tuh pakaian nya khas.
(2) Harusnya dimasukin ke daftar baju adat 
nasional.
(3) Baju Adat Jaksel
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Bagan diatas menunjukkan urutan ragam gaya bahasa klimaks, pada kalimat 
(1) penekanan terjadi pada “pakaiannya khas”, maka terdapat wujud keunikan 
dalam sebuah teks, makna selanjutnya yang harus digali adalah “khas” 
menunjukkan relasi seperti apa dalam penggunaan pakaian. Sedangkan pada 
kalimat (2) terjadi penekanan pada kalimat “baju adat nasional”, merupakan 
pemikiran yang senada dengan kalimat (1) namun menjadi lebih spesifik. sehingga 
diakhir kalimat (3) dapat ditemukan sisi penting dari pengungkapan sebuah teks, 
bahwa “Baju Adat Jaksel”adalah sebuah konklusinya.  
Dalam tataran ideologi yang hendak dibongkar dalam teks unit analisis I ini 
mengalami keunikan bahwa proses cyberbullying yang dilakukan terhadap anak 
Jaksel justru melahirkan sebuah wacana baru yakni dengan adanya stereotip yang 
tumbuh. Bahkan hal yang dibahas juga mengalami keunikan tersendiri, jika 
kebanyakan teks yang dihimpun berupa tanggapan dan narasi mengenai 
penggunaan bahasa yang merujuk pada bahasa Keminggris namun kali ini merujuk 
pada faktor pendukung lain yakni fashion yaitu gaya berpakaian serta sebuah tren 
“nongkrong” atau bergaul.  
Dalam tataran paradigmatik unsur absensia hadir dalam teks manakala 
penyebutan sebuah mall diwakili oleh PIM (Pondok Indah Mall) sebagai pusat 
perbelanjaan dengan barang mewah dan branded (bermerek), padahal di wilayah 
Jakarta Selatan banyak pula pusat perbelanjaan lain. Penekanan ini yang kemudian 
menjadikan sebuah tren bahwa “Anak Jaksel” akan bersinergi dengan barang-
barang bermerek. Selain itu pada kata “baju adat anak Jaksel” secara khusus 
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menekankan bahwa adanya keberpihakan dan memungkinkan adanya kehadiran 
makna yang berbeda ketika disebutkan daerah atau wilayah lainnya.  
Kehadiran baju adat sendiri dianggap sebuah hal yang sakral dan jelas 
mengandung makna budaya yang sangat dalam. Baju adat adalah lambang dari 
sebuah suku, adat dan budaya. Keberadaan baju adat menjadikan sebuah identitas 
dimaknai secara lebih utuh, karena sebuah wilayah ditandai keterwakilannya dalam 
konvensi-konvensi budaya tersebut. Tak heran jika teks unit analisis I mengandung 
makna modernitas dan kultural yang saling berkesinambungan. Karena tren “Anak 
Jaksel” ini kemudian tak hanya berfokus pada tindak tutur atau bahasa yang mereka 
gunakan tapi pada konteks lainnya yakni serupa dengan gaya berpakaian dan gaya 
hidup tersebut.  
3.2 Unit Analisis II : Teks  menggunakan Hastag Agustus 2018 
Gambar 3.3 Unit Analisis II 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
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Teks diatas merupakan sebuah interaksi percakapan yang membubuhkan 
hastag #anakjaksel. Dapat dilihat teks diatas melibatkan percakapan antara dua 
akun yakni @_wisnu dan @marit_add, diposting pada tanggal 30 Agustus 2018. 
Tweet ini mendapat tujuh belas like  dan lima balasan saja, selain itu terdapat sebelas 
retweet. Pemilik akun ini hanya pengguna Twitter biasa namun secara aktif 
menggunakan media sosial ini sejak tahun 2009.  
Selanjutnya teks diatas menyebutkan “Selain “hence”, satu kata yang bisa 
menaikkan level ke-jaksel-an seseorang secara drastis ketika bercakap-cakap 
adalah “either”. Either lo push orangnya biar ada pressurenya dikit, atau let it 
flow aja biar que sera sera gitu wicis halah embuh”. Pengguna dengan username 
@marit_add membalas dengan “ini metode observasinya macam mana sih? 
Keknya apal banget diksi #anakjaksel”.  
3.2.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.3 Makna Denotasi Unit Analisis II 
Signified Makna Denotasi 
Menaikan level Ke-Jakselan Sebuah petunjuk pada tingkatan (naik) meningkatkan. 
drastis Sangat kuat (jatuh atau relasi turun – naik). 
Bercakap-cakap Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ; berbicara; 
berbincang; berkata:  
berbahasa; berbicara dengan bahasa 
either Menjadi kata penjelas dengan menunjukkan arti pada tiap dan 
salah satu dari dua (https://www.babla.co.id/bahasa-inggris-
bahasa-indonesia/either). 
Push orangnya biar ada 
pressurenya sedikit 
Kalimat ini berarti mendorong orangnya supaya ada 
tekanannya sedikit.  
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Que sera-sera – wicis halah 
embuh 
Merupakan bahasa spanyol jika diartikan secara harfiah  
berarti “Apa yang akan terjadi-terjadilah”. 
Wicis merujuk pada kata which is. 
maka kata “halah embuh” memiliki arti kata menurut KBBI 
em.buh berarti mau; ingin: tak embuh, tak mau. 
(https://kbbi.kata.web.id/?s=embuh). 
Metode Observasi Melihat pada bagaimana pandangan penelitian (sudut 
pandang). 
 
3.2.2 Makna Konotasi 
3.2.2.1 Kode Hermeneutika 
Dalam kata “secara drastis” kalimat ini juga memiliki tingkatan yang 
sangat powerful (memiliki kekuatan), bisa jadi meningkat secara luar biasa ataupun 
menurun secara luar biasa. Pemilihan kata drastis seolah-olah memberikan makna 
tertrikal yang akan berakhir dramatis. Karena bahasa bukan hanya kumpulan kata-
kata. Saat sebuah kata digunakan untuk merepresentasikan atau dikomunikasikan 
kepada atau oleh seseorang maka memungkinkan orang untuk membuat pesan 
dengan cara yang sangat kuat (Danesi 2010:132). 
Dalam kalimat berikut ini “Either lo push orangnya biar ada pressurenya 
dikit, atau let it flow aja biar que sera sera gitu wicis halah embuh” kata either 
memperlihatkan bagaimana perbandingan terjadi. Penulis memberikan kuasa pada 
pembaca untuk memilih salah satu dari dua hal yang telah dipaparkan. Secara jelas 
menekankan bahwa ketika kita memberikan dorongan pada orang lain maka akan 
ada tekanan tersendiri atau kita biarkan saja dengan mengalir (que sera-sera). 
Dalam artian penutup kalimatnya “wicis halah embuh” yang menunjukkan 
bahwa penulis membenarkan kuasa ada ditangan penulis maupun pembaca. 
Kalimat itu berarti bahwa hal ini terserah (bisa dipilih sesuai keinginan). Terlebih 
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penulis menambahkan bahasa daerah dengan tujuan untuk membuat kalimat tidak 
terlihat berat dan sedikit bersahabat. Selain itu menambah efek jenaka.  
3.2.2.2 Kode Semantik 
Kode ini diungkapkan pada signified bercakap-cakap, anak Jaksel secara 
khusus memiliki padanan kata atau diksi adalah hal yang ditekankan dalam teks 
tersebut, mengulang dalam pemaknaan kode-kode sebelumnya bahwa ternyata 
diksi menjadi hal yang penting sebagai penanda. Jika pilihan kata hanya muncul 
seperti biasa saja, tanpa dimaknai maka mungkin fenomena anak Jaksel tidak akan 
menjadi Viral. Fenomena ini menjadi sangat viral dan menjadi hal yang bisa diikuti 
secara massive dalam ranah media sosial ataupun kehidupan sehari-harinya 
manakala menawarkan sebuah konsep yang bisa dibilang unik dan berbeda. 
Walaupun jika menilik lagi kebelakang dan melihat sebuah sejarah 
fenomena yang saat ini lebih dikenal dengan sebutan Anak Jaksel ini telah terjadi 
di masa lalu. Tepatnya yang sering disebut dengan fenomena Keminggris, 
pencampuran atau code mixing. Burhan Bungin dalam bukunya Sosiologi 
Komunikasi menyebutkan dalam sebuah subbab bahwa salah satu ciri masyarakat 
adalah menciptakan kebudayaan. Adapun dalam masyarakat maya, kebudayaan 
yang dikembangkan adalah budaya-budaya pencitraan dan makna yang setiap saat 
dipertukarkan dalam ruang interaksi simbolis (Bungin, 2008: 166). 
Maka fenomena yang terulang ini hanya menggunakan dimensi interaksi 
yang berbeda yakni dengan memanfaatkan keberadaan media sosial atau ruang 
virtual sebagai wadah untuk berinteraksi. Bagaimana prosesnya terus berkembang 
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hal ini manakala penutur yang terbiasa menggunakan bahasa campuran khas Anak 
Jaksel membawanya dalam komunikasi bermedia via internet.  
Seperti yang kita ketahui bahwa internet dimasa sekarang ini adalah media 
yang dengan mudahnya menyebar dan menguasai ruang dan waktu tanpa bisa kita 
kendalikan. Hingga pada akhirnya mereka menikmati keberadaan ruang tersebut 
untuk bersosialisasi dan menunjukkan sebuah fenomena yang berlangsung hingga 
dianggap sebagai kejadian yang patut diviralkan. 
Manakala melirik pada pemilihan diksi yang ditentukan dan digunakan 
itulah yang disebut sisi unik dari sebuah kebudayaan. Karena kebudayaan itu telah 
diciptakan, setidaknya mereka (para penutur) memiliki kuasa atas konteks apa yang 
ingin mereka ciptakan dan kuasai. Berdasarkan teks-teks mengenai bahasa Anak 
Jaksel yang beredar di media sosial khususnya Twitter, mereka lebih nyaman 
menggunakan bahasa ini diantara para anak muda atau kawan sebaya. Karena 
ketika mereka menggunakan bahasa ini ke orang tua, guru atau dosen dan atasan 
kerja, dianggap tidak sopan.  
Hal ini salah satunya didasari pada diksi yang dipilih, hingga padanan kata 
lanjutannya yang memungkinkan kalimat akan terlihat lebih santai atau resmi. 
Namun tidak dipungkiri sebenarnya bahasa Anak Jaksel ini fleksibel dan bisa kita 
atur semau kita, dengan memperhatikan konteks yang sedang dibicarakan. Banyak 
hal-hal yang mungkin akan lebih tersampaikan pesannya ketika kita menggunakan 
bahasa aslinya atau bahasa Inggris. Setidaknya penutur dan lawan bicara 
memahami proses interaksi dan bersosialisasi dengan mudah dengan perantara 
bahasa tersebut.  
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3.2.2.3 Kode Simbolik 
Kode simbolik yang berusaha dijelaskan adalah mengenai diksi sebagai 
unsur teks yang harus dipahami guna memahami bahasa Anak Jaksel. Pemilihan 
kata-kata yang merujuk pada anak jaksel adalah sebagai berikut ; Which Is, literally, 
Prefer, Actually, You Know, Like, Probably, It Means, Worth it, Honestly, Even, 
Around, Basically (https://kumparan.com/@millennial/13-kata-bahasa-inggris-
overrated-yang-sering-digunakan-anak-jaksel-1536049396709826004, 2019).  
Kata-kata diatas bukanlah standar dan kategorisasi baku dalam menilai dan 
mengidentifikasi bahasa Anak jaksel, namun Kumparan yang termasuk media 
massa baru ini berusaha menjelaskan sedikit istilah campur-campur yang biasa 
digunakan oleh anak Jaksel. Bagi Kumparan memberikan identifikasi ini 
setidaknya membantu kalian untuk mengetahui dan mengerti mengenai apa yang 
mereka (anak Jaksel) bicarakan.  
Identifikasi yang berusaha dibentuk dan dikategorisasikan pada akhirnya 
digunakan untuk mengeneralisasi bahasa yang digunakan oleh anak Jaksel. Ciri apa 
yang melekat pada mereka, bahkan yang secara jelas terlihat dipermukaan yakni 
pemilihan diksi tersebut. Pemilihan kata dianggap menjadi celah untuk mengejek, 
menandai hingga memberikan label pada anak Jaksel.  
Misalnya saja dalam teks unit analisis II ini, penulisnya menyebutkan bahwa 
yang menggunakan kata “hence dan either” memiliki tingkatan yang jauh lebih 
tinggi, padahal standar dan bentuk tingkatan tersebut adalah unsur simbolik dari 
penggunaan diksi yang digunakan. Disisi inilah sebenarnya pemaknaan bahwa 
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ternyata diksi bisa menjadi hal yang sangat powerful atau bermakna dan memiliki 
sebuah kekuatan.  
Dalam teks unit Analisis II misalnya kita tidak hanya dipertemukan pada 
paduan dua bahasa yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris melainkan juga pada 
Bahasa daerah yakni Bahasa Jawa. Selain itu juga terdapat sepenggal kalimat 
berbahasa Spanyol. Maka kode simbolik yang dominan disini adalah mengenai 
diksi sebagai alat yang superior (kuat) terlebih ketika menggunakan bahasa Inggris 
misalnya terkesan lebih baik, bangga, dan juga terlihat lebih hebat dengan 
menggunakan atau berhasil memadu-padankan beberapa bahasa.  
Sedangkan untuk penggunaan bahasa Spanyol akan dibahas dalam kode 
simbolik ini. Karena pemilihan kata “que sera-sera” adalah sebuah kalimat yang 
sangat familiar dan populer. Kalimat ini memiliki arti “whatever will be, will be”, 
atau dalam bahasa Indonesia “Apa yang akan terjadi-terjadilah”. Makna yang akan 
ditunjukkan dalam kata tersebut mungkin saja akan berbeda dari makna yang 
sebenarnya.   
Maka sebenarnya makna yang ingin diungkapkan dalam teks ini mengenai 
fenomena anak Jaksel adalah bagian dari kebudayaan populer yang sedang 
berlangsung, biarkan ia berkembang dan terjadi. Karena hingga saat ini budaya 
adalah fenomena yang berkembang dan berlalu oleh waktu. Hastag Anak Jaksel 
misalnya hingga saat ini di tahun 2019 pun masih sangat aktif digunakan, hal ini 
dikarenakan budaya populer tidak memiliki waktu sebagai batasan. Selagi 
fenomena masih memiliki daya tarik untuk dibicarakan maka sesuatu itu akan terus 
berproses dan bernilai. 
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3.2.2.4 Kode Proairetik 
Secara linier dapat ditemukan sebuah keselarasan teks ketika teks utama 
memiliki keterkaitan khusus. Maka kode ini mencoba mengungkapkan jawaban 
dari interaksi teks. Pengguna dengan username @marit_add membalas dengan “ini 
metode observasinya macam mana sih? Keknya apal banget diksi #anakjaksel”. 
Hastag disini jelas menjadi kode atau pertanda yang sangat berkuasa atau bernilai. 
Dari sekian banyak teks diatas belum ada yang menjurus ke penandaan kepada 
“Anak Jaksel”. Maka hastag ini menjadi kategori khusus agar tweet sebelumnya 
menjadi sesuatu yang bernilai dan memiliki sinkronasi terhadap narasi anak jaksel.  
Selanjutnya ia membalas dengan menyebutkan bagaimana metode 
observasi sehingga mampu mengetahui atau mendeteksi anak Jaksel. Hal ini jelas 
menununjukkan bahwa Anak Jaksel ditandai dengan ciri khusus atau stigma yang 
melekat di beberapa kalangan masyarakat yang terpapar maupun yang sama-sama 
berinteraksi didalamnya.  
Karena sebenarnya generalisasi akan hilang ketika kategorisasi muncul, 
hastag sebagai fitur didalam media sosial Twitter menjadi salah satu sarana yang 
memudahkan mereka untuk tertuju pada sebuah pembahasan dengan konten dan 
tema-tema tertentu. Lebih lanjut ia membalas dengan penghapalan diksi 
#AnakJaksel, hal ini menekankan bahwa kekuatan dari #AnakJaksel berada pada 
diksi atau pilihan kata yang mereka gunakan. Hal ini dianggap jelas, menjadi ciri 




Pilihan kata yang selaras pada akhirnya akan menunjukkan sinergi yang 
dibentuk dalam sebuah kalimat. Hal ini jelas menjadi faktor pendukung 
komunikasi, setidaknya pemilihan diksi yang tepat memudahkan lawan bicara 
menyampaikan hal tersebut, sehingga penerima juga menangkap hal-hal yang 
dimaksudkan oleh pembicara. Hal ini menyangkut dalam konsep komunikator dan 
juga komunikan yang dalam komunikasi memiliki peran yang sama pentingnya. 
Maka jika ada diksi mengenai “Anak Jaksel” maka sebenarnya Anak Jaksel 
itu apa dan bagaimana? Mengapa Anak Jaksel dianggap memiliki keunikan diksi 
tersendiri? Apa yang mereka lakukan guna meningkatkan level kejakselan? Hal 
inilah yang secara lebih lanjut akan dibahas dalam kode kultural.  
3.2.2.5 Kode Kultural 
Dalam teks unit analisis II ini ideologi yang berusaha dipaparkan adalah 
ideologi mengenai posisi dan level, ketika keberadaan anak Jaksel sudah bisa 
dideteksi dengan bahasa maka semakin rumit hal yang akan disampaikan dan 
kontekstualnya memungkinkan level seseorang menjadi lebih tinggi.  
Selain itu menurut saya dalam kode ini ideologi yang sebenarnya hendak 
diungkapkan merupakan hal yang ambigu, ketika mereka menyebutkan level ke-
jakselan seseorang meningkat ketika memilih salah satu dari sekian banyak diksi, 
disaat yang bersamaan mereka juga merendahkan para penutur bahasa Anak 
Jaksel. 
Mereka menggambarkan seolah-olah anak Jaksel terikat pada penggunaan 
diksi tersebut, semakin sering mereka bertutur, memposting dan berinteraksi 
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dengan menggunakan diksi campuran ala anak Jaksel, bukan level ke-Jakselan 
yang bertambah tapi mereka dianggap semakin alay (berasal dari kata anak lebay 
yang berarti berlebihan) dan juga tidak mencintai bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pemersatu bangsa.  
Disinilah dialektika muncul, ketika fakta yang sebenarnya terjadi dalam 
fenomena ini dan teks yang terus-menerus ada dan diproduksi di media sosial 
memiliki makna mendalam yang seharusnya diungkap lebih jauh lagi. Sebagai 
kenyaataannya bahasa anak Jaksel tidak hanya dituturkan melalui media sosial, 
namun juga dalam hal-hal interaksi dan sosialisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Walaupun sebenarnya tidak bisa mendeteksi apakah bahasa ini memang dari 
dulu juga sudah mulai digunakan oleh anak-anak di daerah Pontianak, namun 
dikarenakan bahasa Anak Jaksel viral, maka dengan mudah menyebutkan bahwa 
bahasa tersebut meluas dan mempengaruhi daerah-daerah lainnya. Seolah-olah 
bahasa Anak Jaksel adalah virus yang menyebar dan merusak bahasa bangsa. 
Media lagi dan lagi menjadi alat untuk memunculkan konstruksi mengenai sebuah 
fenomena dan sebuah realitas yang masih abu-abu (tidak jelas). 
3.2.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Gaya bahasa yang digunakan dalam kedua percakapan diatas adalah gaya 
bahasa santai dan juga gaya bahasa yang akrab. Terlihat dengan jelas bahwa kata 
per kata yang dipilih ialah bentuk kata yang tak baku sehingga dianggap bisa 
mencairkan suasana dan tidak terkesan kaku. Bentuk gaya bahasa ini dapat 
ditemukan dalam kata “level ke-jaksel-an”, bahwa Jaksel ada levelnya dan 
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ditunjukkan dengan tanda hubung (-) untuk menunjukkan sebuah daerah yang 
sedang menjadi objek utama bahasan. 
Selain menggunakan gabungan bahasa Indonesia dan juga Bahasa Inggris 
yang secara umum bisa kita lihat sebagai ciri dari Keminggris, yakni dengan 
membubuhkan beberapa kata berbahasa Inggris yang kemudian dilanjutkan dengan 
kata Indonesia. Jika diartikan secara harfiah maka kalimat diatas dapat memiliki 
arti dan makna dalam sebuah percakapan. Karena kalimat seperti unit analisis II ini 
dibuat berdasarkan sebuah analogi kalimat yang utuh yakni dengan sebuah subjek, 
objek, predikat bahkan sebuah keterangan.  
Namun dalam cuplikan dari Unit Analisis II dapat kita lihat pula 
penggunaan Bahasa Spanyol dalam potongan kata “que sera sera”. Tak hanya 
menggunakan bahasa asing namun juga membubuhkan sedikit bahasa daerah 
dengan kata “halah embuh”, kata-kata seperti ini pun biasanya jika diucapkan akan 
memiliki dialek tersendiri. Selain itu dalam teks tersebut terlihat sebuah slang atau 
bahasa gaul yang biasa beredar atau dibuat dalam penggunaan bahasa di media 
sosial, yakni terdapat pada kata “wicis”, yang merupakan bentuk lebih santai dari 
kata bahasa Inggris “Which Is”.  
Dalam percakapan balasan terkesan seperti perpaduan dari kalimat yang 
lebih formal dengan adanya beberapa kata baku, namun gaya bahasa yang 
digunakan masih termasuk santai. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kata “macam 
mana sih?” penekanan sebuah pertanyaan yang berusaha mengungkapkan sesuatu. 
Dilengkapi dengan kata “keknya” yang merupakan sebuah slang dari kata 
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“kayanya” yang lebih familiar dengan “sepertinya”. Selanjutnya juga dengan 
menghilangkan huruf konsonan dibagian awal kata yakni ditunjukkan dengan kata 
“apal” yang memiliki kata baku “hapal” agar terkesan lebih santai dan akrab.  
Ragam gaya bahasa yang ditemukan dalam kedua percakapan pada teks 
diatas mencakup dua ragam gaya bahasa yang berbeda. Hal ini dikarenakan teks 
unit analisis II terdiri dari dua percakapan dari kedua akun pengguna yang berbeda. 
Pada pengguna utama yakni @wisnu_ditemukan ragam gaya bahasa antiklimak 
yang artinya kalimat-kalimat diatas merupakan acuan yang gagasannya diurutkan 
dari yang terpenting menjadi hal-hal yang kurang penting.  
Selanjutnya pada teks milik @Marit_add merupakan ragam gaya bahasa 
antithesis yang mengandung gagasan yang bertentangan dengan mempergunakan 
kata-kata yang berlawanan. Hal ini dikarenakan percakapan tersebut masih 
mengundang pertanyaan bagi pengguna lain, tidak semua pengguna mengerti 
maksud dari kalimat yang telah ditulis oleh pemilik teks utama (@wisnu_). 
Bagan 3.2 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis II 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
(1) Selain “hence”, satu kata yang bisa menaikkan level 
ke-jaksel-an seseorang secara drastis ketika bercakap-
cakap adalah “either”. 
(2) Either lo push orangnya biar ada pressurenya dikit, 
atau let it flow aja biar que sera sera gitu wicis halah 
embuh”
(3) ni metode observasinya macam mana sih? Keknya 
apal banget diksi #anakjaksel. 
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Bagan diatas menunjukkan urutan ragam gaya bahasa antiklimaks, yakni 
pada kalimat (1) penekananya terjadi pada kata “selain hence” juga “adalah 
either”. Pembuka awal kalimat dan akhir kalimatnya memiliki sisi yang 
menitikberatkan pada sebuah argumentasi pemilihan kata yang krusial atau bisa 
dimaknai penting. Namun dikalimat selanjutnya penekanan terjadi diakhir kalimat 
yakni kata “halah embuh”, merupakan perpaduan kata yang bernada pasrah atau 
memberikan penekanan unsur yang tidak penting.  
Selanjutnya untuk kalimat (3) merupakan ragam gaya bahasa antitesis yang 
ditunjukkan pada “observasinya macam mana sih?”, kalimat ini berusaha 
menentang pandangan awal dengan mempertanyakan sebuah proses. Selanjutnya 
dengan kalimat jelas namun memiliki arti yang pasti “keknya apal banget diksi” 
yang seolah-olah menguji kemampuan dari pemilik teks utama mengenai 
pemahamannya terhadap perbendaharaan kata dari bahasa Anak Jaksel (hal ini 
lebih ditekankan dalam pilihan kata atau diksi). Lebih lanjut makna dari kata-kata 
yang ditarik menjadi penanda diatas akan dibahas lebih mendalam pada analisis 
paradigmatik untuk mendapatkan petanda.  
Dalam analisis paradigmatik terdapat kata level yang secara harfiah 
memiliki nilai ukur, misalnya level rendah, sedang dan tinggi. Kehadiran kata 
“menaikkan level” jelas memberikan makna bahwa tingkat seberapa “Jaksel”nya 
seseorang dapat dinilai dari seberapa banyak padanan kata yang digunakan dan 
kerumitan kalimat yang digunakan. Karena semakin banyak penggabungan diksi 
berbahasa asing memungkinkan adanya penilaian tersendiri, entah itu merujuk pada 
suatu kebanggaan atau pada nilai gengsi (perasaan). Memilih diksi yang tepat dalam 
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mencirikan “Anak Jaksel” adalah wujud kategorisasi yang secara tidak langsung 
memberikan stigma khusus bagi kelompok tersebut. Ciri ini yang kemudian 
melahirkan sebuah identitas dalam kelompok untuk menjadi nilai unik. 
3.3  Unit Analisis III : Teks Tanpa Hastag Agustus 2018 
Gambar 3.4 Unit Analisis III 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang menyebutkan kata Anak Jaksel, 
dapat dilihat teks diatas diposting pada tanggal 29 Agustus 2018. Pemilik akun ini 
merupakan pengguna aktif media sosial Twitter, bahkan ia dikenal sebagai seorang 
Selebtwit. Hampir seluruh teks-teks yang Ia buat dalam Twitter selalu mendapat 
interaksi yang banyak, hal ini dikarenakan ia aktif berkontribusi dalam konteks-
konteks bahasan yang sedang aktif di Twitter. Bergabung dengan Twitter sejak Juni 
2011, Pemilik akun ini memiliki nama lengkap Firgiawan Ramaulana dengan 
pengikut berjumlah 437.000 dan telah membuat tweet sebanyak 49.800.   
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Selebtwit sendiri atau yang merupakan singkatan dari “selebriti Twitter” 
saat ini menjadi jenis pelabelan yang diberikan bagi pemilik akun Twitter dengan 
jumlah pengikut yang banyak dan mampu memberikan pengaruh yang besar. Salah 
satunya ditunjukkan dengan jumlah like postingan diatas yakni sebanyak 10.939, 
kemudian dengan retweet sejumlah 27.090 dan reply atau balasan sejumlah 1190 
interaksi. Teks unit analisis ini merupakan teks dengan interaksi terbanyak, tidak 
hanya menjadi selebtwit bahkan sosok Firgiawan juga merupakan selebgram 
(selebriti Instagram) dengan jumlah followers yang tak kalah banyak pula. 
Teks diatas menyebutkan : “indo: bingung bandung: bingung euy bekasi: 
bingung bat dah jaksel: probably gue tuh yang kek confuse gimana ya, yang kek 
skeptical gitu gak sih, ya which gue masih enter sandman gitu, yang behind, 
pokoknya dont look back in anger gitu2 lah”.  
3.3.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.4 Makna Denotasi Unit Analisis III 
Signified Makna Denotasi 
Indo Merujuk pada singkatan kata Indonesia, tatarannya berada pada 
nama sebuah negara. 
Bandung Nama sebuah daerah, atau ibukota dari kota Jawa Barat.  
Bekasi Nama sebuah kota di provinsi Jawa Barat. 
Jaksel Singkatan yang merujuk pada Jakarta Selatan sebagai nama dari 
sebuah daerah, Kota administrasi di ibukota DKI Jakarta 
Gue Saya atau aku. Kata ini biasanya disinergikan pada penutur dari 
Jakarta atau suku Betawi. 
Euy Sebuah dialek khusus untuk orang Bandung / Sunda. 
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Bat dah Sebuah slang yang merujuk pada kata “banget deh”. Biasanya 
merupakan akhiran kalimat yang menunjukkan sebuah penekanan.  
Kek Sebuah slang yang merujuk pada kata “kaya, seperti, menyerupai”. 
Bingung Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “bingung” memiliki 
arti bingung/bi·ngung/ a 1 hilang akal (tidak tahu yang harus 
dilakukan): 2 tidak tahu arah; tidak tahu jalan; 3 gugup tidak 
keruan; 4 bodoh; tolol: 5 (merasa) kurang jelas (tentang sesuatu); 
kurang mengerti: (https://kbbi.web.id/bingung).  
Confuse Serupa dengan makna kata “bingung” diatas, hanya saja kata ini 
merupakan padanan berbahasa Inggris.  
Sumber : Peneliti, 2019. 
 
 
3.3.2 Makna Konotasi 
3.3.2.1 Kode Hermeneutika 
Dalam kode hermeneutika ada sebuah teka-teki yang berusaha diungkap 
dengan melihat pada fakta-fakta yang tertera dalam teks. Teks unit analisis III ini 
mengacu pada munculnya kosa kata utama yakni kata “bingung”. Kebingungan 
menjadi sebuah hal inti yang ingin dikemukakan dalam konteks kebahasaan, sering 
sekali kata bingung memiliki makna yang berhubungan langsung dengan konteks 
kata penghubung atau objeknya. 
Namun dalam konteks ini merujuk pada bagaimana sebenanrnya penulis 
bingung dengan “Bahasa Anak Jaksel”. Namun teks ini disandingkan dengan 
berbagai perspektif dalam memaknai kata “Bingung” itu sendiri. Penulis berusaha 
menggiring pandangan dan kacamata pembaca atau followersnya dengan 
memberikan teks yang cukup panjang pada kalimat yang berisi bahasa Anak Jaksel.  
Faktor pendukung lainnya yakni dikarenakan penulis teks ini adalah sosok 
influencer secara tidak langsung ia memberikan pengaruh yang besar. Jika dilihat 
dalam jumlah like postingan diatas yakni sebanyak 10.939 merupakan angka yang 
besar.  Kemudian dengan retweet sejumlah 27.090 tidak mengherankan jika 
dikalangan followers muda dan milennial sosok ini menjadi idola dikarenakan 
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cuitannya atau tweetsnya terkadang dianggap sangat sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari mereka. 
Jika Like dan Retweet termasuk interaksi pasif yakni hanya terlihat melalui 
dominasi angka secara kuantitatif saja, namun dengan fitur reply atau balasan teks 
III ini memiliki interksi sebanyak 1190  jelas saja ini menjadi angka yang besar. 
Pembaca dan followers menjadi semakin terarah ketika teks ini berhasil menjadi 
konten  yang populer dalam kolom search, mengingat bulan September menjadi 
puncak dari viralnya konten mengenai Bahasa Anak Jaksel ini.  
3.3.2.2 Kode Semantik 
Biasanya kode semantik disebut sebagai makna konotatif karena memiliki 
sebuah atribut khusus. Walaupun teks ini dari kalimat perkalimat menyebutkan kata 
“bingung”, namun penulis memberikan sebuah perbedaan yang jelas terlihat. 
Ketika menempatkan teks Jaksel penulis lebih memilih padanan kata berbahasa 
Inggris daripada bahasa Indonesia yang sebelumnya dipaparkan dalam kalimat-
kalimat sebelumnya.  
Hal ini secara tidak langsung memberikan kita pandangan bahwa penulis 
secara tegas memberikan kuasa untuk eksplorasi bahasa Anak Jaksel, sekaligus 
memberikan sebuah perbedaan yang nyata. Walaupun kata “confuse” bukan diksi 
yang merujuk pada padanan kata yang biasa digunakan anak-anak Jaksel, namun 
ciri menggabungkan kedua bahasa baik Indonesia maupun Inggris menjadi hal 
intinya.  
Firgiawan, dalam teks III menyebutkan beberapa kata yang mungkin 
memiliki makna konotosi lainnya dalam bagian Jaksel. Walaupun jika diartikan 
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secara keseluruhan kalimat : probably gue tuh yang kek confuse gimana ya, yang 
kek skeptical gitu gak sih, ya which gue masih enter sandman gitu, yang behind, 
pokoknya dont look back in anger gitu2 lah, tidak memiliki arti yang bersinergi satu 
sama lainnya.  
Bisa dibilang teks ini hanya mengacu pada dua kalimat awal “probably gue 
tuh yang kek confuse gimana ya, yang kek skeptical gitu gak sih,”. Penulis berusaha 
memberikan pengertian dari kata confuse dan skeptical memiliki sebuah hubungan 
konotasi. Bahwa Ia bingung pada bahasa Anak Jaksel yang memuat banyak kata-
dan campuran bahasa, sehingga ia sendiri sebenarnya ragu pada teks yang sedang 
ia tulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, skeptis /skep·tis/ /sképtis/ a kurang 
percaya; ragu-ragu (terhadap keberhasilan ajaran dan sebagainya) 
(https://kbbi.web.id/skeptis).  
Hingga ia memberikan kesimpulan pada kalimat ” pokoknya dont look back 
in anger gitu2 lah”, yang berarti bahwa jangan melihat pada hal yang memicu 
kemarahan. Makna yang berusaha diungkap adalah bahasa Jaksel hanya merupakan 
fenomena, viralnya bahasa itupun menjadi salah satu bentuk budaya pop. Maka dari 
itu seharusnya orang Jaksel yang merupakan penutur bahasa Anak Jaksel tidak 
perlu marah dan tersinggung pada konteks bahasan seperti ini.  
3.3.2.3 Kode Simbolik 
Kode ini sebenarnya menunjukkan hal-hal yang secara tidak langsung 
mengalami pengelompokan atau konfigurasi yang dengan mudah dikenali. Dalam 
teks III ini ada dua hal yang secara simbolik muncul secara terus menerus yakni 
wilayah atau konteks daerah kemudian konteks kata “bingung”. Dua hal ini 
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mengalami beberapa kali repetisi bahkan tak hanya dalam teks analisis saja, namun 
juga dengan feedback serupa didalam proses interaksi dalam fitur reply.  
Dalam bukunya Danesi menjelaskan dalam bab 12 sebagai catatan penutup, 
bahwa dalam memandang wilayah, ruang dan tempat bernaung sebagai sistem diri 
dan sistem tanda, manusia di seluruh dunia membentuk bagi diri mereka sendiri 
lingkungan yang makin lama makiin terputus dengan alam (Danesi, 2010: 335). 
Padahal nyatanya mereka masih memijak di bumi dan daerah lingkungan yang 
mereka tinggali saat ini adalaha sebuah alam bebas dulunya. Namun mereka 
memberikan sebuah pengelompokan wilayah, daerah, hingga menyebut kota dan 
kabupaten misalnya dalam konteks Indonesia sebagai bukti bahwa ada sebuah tanda 
simbolik yang ingin mereka bawa.  
Bahkan jika dulu para ahli sosiologi telah membuat prediksi mengenai 
komunitas perkotaan di masa depan, maka saat ini kenyataan itu menjadi sebuah 
fakta. Bahwa manusia memadati daerah yang memiliki komunitas terbanyak dan 
terbesar, sebut saja ibukota negara Indonesia, DKI Jakarta. Jakarta Selatan sebagai 
bagian dari DKI Jakarta adalah salah satu bagian kecil dari pergerakan sosial, 
budaya dan ekonomi, serta beberapa faktor lainnya.  
Selain itu sangkutpaut Bekasi dalam teks-teks Jaksel adalah narasi 
memojokkan dan menindas anak-anak Bekasi sudah terjadi lebih dulu. Bahkan 
candaan mengenai kepribadian dan karakter anak Bekasi secara tidak langsung 
menjadi momok berulang yang terjadi dalam fenomena Jaksel. Maka dari itu 
penulis teks menghadirkan lokasi Bekasi sebagai wujud pengambaran sebuah 
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fenomena di media sosial adalah wujud pengulangan saja, yang secara tidak 
langsung fokus pada interaksi dan bagaimana penerimaannya dalam ranah maya. 
Selain itu teks ini memunculkan sebuah kata secara berulang yakni kata 
“bingung”, harus diperhatikan kata ini hanya disampaikan sebagai tema dari sebuah 
teks. Namun memiliki makna yang sangat kuat ketika melihat interaksinya, 
followers berbondong-bondong mengungkapkan pandangannya dalam teks ini, 
entah merupakan bentuk keterwakilan atau hanya ingin mengikuti viralnya saja. 
Teks III ini menjadi salah satu teks yang memiliki kontribusi besar baik bagi penulis 
dan pembacanya, walaupun secara kontekstual jika dilihat secara umum teks ini 
mengacu pada konteks komedi atau hanya bahan becandaan saja.   
3.3.2.4 Kode Proairetik 
Secara narasi teks ini menjadi semakin powerful ketika yang berusaha 
ditumbuhkan adalah bagaimana sebenarnya sebuah daerah berbahasa dan 
menyampaikan “konteks” kebingungan mereka. Penulis atau Firgiawan hanya 
memberikan pengantar dengan beberapa hal yang ia tau dengan mengurutkan narasi 
dari satuan yang lebih luas yakni Indo sebagai Indonesia. Dilanjutkan sebagai 
beberapa kota dan daerah bagian yang dianggap memiliki sinergi satu sama lainnya. 
Sebagai kode yang menunjukkan  serangkaian tindakan dan implikasi antar 
tanda yang terhubung dalam teks, sebenarnya teks ini benar-benar memperlihatkan 
bagaimana dialog terjadi didunia nyata dalam proses komunikasi. Namun kata-kata 
ini secara aktif juga dapat dibaca sebagai teks percakapan tertulis. Walaupun secara 
tidak langsung narasi ini mengalami hubungan yang linear, karena tema atau 
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konteks dari teks III dapat diungkap melalui hubungan yang terlihat pula dalam 
teka-teki yang sebelumnya diungkap pada kode hermeneutika.  
Dalam tataran ini hubungan linier juga terlihat manakala adanya unsur 
kesetaraan dalam teks dengan membubuhkan lokasi tempat seperti; Indo, Bandung, 
Bekasi, Jaksel sebagai petanda denotatif. Kemudian berhubungan secara langsung 
dengan keterkaitannya dengan padanan kata tambahan yang biasanya menjadi 
petanda khusus atau sebuah ke-khasan. Misalnya Jakarta dengan kata “gue”. Selain 
itu dalam kalimat yang lain tidak ditunjukkan posisi subjek, sedangkan teks terakhir 
memuat subjek untuk menunjukkan sebuah teks sirkular dengan adanya petanda 
khusus tersebut. 
3.3.2.5 Kode Kultural 
Kode kultural mencoba mengungkap fenomena budaya dalam teks III yang 
menjelaskan mengenai pengemasan sebuah konteks dalam berbagai bahasa, salah 
satunya bahasa anak Jaksel. Unsur budaya yang kental dalam teks ini terlihat dalam 
bagaimana bahasa Bandung ditambahkan imbuhan yang erat dengan dialek. 
Kemudian dalam bahasa Bekasi merujuk pada bahasa Betawi. Sedangkan Jakarta 
Selatan merujuk pada keminggris, walaupun sedikit diwakili dengan beberapa kata 
yang dominan disebutkan dalam bahasa Betawi atau khas Jakarta seperti “kek” dan 
“gue”. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dialek/di·a·lek/ /dialék/ n Ling 
variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai (misalnya bahasa dari suatu 
daerah tertentu, kelompok sosial tertentu, atau kurun waktu tertentu); regional 
dialek yang cirinya dibatasi oleh tempat, misalnya dialek Melayu Manado, dialek 
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Jawa Banyumas; sosial dialek yang dipakai oleh kelompok sosial tertentu, misalnya 
dialek wanita dalam bahasa Jepang; temporal dialek dari bahasa yang berbeda-
beda dari waktu ke waktu, misalnya apa yang lazim disebut bahasa Melayu kuno, 
Melayu Klasik, dan Melayu Modern, masing-masing adalah dialek temporal dari 
bahasa Melayu; tinggi variasi sosial atau regional suatu bahasa yang diterima 
sebagai standar bahasa itu dan dianggap lebih tinggi daripada dialek-dialek lain 
(https://kbbi.web.id/dialek).  
Dengan budaya yang berbeda dan kelompok manusia yang beragam, tidak 
mengherankan bila terdapat kata-kata yang (kebetulan) sama atau hampir sama 
tetapi dimaknai secara berbeda atau sebaliknya (Fajar, 2009: 115). Sebenarnya 
unsur budaya yang ingin diangkat dalam teks ini menunjukkan bahwa bahasa 
adalah bagian dari sebuah identitas kedaerahan. Serta menunjukkan bahwa 
sebenarnya Jaksel sebagai bagian daerah dari Indonesia, tidak terlalu menjunjung 
bahasa daerah sebagai kearifan lokal, dan malah merujuk pada akulturasi budaya 
dengan adanya bahasa Anak Jaksel. 
Sebagai narasi lanjutan dimungkinkan bahasa Anak Jaksel menjadi salah 
satu ancaman dalam terpeliharanya bahasa daerah, dan tindak tutur dalam 
berbahasa nasional bahasa Indonesia. Walaupun secara jelas dijelaskan dalam teks 
ini, namun keberadaan bahasa Jaksel sebagai kalimat akhir, dengan padanan 
kalimat dan kata yang banyak dan terkesan kompleks menunjukkan sebuah 
pandangan tersendiri mengenai identitas yang hendak dibangun.  
Jika bahasa dalam teks Bandung terksesan kalem dan lembut dengan 
imbuhan “euy”, kemudian dalam konteks Bekasi merujuk pada nada yang sedikit 
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tegas dengan dialek khas Betawi yang sedikit keras. Sedangkan bahasa Anak Jaksel 
dikemas dengan padanan kata yang kurang bersinergi diakhir, namun memuat 
konteks keminggris, disebutkan dengan menandai identitasnya dengan padu-padan 
yang kompleks.  
3.3.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Gaya bahasa yang digunakan dalam teks diatas adalah gaya bahasa santai 
dan juga gaya bahasa yang akrab. Terlihat dengan jelas bahwa kata per kata yang 
dipilih ialah bentuk kata yang tak baku sehingga dianggap bisa mencairkan suasana 
dan tidak terkesan kaku. Selain itu bentuk teks yang digunakan yakni dengan 
memaparkan definisi atau bagian dari hal-hal yang dibahas dalam unsur kedaerahan 
atau lokasi. Teks tersebut menyebutkan indo sebagai singkatan tidak baku atau 
penyebutan dari negara Indonesia, kemudian diiringi dengan beberapa daerah 
bagian seperti; bandung, bekasi, jaksel. 
Seperti teks-teks unit analisis sebelumnya, teks ketiga ini juga menggunakan 
gabungan bahasa Indonesia dan juga Bahasa Inggris yang secara umum bisa kita 
lihat sebagai ciri dari Keminggris, yakni dengan membubuhkan beberapa kata 
berbahasa Inggris yang kemudian dilanjutkan dengan kata Indonesia. Bentuk gaya 
bahasa ini dapat ditemukan dalam kata  bahasa yang terkesan santai terdapat pada 
bahasa Bandung penulis membubuhkan kata “euy” yang sebenarnya sering 
diucapkan oleh orang-orang Bandung. Selain itu disaat bersamaan gaya bahasa 
tersebut juga dideteksi sebagai gaya bahasa yang akrab dengan menggunakan 
pilihan kata yang cenderung sedikit.  
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Dalam padanan kata bahasa Bekasi, penulis berusaha menunjukkan sebuah 
bentuk kalimat yang gaya bahasanya cenderung akrab dengan berusaha 
menyingkatnya. Misalnya diteks tersebut ditemukan kata “bat”, bagi sebagian 
orang yang mungkin jarang berkomunikasi dengan anak-anak di daerah Bekasi 
mungkin akan bertanya-tanya apa arti dari kata ini. Padahal kata ini merujuk pada 
singkatan dari kata “banget”. Tujuan penulis teks mempersingkat kata tersebut 
adalah untuk menunjukkan keakraban seolah-olah berbicara secara langsung, 
bahkan dengan teman akrab sendiri.  
Namun berbeda ketika diidentifikasi pada bagian bahasa Jaksel, terkesan 
sangat rumit dan padat. Padahal kalimat itu memiliki arti yang sama dengan 
kalimat-kalimat sebelumnya yang telah diucapkan dengan gaya bahasa santai dan 
akrab. Namun pada bagian ini dideteksi sebagai gaya bahasa konsultatif dengan 
terus-menerus mengulang bagian kata-kata berbahasa Inggris yang sebenarnya 
bermakna sama.  
Ragam gaya bahasa yang ditemukan dalam teks diatas adalah repetisi, 
sebenarnya penulis memahami dan sadar sekali dengan fungsi dari media sosial 
untuk memaparkan pandangannya. Terlebih penulis teks tersebut memanfaatkan 
jumlah karakter teks sebanyak 280 yang baru saja menjadi fitur yang diperbaharui 
bagi pengguna Twitter. Bahkan sebenarnya ragam teks ini yang ingin disampaikan 
jauh lebih simpel dari tampilan teksnya yang cukup padat dan penuh. 
Bahkan seperti yang diketahui, pengguna media sosial rata-rata cenderung 
memaparkan pendapat mereka melalui teks atau kata yang tidak formal, hal ini 
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digunakan untuk memudahkan pembaca, teman dan rekan media sosial untuk 
memahami maksud dan makna daripada teks tersebut. Bahkan seperti yang telah 
dipaparkan sebelumya tweet ini mendapatkan cukup banyak atensi, yang berarti 
secara tidak langsung mampu memberikan makna persuasif atau mempengaruhi 
pengguna media sosial Twitter, terlepas dari mengerti atau tidaknya mereka 
terhadap makna tersebut. 
Bagan 3.3 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis III 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Bagan diatas menunjukkan urutan ragam gaya bahasa repetisi, hal ini dapat 
diperhatikan ketika penulis sebenarnya menulis satu kata yang sama dan berulang-
ulang. Kata tersebut adalah “bingung”, pada kalimat (1), (2), dan (3) penulis 
sebenarnya memiliki tema dalam pokok tulisan teks ini. Ia ingin menyampaikan 
bagaimana sebenarnya masing-masing individu menyebutkan ketika ia merasa 
bingung dengan latar belakang kedaerahan yang berbeda, entah itu bahasa daerah 
maupun dialek.  
Sebenarnya kata itu sendiri adalah kata yang sederhana namun sangat 
kompleks karena sebenarnya mampu membantu menjelaskan berbagai keadaan dan 
(1) indo: bingung 
(2) bandung: bingung euy 
(3) bekasi: bingung bat dah 
(4) jaksel: probably gue tuh yang kek confuse gimana 
ya, yang kek skeptical gitu gak sih, ya which gue masih 
enter sandman gitu, yang behind, pokoknya dont look 
back in anger gitu2 lah
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perkara. Bagian kata “bingung” inilah yang menjadi hal penting untuk diberikan 
tekanan dan diulang-ulang dalam konteks yang sesuai dan sama. Walaupun 
sebenarnya dalam poin kalimat ke (4) penggunaan kata “bingung” tidak langsung 
ditunjukkan, penulis memilih untuk menuliskan kata tersebut dengan padanan kata 
bahasa asingnya yakni dalam bahasa Inggris yaitu “confuse”.  
Dalam analisis paradigmatiknya teks ini memunculkan beberapa nama 
daerah, namun hanya ditujukan pada Bekasi, Bandung dan Jaksel. Karena hal ini 
merupakan sebuah narasi berkesinambungan. Bekasi yang lebih dulu menjadi 
bahan olok-olokan memberikan sebuah narasi pembuka bahwa konteks bahasan 
seputar anak Jaksel akan berakhir seperti bagaimana netizen menyudutkan anak-
anak Bekasi. Sedangkan kehadiran kota Bandung dengan dialek kedaerahan 
menyinggung bahwa Jaksel sebagai bagian dari ibukota Indonesia yakni Jakarta 
sudah mengarah ke perpaduan akulturasi budaya, karena mencampurkan bahasa 
Indonesia dengan bahasa asing Inggris.  
3.4 Unit Analisis IV : Teks tanpa Hastag Agustus 2018 
Gambar 3.5 Unit Analisis IV 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
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Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal 28 
Agustus 2018, seperti yang telah diketahui diakhir bulan Agustus adalah puncak 
dari pembahasan Anak Jaksel menjadi viral.  Pemilik akun ini merupakan pengguna 
aktif media sosial Twitter, ia bergabung dengan Twitter sejak Juni 2011. Pemilik 
akun ini memiliki username @allirpe, dan hanya menyantumkan nama lengkap 
berupa inisial “tk”. Keaktifannya di Twitter terbukti dengan jumlah tweet yang 
telah dibuat selama kurun waktu hampir delapan tahun dengan 41.000 tweets.  
Saat ini akun tersebut telah dibuat menjadi private, hasil screenshot diatas 
adalah jejak digital yang bisa disertakan. Jumlah like postingan diatas sebanyak tiga 
puluh dua buah dan mendapatkan sembilan retweet serta direply sebanyak satu kali. 
Tweet ini terdapat dalam postingan yang mewakili kategori tweet tanpa 
menggunakan hastag. Tweet ini patut untuk dianalisis secara lebih lanjut melalui 
analisis sintagmatik dan paradigmatik.  
Teks diatas menyebutkan : “Gue benci banget keminggris anak jaksel 
sumpah. Bukan code switching ya. Gue ga masalah dengan yg beneran mix english 
dalam percakapan sehari-hari. Tapi keminggris anak jaksel/ahensi tuh ya demi 
allah ganggu banget anjir”. 
3.4.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 




Tabel 3.5 Makna Denotasi Unit Analisis IV 
Signified Makna Denotasi 
Benci banget Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata benci; sangat tidak 
suka (sekali). Sedangkan “banget” adalah padanan kata yang 
berarti sangat.  
Sumpah Kata “sumpah” dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti 
sum·pah/ pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan bersaksi 
kepada Tuhan atau kepada sesuatu yang dianggap suci (untuk 
menguatkan kebenaran dan kesungguhannya dan sebagainya): 
pernyataan disertai tekad melakukan sesuatu untuk menguatkan 
kebenarannya atau berani menderita sesuatu kalau pernyataan itu 
tidak benar; janji atau ikrar yang teguh (akan menunaikan sesuatu) 
(https://kbbi.web.id/sumpah).  
Code switching  Proses ini terjadi saat seseorang menggunakan dua bahasa secara 
bersamaan. 
Mix English Perpaduan apapun yang dicampur dengan bahasa Inggris 
Percakapan Padu padan berbincang, pembicaraan. 
Keminggris  Sebuah fenomena pencampuran kedua bahasa (Indonesia dan 
Inggris) 
Ahensi Slang  dari kata agency / agensi 
Demi Allah Arti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merujuk pada ; atas 
nama Allah (Tuhan Semesta Alam) Yang Maha Esa. 
Ganggu banget Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ; sangat mengusik. 
Anjir Sebuah umpatan dalam bahasa Sunda. 
 Sumber : Peneliti, 2019. 
3.4.2 Makna Konotasi 
3.4.2.1 Kode Hermeneutika 
Teka-teki dalam teks IV ini menjadi salah satu dari wujud teks kebencian 
yang secara langsung dapat dilihat. Penulis teks tanpa rasa segan menulis langsung 
hal apa yang ia benci dari fenomena bahasa Anak Jaksel ini. Makna sebenarnya 
dalam teks ini adalah bahwa media sosial sebagai media untuk mengungkapkan 
pandangan penggunanya menjadi ruang yang bebas berekspresi untuk memberikan 
sudut pandang mereka.  
Hal yang menjadi provokatif dalam teks IV ini dapat dilihat dalam kalimat 
akhir yakni “Tapi keminggris anak jaksel/ahensi tuh ya demi allah ganggu banget 
anjir”. Kalimat ini berusaha memberikan responsnya bahwa keminggris ala anak 
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Jaksel megganggu bukan karena mereka benar-benar melakukan mix english, tapi 
dikarenakan bahasa mereka mengganggu. 
Penulis teks ini juga berusaha menggiring pandangan untuk followers dan 
pembacanya agar membenci dengan menambahkan kata umpatan, yang bagi anak 
muda saat ini menjadi hal yang wajar diucapkan. Dalam artikelnya, Kumparan 
menyebutkan : 
“Entah bisa dikategorikan sebagai hal positif atau hal negatif, anak muda 
Bandung sangat akrab dengan kata umpatan "anjir". Kata umpatan ini 
seakan selalu harus hadir di setiap percakapan. Tentu saja, percakapan ini 
melibatkan dua orang atau lebih yang memang sudah dekat. Jadi, 
sebenarnya kata umpatan yang digunakan tidak berarti umpatan. Kata 
umpatan yang digunakan anak muda Bandung ini lebih merujuk ke gaya 
bahasa. Karena digunakan di berbagai macam situasi dan tergantung juga 
dengan intonasi yang digunakan.” (https://kumparan.com/99co/panduan-
anti-culture-shock-pendatang-baru-bandung-1r04L0NkLTt).  
Hal ini berarti bahwa sebenarnya kata umpatan itu menjadi sangat powerful 
ketika diucapkan, namun ketika disebutkan dalam teks tertulis menjadi multi-tafsir. 
Walaupun sebenarnya dalam kalimat ini sangat jelas jika teks tersebut mengandung 
satu kepentingan yang didasari oleh faktor emosi penulisnya. Selain itu umpatan 
tersebut dianggap sesuai dengan konteks kalimat karena sebenarnya gaya bahasa 
umpatan “anjir” ini hanya digunakan pada teman sebaya, kawan saja. Jika berbicara 
kepada sosok yang lebih tua maka tidak diperkenankan menyebutkan umpatan 
tersebut, karena sangat tidak sopan dan bisa menimbulkan permasalahan. 
3.4.2.2 Kode Semantik  
Sebagai kode yang memberantas makna konotatif, teks IV memiliki 
beberapa kata terkait hal tersebut. Kata-kata ini adalah kata “sumpah” yang jika 
kembali pada kode hermeneutika dapat dilihat arti secara denotasinya. Namun 
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dalam makna konotatif ada isi lain yang hendak disampaikan, yakni bukan berjanji 
pada Tuhan Yang Maha Esa tetapi pada manusia.  
Kata ini dipilih seolah hendak menunjukkan bahwa tingkat kebenciannya 
sudah mengalami peningkatan atau puncaknya. Kata “sumpah” tersebut seolah 
melihatkan kepada followersnya bahwa ia berjanji bahwa sebenarnya bahasa Anak 
Jaksel itu sangat menyebalkan. Maka kata ini dianggap sebagai sebuah ungkapan.  
Selain itu kata “sumpah” dalam konteks teks IV merujuk pada proses 
meyakinkan followers dan pembaca, bahwa penulis tweet tidak sendirian dan 
mencari kubu yang sependapat dengannya. Misalnya ditunjukkan dengan adanya 
like dan retweet.  
3.4.2.3 Kode Simbolik 
Kode simbolik biasanya muncul secara berulang untuk menandai 
pengelompokan dan konfigurasi.  Jika melihat sisi dimana penulis teks dengan tidak 
segan menyebutkan kata “benci” terlihat bahwa karakternya sangat berani dalam 
mengungkapkan pendapat. Ia tidak takut pada komentar orang lain terhadap 
cuitannya. Pengguna memanfaatkan ruang di media sosial dengan sangat baik untuk 
berpendapat. Walaupun sebenarnya kalimat yang ia lontarkan ini termasuk 
kontradiktif. 
Kemudian terlihat jelas penulis teks IV berusaha mengelompokkan anak 
Jaksel bersama dengan anak ahensi (slang bagi agensi) sebagai suatu hal yang 
bersinergi serupa. Mereka (anak Jaksel dan ahensi) sama-sama menyebalkan 
dengan adanya bahasa Keminggris yang mereka gunakan. Disisi ini bahkan 
menunjukkan bahwa mengganggu dalam arti bahwa penulis tidak dapat mentolerir 
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kelompok tersebut. Maka secara jelas teks ini menunjukkan sebuah diskriminasi 
pada kelompok-kelompok tertentu. 
Selain itu penulis teks IV hendak menunjukkan bahwa kelompok Anak 
Jaksel dan anak Ahensi ini menjadi tersorot karena konteks viralnya fenomena itu. 
Walaupun sebenarnya masyarakat mungkin hanya berusaha sedikit kembali ke 
masa lalu, bahwa Keminggris juga berasal sejak awal kemerdekaan.  
Dalam teks ini kode simbolik juga bisa dilihat dari urutan kalimat yang 
berusaha dipaparkan oleh penulis tweet dengan mengurutkan kalimat anti-tesis. 
Dari hal-hal yang dipermasalahkan, kemudian menuju ke hal yang biasa dan bisa 
ditolerir, kemudian ke puncak masalah sebagai kalimat penutupnya.  
3.4.2.4 Kode Proairetik 
Dalam kode ini sebenarnya ditemukan padu padan kalimat yang bersinergi 
dan naratif. Penulis menjelaskan dengan lantang kebenciannya, dengan bantuan 
pemilihan kata “banget” yang berarti sangat. Kata ini membantu menjelaskan kadar 
kebenciannya yang sudah memuncak atau besar atau tinggi. Kemudian dengan 
memberikan kata “sumpah” diakhir kalimat memberikan sebuah penekanan 
tertentu yang secara jelas menjelaskan sebuah tindakan.  
Kalimat-kalimat yang dipilih dalam teks IV ini menunjukkan bahwa 
sebenarnya peran dan kuasa sebuah teks berada pada penulisnya. Misalnya hanya 
dengan membaca teks yang ia tulis, pembaca atau followers bisa saja mengerti dan 
terpengaruh oleh pandangannya. Dampak inilah yang kemudian menjadi kode 
proairetik yang menilai implikasi dari logika perilaku manusia. Narasi yang 
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berusaha dibangun oleh penulis adalah mengenai kebenciannya menurut saya 
bahkan sudah sampai kepada pembaca sebelum makna-makna ini terungkap. 
Selain itu teks IV ini sebenarnya secara tematik menunjukan bagaimana teks 
argumentatif yang bernada negatif dengan kehadiran kata-kata berkesinambungan 
yakni kata“benci-ganggu”. Walaupun disebutkan dalam kalimat yang berbeda, 
namun kata-kata ini dipilih dan hanya ditempatkan pada kalimat yang bernada 
negatif atau pertentangan. 
3.4.2.5 Kode Kultural 
Dalam teks IV ini kode kultural sebenarnya tidak terlihat dengan sangat 
jelas, namun hal ini muncul dalam beberapa diksi yang dipilih sebagai keterwakilan 
atas suatu benda yang sudah dikodifikasi oleh budaya. Penulis menegaskan bahwa 
ia memilah  bahasa keminggris anak Jaksel dan code switching, karena terdapat 
perbedaan dalam keduanya.  
Disisi lain, code switching  adalah perubahan dalam sebuah kalimat 
(Hoffman, 1991:104). Code switching  dapat terjadi dalam sebuah percakapan 
bahkan biasanya dalam percakapan yang informal antara rekan yang familiar satu 
sama lainnya. Misalnya mereka yang memiliki latar pendidikan yang sama, etnik, 
dan juga sosio-ekonomi yang sama (Hoffman, 1991:113). 
Maka dari itu code switching juga sebenarnya salah satu hal yang fleksibel 
dan dihindari dalam ruang formal karena biasanya hanya digunakan untuk 
mempermudah pemahaman seseorang terhadap suatu hal tanpa harus menjelaskan 
secara formal dan kompleks. Sedangkan Keminggris adalah salah satu fenomena 
yang muncul sebagai akulturasi budaya, kebanyakan penuturnya pun mengakui 
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bahwa ini adalah efek dari belajar di luar negeri atau mereka menggunakan sebuah 
percampuran sebagai proses belajar “speaking” bahasa Inggris. 
Penggunaan bahasa dalam masyarakt takkan terlepas dari faktor sosial dan 
budaya. Akulturasi adalah salah satu bentuknya, ketika kebudayaan sekelompok 
masyarakat berbeda, apabila saling bersentuhan secara terus-menerus 
memungkinkan adanya penyatuan budaya. Persentuhan budaya itu terjadi dengan 
berbagai perantara salah satunya yakni bahasa (Christian, 2016: 40). 
Secara tidak langsung penulis menganggap bahwa keminggris mengganggu 
karena konteksnya kebanyakan digunakan untuk “memviralkan” sesuatu. Karena 
konteks bahasa Anak Jaksel ini besar melalui media sosial, maka dari itu penulis 
merasa bahwa kontekstual yang mereka bahas itu terlalu ambigu dan menjadi noise 
atau gangguan dalam proses komunikasi, misalnya dalam membuat seseorang 
mengerti apa yang sedang dibicarakan. 
Maka kemudian dikarenakan adanya percampuran antara bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris tersebut dianggap menyulitkan lawan bicara mungkin dalam 
menerima pesan dan memberikan feedback. Karena secara tidak langsung ketika 
mendengar atau membaca teks yang memuat percakapan dengan bahasa Anak 
Jaksel, pembaca dan pendengar harus benar-benar memperhatikan untuk 
mendapatkan pesan dari teks tersebut. 
Selain itu dalam konteks signified ”demi Allah”, menunjukkan adanya sisi 
spiritual ketika hal ini disangkutpautkan dalam keterkaitannya dengan agama. 
Kepercayaan kepada Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa, seolah-olah membuat 
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penulis teks teramat sangat terganggu dengan kehadiran Anak Jaksel sehingga ia 
berserah kepada sang pencipta.  
3.4.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Jika dianalisis menggunakan analisis sintagmatik maka dapat diidentifikasi 
dengan penggunaan gaya bahasa dan ragam gaya bahasanya. Teks unit analisis IV 
ini menggunakan gaya bahasa santai, hal ini ditandai dengan cara penyampaian 
yang langsung ke intinya tanpa berbelit-belit. Walaupun sebenarnya penyampaian 
teks ini secara tidak langsung masih menyelipkan subjek yakni dengan adanya kata 
“gue” yang merupakan padanan kata yang setara dengan subjek “aku”.  
Disisi lain penggunaan kata “gue” daripada “saya” membuat teks ini sedikit 
menggunakan gaya bahasa yang akrab, digunakannya kata tersebut untuk 
memberitahukan keadaan secara langsung kepada lawan bicara atau teman dalam 
dunia Twitter. Penulis teks diatas juga menyelipkan beberapa kosa kata berupa 
bahasa Inggris, namun bukan pilihan diksi yang secara jelas mampu mendeteksi 
ciri-ciri fenomena Anak Jaksel secara langsung. 
Kata-kata bahasa Inggris yang diselipkan dalam kalimat diatas adalah code 
switching yang diketahui sebagai salah satu keyword untuk Keminggris. Kemudian 
kata “mix English” juga memiliki pemaknaan yang sama sebagai padanan kalimat 
sebelumnya, yang mengartikan bahwa bahasa itu akan dicampur dengan bahasa 
Inggris. Dari teks-teks unit analisis sebelumnya, jumlah kata berbahasa Inggris 
dalam teks unit analisis IV ini termasuk sedikit, apalagi dengan makna yang sama 
namun mengalami pengulangan saja.  
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Selain itu menyebutkan kata yang merupakan slang yang artinya ragam 
gaya bahasa tidak resmi dan tidak baku yang sifatnya musiman, dipakai oleh kaum 
remaja atau kelompok sosial tertentu untuk komunikasi intern dengan maksud agar 
yang bukan anggota kelompok tidak mengerti (https://kbbi.web.id/slang). Hal ini 
mungkin saja guna memberikan pelabelan bagi kelompok tertentu dalam teks ini 
merujuk pada fenomena Anak Jaksel. 
Slang itu sendiri ditandai dengan adanya kata “Anak Jaksel atau Ahensi”, 
karena kedua kata ini memiliki makna mewakili kaum dan kelompok sosial 
tertentu. Anak Jaksel yang merujuk pada anak-anak remaja atau lebih biasa disebut 
millenials(generasi muda), yang berdomisili di daerah Jakarta Selatan. Jakarta 
sebagai Ibukota Negara Indonesia terdiri dari beberapa bagian, yang juga memiliki 
keunikan dan ciri khas tersendiri, seperti bagian Jaksel ini.  
Selain itu mungkin banyak orang yang belum akrab dengan istilah ahensi, 
yang sebenarnya juga merupakan slang untuk mewakili kelompok sosial tertentu. 
Ahensi sendiri dipaparkan secara lebih jelas dalam sebuah artikel portal berita 
remaja Hipwee, berjudul “Jungkir Balik Kehidupan yang Dipahami dalam Hati 
Oleh Anak Ahensi. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan anak ahensi itu? 
Ternyata Anak Ahensi bukanlah perwakilan dari sebuah kelompok kedaerahan 
seperti anak Jaksel, namun merujuk pada sebuah profesi. 
Ahensi biasanya ditandai dengan keberadaan anak-anak muda kreatif yang 
bekerja di advertising agency atau digital agency, yang fokus membantu 
perusahaan memasarkan produk. Kalau anak advertising menggunakan media 
tradisional seperti TV, radio, majalah, atau billboard, digital agency menggunakan 
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media seperti situs, aplikasi, dan media sosial 
(https://www.hipwee.com/daripembaca/jungkir-balik-kehidupan-yang-dipahami-
dalam-hati-oleh-anak-ahensi/).  
Maka mungkin saja jika istilah ini muncul dikarenakan adanya komunikasi 
internal dalam sebuah kelompok, mengingat dunia profesi yang saat ini sedang 
digemari oleh para fresh graduate ini mungkin memiliki refleksi kehidupan yang 
kebanyakan diinginkan oleh anak muda. Terlebih mengingat bahwa perkembangan 
media sosial dan juga internet di masa ini sedang dipuncak dan membuat anak muda 
tertantang untuk menjadi bagian dari anak ahensi.  
Jika dibedah menggunakan perbendaharaan fonem atau fonologi adalah 
kajian mendalam tentang bunyi-bunyi ujar (Muslich,2010:1). Bunyi ujar dibagi 
menjadi dua, bunyi-bunyi yang dipandang sebagaimedia bahasa semata 
disebutfonetik, dan bunyi-bunyi ujar yang dipandangsebagai sistem bahasa berupa 
unsur-unsur terkecil bagian dari struktur kata disebut fonemik (Noehilasari, 2014 : 
26). 
Misalnya, kedua kata ini tidak memiliki perubahan dari beberapa bahasa, 
agency dalam bahasa Inggris, agensi dalam bahasa Indonesia, kemudian menjadi 
slang dan lebih sering disebut ahensi. Dalam Fonologis hal ini termasuk asimilasi 
ketika terdapat perubahan bunyi dari dua bunyi tidak sama menjadi bunyi yang 
sama atau hampir sama. Terlihat jelas ketika disandingkan asimilasi fonetis karena 
ada perubahan (g) ke (h) pada kata agensi menjadi ahensi. Arti dari masing-masing 




Gambar 3.4 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis IV 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Bagan diatas menunjukkan urutan ragam gaya bahasa Klimaks, hal ini dapat 
diperhatikan ketika penulis sebenarnya menulis dengan nada yang sedikit penuh 
nada penegasan. Ia mengurutkan pemikirannya semakin meninggi hingga mencapai 
puncak sehingga kepentingannya tersampaikan dari gagasan-gagasan pendukung 
sebelumnya. Selain itu ragam gaya bahasa repetisi juga sedikit ditemukan karena 
penulis menegaskan pengulangan pada kata-kata yang memiliki kaitan yang sama 
atau serupa ; “keminggris, code switching dan juga mix english”. 
Pada kalimat (1) penulis seolah-olah memberikan pernyataan bahwa ia tidak 
menyukai Keminggris versi anak Jaksel, penulis bahkan memilih kata “benci”. 
Penulis tidak memperhalus pilihan kata yang ia gunakan. Pada kalimat (2) 
pernyataan penegasan juga ditunjukkan dengan pilihan kata “bukan” dan diakhiri 
dengan kata “ya”. Penulis teks seolah-olah ingin memaparkan untuk mengikuti 
pendapatnya atau apa yang ia katakan. Dalam kalimat (2) dan (3), merupakan salah 
satu kalimat pengecualian atau termasuk dalam ragam gaya bahasa antitesis dengan 
menunjukkan hal yang berlawanan. Sebelumnya Ia dalam kalimat (1) menunjukkan 
(1) Gue benci banget keminggris anak jaksel sumpah. 
(2) Bukan code switching ya. 
(3) Gue ga masalah dengan yg beneran mix english 
dalam percakapan sehari-hari. 
(4) Tapi keminggris anak jaksel/ahensi tuh ya demi 
allah ganggu banget anjir
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pernyataan yang kuat namun, agak stabil dan berlawanan dengan kalimat (2) dan 
(3).  
Sedangkan kalimat (4) merupakan puncak atau klimaksnya ketika secara 
jelas hal yang mengganggu dan dibenci itu adalah jenis yang berbeda namun 
dengan ciri-ciri yang mirip. Bahkan penulis menunjukkan kebenciannya dengan 
kata umpatan sebagai pilihan kata diakhir kalimat, walaupun sebelumnya ia 
menyebutkan kata yang memiliki hubungan terhadap Sang Pencipta. Hal ini sebagai 
penegasan taraf atau tingkat seberapa benci ia terhadap hal tersebut, yakni dengan 
memilih kata “demi Allah”. Teks unit Analisis IV merupakan teks dengan ragam 
gaya bahasa yang paling kompleks dengan tiga jenis gaya bahasa dari empat 
kalimat yang diidentifikasi. 
Dalam tataran paradigmatik kemunculan hubungan antara anak Jaksel dan 
anak ahensi (anak yang bekerja di industri periklanan) memberikan sebuah narasi 
bahwa mereka saling terikat satu sama lain. Bisa jadi ranah kerja memberikan 
pengaruh dalam bagaimana mereka berkomunikasi dan berbicara satu sama lain. 
Kebiasaan muncul ketika wilayah mendominasi suatu kelompok dengan 
memberikan pengaruh dalam interaksinya. Hal ini memungkinkan bahwa ada 
kehadiran profesi-profesi lain yang tidak disebutkan dalam teks ini yang mungkin 
saja memiliki kebiasaan dan wilayah perkantoran yang terpapar fenomena 





3.5 Unit Analisis V : Teks menggunakan Hastag September 2018 
Gambar 3.6 Unit Analisis V 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal 5 
September 2018, awal bulan September topik Anak Jaksel juga masih viral dan 
banyak dibicarakan dalam media sosial Twitter. Pemilik akun ini merupakan 
seorang ilustrator, comic artist, menandakan Ia berprofesi didunia seni. Ia 
bergabung dengan Twitter sejak Januari 2015.  
Pemilik akun ini memiliki username @lindbloem dan menyantumkan nama 
lengkap Stephanie Soejono is Back To Work. Stephanie, termasuk pengguna yang 
cukup aktif dalam media sosial Twitter hingga bulan Mei 2019 ia memiliki Tweet 
sebanyak 8396 akun ini telah aktif sejak empat tahun lalu. Teks unit analisis V 
memiliki jumlah like sebanyak dua puluh satu buah, kemudian telah diretweet 
sebanyak sebelas kali dan direply sebanyak dua kali.  
Teks diatas menyebutkan; “Tbh ini anak2 Jaksel sensian amat sih diroast 





3.5.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.6 Makna Denotasi Unit Analisis V 
Signified Makna Denotasi 
TBH Akronim dari kata to be honest (sejujurnya) Kata honest sendiri 
memiliki arti jujur, benar, lurus hati, tulus  
Sensian amat Slang dari kata sensitif (terlalu peka) 
Diroast sedikit Roast kata berbahasa Inggris berarti dipanggang dibakar 
(disinggung). 
Triggered Terpicu untuk menjadi marah (panas).  
Kalang kabut Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kabut4/ka·lang, -- kabut/ a 




Sebuah hastag yang digunakan untuk menjelaskan pendapat 
penulis (konteks mengenai makanan di Jaksel) 
Sumber : Peneliti, 2019. 
3.5.2 Makna Konotasi 
3.5.2.1 Kode Hermeneutika 
Unit analisis V ini memuat beberapa slang yang sangat menarik ketika 
pertama kali melihat teksnya. Selain slang, juga terdapat akronim TBH yakni 
merujuk pada kalimat “to be honest”. Dalam tipologi Jakobson menyebutkan 
bahwa ada fungsi ekonomisasi. Menurut fungsi ini, pesan akan dikonstruksi dan 
dihantarkan dengan cara yang paling “ekonomis” yang artinya dengan upaya yang 
paling kecil (Danesi, 2010: 153).  
Karena sebenarnya ekonomisasi tidak hanya diterapkan pada bahasa namun 
juga sistem komunikasi. Maka dalam komunikasi dikenal pula “Hukum Zipf” yakni 
semakin sering sebuah kata atau ungkapan digunakan, makin mungkin akan ada 
penggantinya yang lebih singkat (Danesi, 2010 : 153). Maka dari itu wajar saja 
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hingga saat ini perkembangan akronim dalam berbagai bahasa menghiasa proses 
komunikasi baik secara lisan maupun non lisan. 
Selain itu keberadaan padanan kata lainnya hanya membantu kejelasan dari 
penulis tweet untuk menyampaikan pandangan jujurnya mengenai fenomena Anak 
Jaksel tersebut. Penulis dalam tweetnya berusaha memberikan gambaran bahwa 
kelompok itu (Anak Jaksel) menjadi teramat sensitif ketika dibahas agak pedas 
sedikit.  
Disinilah sebenarnya makna bahwa banyak sekali orang-orang yang meras 
bahwa anak Jaksel tidak seharusnya terpancing dengan hegemoni ini, karena ketika 
viral hal ini adalah urusan waktu saja. Lalu seperti apa sikap yang seharusnya 
dimiliki anak Jaksel ketika mereka sedang asing diperincangkan dalam media 
sosial? Penulis teks ini berusaha memberikan penegasan agar mereka tidak terbawa 
arus, dan tetap kalem karena sebenarnya masih ada beberapa konteks lain yang juga 
asik untuk diperbincangkan.  
Dalam kalimat terakhirnya yang berupa hastag mengenai pendapat jujurnya, 
penulis berusaha memaparkan isu lain yang mungkin saja menjadi asik jika dibahas 
lebih jauh. Teks unit analisis V ini secara tidak langsung menjelaskan mengenai 
fenomena itu memiliki urgensitas konteks yang berbeda-beda bagi setiap orang 
dalam media sosial yang kontekstualnya sangat luas.  
3.5.2.2 Kode Semantik 
Kode semantik ini mengungkapkan manfaat dari sebuah isyarat, petunjuk 
atau “kilasan makna” yang ditimbulkan oleh penanda-penanda tertentu. Kemudian 
adanya kata “sensi” dalam teks pertama menunjukkan bahwa sebenarnya ada 
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makna denotasi dan konotasi didalamnya. Atribut yang melekat pada kata “sensi” 
yakni karakter dan sifat seseorang. Bahkan hal ini juga merujuk pada keadaan atau 
kondisi yang sedang terjadi.  
Tak heran jika kata ini berhasil menjelaskan bahwa sebenarnya Anak Jaksel 
dianggap sensitif dikarenakan mudah terbakar emosi dan panik akan fenomena 
yang telah berlangsung. Padahal mungkin saja kepanikan ini muncul dikarenakan 
mereka tidak mengerti dalam konteks apa mereka sedang diperbincangkan dan lain 
sebagainya. 
Manusia akan sangat mustahil untuk bertahan hidup tanpa makanan. Jika 
secara denotatif makanan adalah unsur bertahan hidup. Namun secara konotatif 
mungkin berbeda, karena makanan dan tindakan makan memiliki konotasi yang 
cukup luas. (Danesi, 2010: 276). Maka dari itu dalam satu kata akan memiliki 
makna yang cukup banyak dan besar dalam berbagai macam ruang lingkup dan 
konteks ketika dikaitkan.  
Sistem konotasi yang sering digunakan dibentuk dalam makanan adalah 
masakan (Cuisine). Misalnya dari masakan kita dapat mengetahui apa yang 
dimakan oleh kelompok orang tertentu, bagaimana  cara membuarnya, dan apa yang 
terungkap dari masakan itu tentang mereka (Danesi, 2010:277). Maka “Chinesse 
food” dapat mewakili kata baik secara denotatif maupun konotatif.  
Penulis tweet berdasarkan kepentingannya berusaha untuk memaparkan 
keresahannya akan masakan atau makanan China yang sulit didapat dengan harga 
terjangkau di kawasan Jaksel. Pendapat ini mungkin murni dan  jujur berdasarkan 
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kegelisahan penulis, namun dalam konteks bahasa Anak Jaksel tidak memiliki 
sinergi dan tematik khusus karena dipaparkan dalam sisi berlawanan.  
3.5.2.3 Kode Simbolik 
Namun jika melihat “Chinesse Food” sebagai sebuah konteks simbolik, hal 
ini menjadi sangat menarik, misalnya dari padanan kata yang dipilih saja sudah 
mengangkat satu konteks tertentu yakni “Chinesse” atau Cina. Masakan Cina 
merujuk pada makanan khas etnis Tionghoa. Sebagai sebuah kebutuhan, makan 
adalah proses yang dilakukan sebagai tujuan untuk bertahan hidup, dengan 
melakukan aktivitas makan kita setidaknya memperpanjang usia kehidupan. 
Namun secara simbolik dalam catatan historis bahwa makanan daerah 
tertentu menjadi makanan tradisional yang bahkan masih kita makan hingga saat 
ini. Simbolisme juga yang pada akhirnya menunjukkan bahwa ada sebagian orang 
yang berasal dari budaya tertentu mungkin tidak memakan daging sebagian hewan 
atau malah memakannya (Danesi, 2010: 282). 
Selain itu dalam teks unit analisis V menunjukkan bahwa ada serangkaian 
antitesis; murah dan mahal. Walaupun tidak secara jelas tersebut dalam padanan 
kata atau diksi dalam kalimatnya, namun kata “kurang merakyat” menjadi padanan 
kata yang sesuai untuk melambangkan kata “mahal”.  Kata-kata ini jelas mewakili 
hubungan antara tingkat kemampuan manusia dalam hal finansial (keuangan).  
Makanan sebagai hal yang kita dapatkan dari bercocok tanam, berkebun, 
beternak, bahkan membelinya dipasar pasti membutuhkan rupiah sebagai nilai 
tukar didalamnya. Teks diatas setidaknya memberikan kecondongan bahwa 
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makanan khas Tionghoa biasanya dikemas dengan harga yang tidak merakyat, 
sehingga urgensi itu menjadi penting bagi penulis untuk dibicarakan. 
Jika dinarasikan dalam Jakarta Selatan, sebuah artikel di website 
pergikuliner menyebutkan judul “10 Chinese Food di jakarta Selatan yang rasanya 
dijamin Autentik”, jika merujuk pada harga yang tertera rata-rata makanan 
termurah dihargai Rp 50.000,00. Namun dari 10 tempat makan yang berhasil 
dirangkum ada 7 restoran berbasis Chinesse food yang makanan termurahnya 
berkisar diharga Rp 100.00,00 hingga Rp 200.000,00 
(https://pergikuliner.com/blog/10-chinese-food-di-jakarta-selatan-yang-rasanya-
dijamin-autentik).  
Hal ini yang mungkin menjadi simbol bahwa walaupun banyak sekali 
kampung atau kawasan Pecinan di daerah Jakarta, namun di wilayah Selatan sendiri 
rata-rata menjual makanan dengan kisaran harga yang cukup tinggi. Sehingga wajar 
saja jika Anak Jaksel memiliki pergaulan yang cukup metropolis khas Jakarta 
sebagai ibukota negara. 
3.5.2.4 Kode Proairetik 
Teks ini secara isi dalam tindakannya berusaha menarasikan sebuah 
pertentangan. Jika dalam kode hermeneutika dibahas kalimat pertama secara lebih 
detail, maka kali ini pada kalimat kedua teks unit analisis V. Teks tersebut memuat 
hastag #TBHGW (to be honest gw ;dibaca gue), untuk menarasikan bagaimana alur 
pendapatnya. Walaupun secara keseluruhan dua kalimat ini memiliki gagasan 
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masing-masing secara terpisah, namun kalimat kedua terlihat sebagai makna lain 
dan terpisah sebagai wujud tindakan penulis teks (pemilik tweet).  
Ketika Ia mengungkapkan bahwa ia lebih sedih ketika faktanya kurang 
banyak Chinesse food merakyat di daerah Jakarta Selatan, secara tidak langsung 
teks ini menitik beratkan bahwa daerah Jakarta Selatan memiliki range bisnis 
makanan yang tinggi. Kata “merakyat” harusnya menunjukkan bahwa penulis 
berharap ada yang bisa seusai dengan kantongnya dan rakyat lainnya. Selain itu 
kata merakyat juga dapat diartikan lebih murah, sehingga dapat dibeli dan dinikmati 
oleh masyarakat.  
Kemudian dalam konteks tindakan secara jelas teks ini merujuk pada narasi 
linear kelas sosial yang ditujukan oleh kurangnya makanan yang merakyat. 
Masyarakat di Jakarta Selatan misalnya, dianggap lebih berada sehingga rumah 
makan yang menjual “Chinesse Food” tidak terjangkau oleh semua kalangan. 
Urgensitas ini yang kemudian memberikan penekanan bahwa nilai dan kelas anak 
Jaksel dianggap lebih tinggi, karena hanya dipenuhi tempat-tempat yang borjuis. 
Dalam buku “Pesan, Tanda dan Makna” oleh Marcel Danesi menjelaskan 
bahwa makanan jauh lebih dari sekadar unsur bertahan hidup (Danesi, 2010: 275).  
Makanan dapat disandingkan dengan pakaian, karena makanan adalah salah satu 
unsur pokok yang juga terdiri diantara sandang (kebutuhan berpakaian), pangan 
(makanan), dan papan (tempat tinggal). 
Maka dari itu teks unit analisis V ini dapat dibilang memiliki narasi yang 
sebenarnya dalam makna yang setara, karena bahasa juga merupakan kebutuhan 
dalam bertahan hidup. Tanpa bahasa maka berkomunkasi mungkin akan nihil, 
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karena komunikasi adalah sebuah proses transaksional; memberi dan juga 
menerima. Jika dalam kalimat kedua konteks pertukaran terjadi pada uang (analogi 
pada harga yang merakyat) kemudian pada makanan (chinesse food), maka di 
kalimat pertama analoginya pada pesan yang ingin disampaikan penulis terhadap 
anak-anak Jaksel yang terlalu cepat terbakar amarah (emosional). 
Maka adanya signified kata roast dalam teks ini juga didukung oleh kata 
sebelum dan sesudahnya “di roast sedikit aja udah” yang membantu memberikan 
arti dan makna. Jika diartikan maka ketika dibakar atau dipanggang sedikit saja 
menjadi sesuatu. Walaupun secara harfiah jika diartikan terkadang masing-masing 
kata didalam kalimat terlihat canggung dan kurang berkesinambungan. Namun 
sebenarnya makna sebenarnya akan lebih terungkap ketika masing-masing kata 
dalam kalimat memiliki perannya tersendiri. Selain itu juga terdapat kata triggered, 
memiliki arti menjalankan, mengaktifkan, mencetuskan, memfungsikan. Dalam 
konteks diatas mungkin padanan arti yang tepat adalah mengaktifkan. Hingga pada 
akhirnya narasinya berhenti pada signified “kalang kabut”,  yang menunjukkan 
tindakan dari bagaimana anak Jaksel berprilaku.  
3.5.2.5 Kode Kultural 
Jika pada teks-teks sebelumnya kode kultural mengacu pada bahasanya, kali 
ini mengacu pada pemilihan gagasan utama pada kalimat kedua. Pemilihan kata 
“Chinesse Food” setidaknya memberikan lambang dan penegasan pada sebuah 
etnik tertentu. Hal ini pula didukung oleh wilayah dan domisili, apa hubungan dari 
Jakarta Selatan dan etnis Chinesse (Cina)?  
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Dalam sebuah artikel dalam website AA (Anadolu Agency) menyebutkan 
bahwa sebelumnya pada abad ke-13 masyarakat Cina itu dibawa oleh Belanda ke 
Indonesia untuk menjadi buruh bercocok tanam.  Namun mereka dipindahkan dari 
Singkawang Kalimantan ke Sunda Kelapa saat itu, dibagian selatan namun pada 
akhirnya hanya dikhususkan di daerah Petak Sembilan, Roa Malaka, Tambora, dan 
Glodok (https://www.aa.com.tr/id/budaya/menjejaki-kebudayaan-tionghoa-di-
jakarta/1065068#). Petak Sembilan merupakan kawasan pecinan terbesar namun 
bukan dikawasan Jakarta Selatan melainkan Jakarta Barat. 
Maka kemudian bagian selatan Jakarta hanyalah persinggahan etnis 
Tionghoa, dan tidak ada sinergi khusus yang dibangun oleh kedua kontekstual 
tersebut. Namun konteks adanya kata chinesse food sebagai makanan khas etnis 
Tionghoa menunjukkan sebuah sisi kedaerahan. Budaya bukan hanya kultur 
tunggal, namun bergabung bersama faktor lain seperti ekonomi, sosial dan lain-lain.  
DKI Jakarta terkenal dengan suku Betawi sebagai penduduk asli 
kenyataannya  Betawi adalah sebutan bagi perpaduan dari berbagai masyarakat 
kedaerahan. Maka komposisi penduduk Batavia sangat beragam, seperti orang 
Sunda, Melayu (Sumatera, dan Borneo), Jawa, Bali, Sulawesi, Timor (Nusa 
Tenggara, Maluku dan lain-lain), bahkan adanya orang-orang mancanegara beserta 
keturunannya (Portugis, Belanda, Cina, Timur Tengah, India, Moor, dan 
seterusnya) (https://tirto.id/siapakah-pribumi-asli-jakarta-cyBl).  
Maka kemudian ditulis dalam artikel tersebut bahwa membaurnya 
kelompok-kelompok masyarakat majemuk tadi membentuk sebuah masyarakat 
metropolitan dengan bahasa Betawi yang biasanya dijadikan sebagai bahasa 
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komunikasi antarkelompok penduduk Jakarta (Muhadjir, Bahasa Betawi: Sejarah 
dan Perkembangannya, 2000:53). 
Jika mencari siapa pribumi asli dari Jakarta, akan sangat sulit dijawab 
karena identitas dibayangkan sebagai hal yang monolitik. Sedangkan kehadiran 
Betawi tadi merupakan padu-padan kelompok majemuk dan bersatunya budaya 
(akulturasi). Dalam kacamata warga asli jika kembali melirik pada masa kolonial 
Belanda, maka sebagian orang Cina dan beberapa suku bangsa lain dapat dianggap 
sebagai penduduk Jakarta “asli” (Edi Sedyawati, dkk., Sejarah Kota Jakarta 1950-
1980, 1986:42). Hal ini kemudian menjadi salah satu benang merah bahwa 
Chinesse food di Jakarta bukanlah hal yang unik, melainkan Jakarta adalah 
perpaduan berbagai citarasa yang salah satunya adalah Chinesse food.  
3.5.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Teks unit analisis V jika dianalisis sintagmatik memiliki gaya bahasa santai, 
hampir menyerupai analisis pada teks-teks sebelumnya.  Ciri khas dalam gaya 
bahasa santai seperti diwakili oleh penghilangan sebagian kata atau bahkan huruf. 
Kebanyakan teks tersebut diwakili oleh akronim atau singkatan yang dalam Bahasa 
Inggris biasa digunakan untuk mempersingkat waktu dalam menyampaikan 
sesuatu. Kehadiran akronim dalam teks ini dimungkin karena penulis termasuk 
pengguna yang tidak bertele-tele dalam menjelaskan atau menulis kata-kata.  
Perkembangan digunakannya akronim dalam bahasa Inggris ini juga tidak 
dapat dipungkiri terbawa oleh penggunaan teknologi dan media sosial. Sebagai 
sumber informasi yang relatif digunakan anak muda di zaman sekarang, media 
sosial membuat kita menemukan bentuk-bentuk bahasa baru. Akronim ini relatif 
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ditemui dalam media sosial berbasis perpesanan atau chatting, seperti miRC, Yahoo 
Messanger, dan lain sebagainya.  
Dalam salah satu artikel dari Majalah remaja yang bertransformasi menjadi 
portal online cewekbanget.id menyampaikan perkembangan dan makna-makna dari 
akronim yang biasanya sering diungkapkan lewat penggunaan media sosial. Artikel 
tersebut berjudul “Arti SMH, BRB dan Akronim Bahasa Inggris Lainnya yang 
Wajib Kita Tahu”, walaupun tidak secara detail membahas sejarah akronim 
tersebut, namun cukup informatif untuk memberikan arti dan contoh dari 
penggunaan akronim tersebut. 
Dalam teks unit analisis V ditemukan akronim “TBH” sebanyakn dua kali 
pengulangan, yang selanjutnya digunakan dalam hastag. TBH sendiri merupakan 
akronim dari kata To be Honest atau yang jika diartikan bermaksud untuk 
mengungkapkan opini dan pendapat kita terhadap sesuatu 
(https://cewekbanget.grid.id/read/06868205/arti-smh-brb-dan-akronim-bahasa-
inggris-lainnya-yang-wajib-kita-tahu?page=2).   
Kata TBH sendiri dipilih penulis sebagai kata pembuka teks untuk 
memaparkan bahwa teks ini adalah opini pribadinya, melalui akun pribadi pula. 
Sekali lagi, penulis menjelaskan bahwa pendapat atau opini yang ia ungkapkan 
adalah hal yang sejujurnya ingin ia katakan. Selain itu untuk kata-kata berbahasa 
Inggris yang terdapat pada teks V adalah kata-kata umum, yang murni diungkapkan 
sebagai pengungkapan pendapat, jadi bukan kata yang menjurus sebagai diksi Anak 
Jaksel. Penulis menambahkan kata roast yang memiliki arti memanggang, 
membakar dan terpanggang. Walaupun kata ini sebenarnya sering digunakan dalam 
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konteks masakan dan makanan, namun penulis membubuhkan kalimat tersebut 
guna memaparkan sebuah kondisi atau keadaan. 
Bagan 3.5 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis V 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Bagan diatas menunjukkan urutan ragam gaya bahasa antiklimaks, hal ini 
dapat diperhatikan ketika penulis sebenarnya hanya menulis 2 padanan kalimat 
secara lengkap. Jika diidentifikasi kalimat (1) merupakan pendapat atau acuan 
gagasan yang penting, dan kalimat (2) merupakan gagasan yang kurang penting. 
Bahkan kalimat pertama terlihat dipertegas dengan dibubuhkannya hastag dibagian 
akhir. Sedangkan kalimat kedua dibuka dengan hastag dibagian awal atau depan.  
Kalimat (1) menjelaskan mengenai pendapat murni dan jujurnya mengenai 
anak Jaksel yang termasuk sensian. Sensian disini ditujukan untuk padanan kata 
sensitif, bahkan kata sensi jauh lebih sering digunakan dan bisa dianggap sebagai 
slang dalam Bahasa Indonesia. Kedua padanan arti diatas cocok dalam maksud 
penulis teks yang menganggap anak jaksel menjadi lebih peka dan sensitif ketika 
mereka dibakar oleh isu-isu terkait bagaimana sebenarnya Anak Jaksel tersebut. 
Hingga membuat mereka menjadi secara aktif dan bingung tidak keruan, atau 
(1) Tbh ini anak2 Jaksel sensian amat sih diroast 






kasarnya mereka menjadi senstif dalam artian emosinya aktif atau terbakar emosi 
dalam menanggapi fenomena ini.  
Sedangkan dalam kalimat (2) yang termasuk gagasan kurang pentingnya 
diwakili oleh hastag #tbhgw yang artinya “to be honest gw” gw sendiri merupakan 
perubahan fonem untuk kata gue. Gue adalah bahasa “resmi” yang kini banyak 
digunakan oleh kebanyakan orang (terutama orang dari Suku Betawi) untuk 
menyebut “Saya/Aku”. Kata ini merupakan bahasa Betawi yang telah digunakan 
secara luas, jauh sebelum bahasa prokem dikenal orang (Suminar, 2016 : 117). 
Selain itu kalimat (2) dapat dideteksi sebagai unsur yang kurang penting 
dikarenakan penulis memilih untuk menulis argumennya tanpa celah atau spasi. 
Sebenarnya jika dalam komunikasi hal ini termasuk hal yang bisa mendistraksi atau 
menjadi noise. Bisa jadi pembaca salah menyebutkan kata atau memilah kata, 
namun seperti yang dijelaskan sebelumnya penulis memilih menghilangkan 
beberapa huruf vokal dibeberapa kalimat. 
Kalimat (2) “lbhsedihkrngbnykChinesefoodmerakyatdJaksel” jika 
dilakukan pemisahan seusai bagaimana umunya kalimat dibuat akan terbaca 
sebagai berikut “Lebih sedih kurang banyak Chinese food merakyat di Jaksel”. 
Penulis bermaksud menambahkan kalimat ini sebagai perbandingan bahwa 
seharusnya anak-anak Jaksel tak perlu terbakar emosi dan menjadi sensitif. Hal ini 
dikarenakan Anak Jaksel menjadi fenomena yang sedang dibicarakan, namun 
menurutnya ada sebuah hal yang lebih penting bagi dirinya ketika di daerah Jakarta 
Selatan tidak terlalu banyak ditemukan Chinesse Food.  
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3.6 Unit Analisis VI : Teks menggunakan Hastag September 2018 
Gambar 3.7 Unit Analisis VI 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal 7 
September 2018, awal bulan September topik Anak Jaksel juga masih termasuk 
pembahasan viral dan banyak dibicarakan dalam media sosial Twitter. Pemilik akun 
ini merupakan pengguna biasa, dalam biodata profile akun Twitternya ia 
menyebutkan bahwa Ia adalah “ex engineer, ex trader, ex banker dan saat ini 
wanderer”. Telah bergabung dengan media sosial Twitter sejak Maret 2009.  
Pemilik akun ini memiliki username @rapid_blue dan menyantumkan nama 
lengkap dengan “anny where”. Pengguna ini termasuk yang tidak terlalu aktif 
dalam media sosial Twitter hingga bulan Mei 2019 ia hanya memiliki tweet 
sebanyak 3821. Padahal akun ini telah dibuat selama 10 tahun, selain itu teks unit 
analisis VI ini memiliki sebelas like, tujuh belas buah retweet namun tanpa reply. 
Secara tidak langsung hal ini menunjukkan bahwa pengguna ini hanyalah “netizen” 
yang ingin mengungkapkan pandangannya melalui Twitter. Walaupun seperti itu 
jumlah interaksi yang ia miliki dan bagaimana khalayak twitter merespons teks 
yang ia buat secara tidak langsung menitikberatkan pada kesamaan pandangan. 
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Teks diatas menyebutkan; “Di tempat ini kyknya isinya #AnakJaksel semua, 
gada pendatang. Soalnya a hundred percent ngomongnya indolish-ish. Tkp : 
#JAKSEL”. 
3.6.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.7 Makna Denotasi Unit Analisis VI 
Signified Makna Denotasi 
Tempat  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ; ruang, bagian, 
negeri, kedudukan. 
Isinya #AnakJaksel Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti inti dari bagian 
yang pokok atau sesuatu yang ada.  
Pendatang Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang yang 
muncul atau menetap. 
A hundred percent Padanan kata berbahasa Inggris yang berarti seratus persen.  
Indolish-Ish Sebuah slang bagi perpaduan bahasa Indonesia – English. 
TKP Akronim dari Tempat Kejadian Perkara, suatu daerah atau 
wilayah. 
Sumber : Peneliti, 2019 
3.6.2 Makna Konotasi  
3.6.2.1 Kode Hermeneutika 
Teks unit analisis VI ini ada bagaimana karakterisasi anak Jaksel dibentuk. 
Karakteristik ini dideteksi bukan hanya dengan indera penglihatan namun juga 
pendengaran. Teks ini dibuat seolah-olah penulis baru saja berada disebuah tempat 
di wilayah Jakarta Selatan dan mendengarkan percakapan anak-anak Jaksel.  
Penulis berusaha menyamakan pendapatnya dengan orang-orang yang 
mungkin pernah bertemu langsung dengan anak-anak di wilayah Jaksel. Secara 
tidak langsung ia ingin orang-orang membantu Ia untuk membuktikan bahwa apa 
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yang ia tulis (one hundred perecent) adalah kenyataan bukan hanya tweet bualan 
saja.  
Hal ini terlihat bahwa dalam kalimat ke (3) penulis menekankan kembali 
bahwa ia benar-benar berada disana. Ia menulisnya dengan TKP (tempat kejadian 
perkara) untuk membantu pembaca dan followersnya dalam memberikan feedback 
terhadap tweet tersebut. Penulis juga memberikan penegasan dengan menyebutkan 
Jaksel dalam bentuk hastag untuk memudahkan pencarian dikarenakan fenomena 
ini sedang viral pada bulan September 2018. 
Teks ini merupakan wujud respons atau feedback dari aktivitas yang telah 
ia lakukan. Bahkan Twitter sebagai media sosial adalah salah satu yang sangat 
sederhana, walaupun tweet ini sama sekali tidak memiliki interaksi namun ada 
beberapa unsur yang dapat dilihat dalam berbagai kode lainnya. 
3.6.2.2 Kode Semantik 
Dalam teks unit analisis VI ini ada penekanan pada unsur wilayah atau 
tempat, walaupun hanya berupa ukuran abstrak wilayah Jakarta Selatan bisa 
dimaknai sebagai kode ruang. Tempat sebagai penanda ini benar-benar merujuk 
pada teks yang mengarah pada #anakJaksel karena penulis tweet ini benar-benar 
mengulangnya berkali-kali seolah-olah ingin menceritakan sebuah tema tertentu. 
Biasanya orang luar akan memandang dan menilai sebuah masyarakat pada 
pandangan pertamanya melalui bagaimana ruang publik itu tampak di mata mereka. 
Misalnya dalam keadaan rapi, kotor atau dan lain sebagainya (Danesi, 2010: 321).  
Disinilah sebenarnya letak sebuah makna dibongkar, teks unit analisis VI 
memanfaatkan indera pendengarnya bukan indera penglihatannya untuk melihat 
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keadaan sekitar. Jika hanya melihat, mungkin saja tidak ada konteks bahasan yang 
merujuk pada Anak Jaksel. 
Penanda ini muncul manakala dalam ruang publik di wilayah Jaksel itu 
penulis mengatakan bahwa ia mendengar seluruhnya berbicara, berinteraksi dan 
berkomunikasi menggunakan bahasa “Indolish-ish” (Indonesia-English). Sehingga 
ketika disaat ada seseorang saja yang menunjukkan sebuah gejala atau tindakan 
memunculkan pemaknaan serupa seperti apa yang inderanya tangkap saat itu.  
3.6.2.3 Kode Simbolik 
Secara struktural teks ini menghadirkan hastag sebagai pemindai, hastag 
bahkan tidak dilampirkan diakhir kalimat namun dipertengahan kalimat (1). 
Sebenarnya hastag #AnakJaksel inilah yang kemudian membantu proses 
simbolisasi dengan memberikan penekanan pada unsur keterkenalan dan viral 
dalam media sosial. 
Pengguna media sosial dalam menggunakan hastag pun mungkin saja 
memiliki motif yang berbeda-beda. Ada yang secara tegas hanya ingin memberikan 
pandangannya, ada yang ini mengklarifikasi atau merespons sesuatu bahkan ada 
juga yang menggunakannya untuk meraih ketenaran. Karena predikat “Selebtwit” 
salah satunya diberikan bagi para pengguna Twitter yang mampu memaparkan hal-
hal yang sedang hits (berlangsung dan fenomenal) melalui kacamatanya dan 
mendapat pengakuan dari pengikut ataupun pembaca di Twitter.  
Disitulah sebenarnya interaksi di Twitter menjadi sangat bermakna dan 
berfungsi, entah hanya memberikan informasi atau mengantarkan suatu pesan 
tertentu. Bahkan dalam perkembangan berbagai fitur Twitter hastag # merupakan 
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salah satu fitur yang akhirnya diadopsi oleh beberapa media sosial lain, sebut saja 
Instagram. Hal ini jelas memudahkan untuk memilah suatu konteks, namun ternyata 
hastag tidak terlihat powerful dalam teks ini, karena interaksi tidak terjadi. 
Selain itu ada serangkaian antitesis yang ditemukan dalam teks ini yakni 
kata pendatang yang berarti ada pribumi. Pemilihan kata ini jelas berguna untuk 
memberikan label atau penanda bagi sebuah konteks. Padahal seperti yang telah 
dijelaskan dalam kode kultural bahwa Jakarta adalah hasil perpaduan dari 
multietnis, multikultur.  
Jakarta Selatan hanyalah sebuah bagian dari ibukota negara, namun 
kesannya Jakarta Selatan hanya dipenuhi oleh penduduk aslinya. Padahal jauh 
sebelum fenomena Anak Jaksel ini ada, Kaum Betawi sendiri sebagai pemilik 
bahasa dan budaya Betawi adalah komponen penduduk yang berasal dari berbagai 
tempat dan golongan.  
3.6.2.4 Kode Proairetik 
Teks ini berhasil memberikan pandangan yang jelas mengenai bagaimana 
sebenarnya keadaan di lapangan atau tempat kejadian. Dampaknya adalah penulis 
membutuhkan pengakuan dengan bagaimana  tanggapan orang-orang mengenai 
anak Jaksel. Apa serupa dengan pandangannya ataupun tidak. Teks ini sangat 
naratif dengan mengurutkan gagasan dengan tepat.  
Teks ini berhasil menceritakan pandangannya secara runtut dalam bentuk 
tulisan, penulis berharap orang-orang yang membaca maupun followersnya 
langsung mengerti maksud dari tweet tersebut. Dalam kalimat kedua, terdapat 
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bentuk kata “indolish-ish” yang sebenarnya merupakan generalisasi dan bagaimana 
penulis berusaha menarasikan Anak Jaksel dalam padanan kata yang berbeda. 
Beberapa teks sebelumnya, memilih kata kode mixing, code switching, dan 
keminggris, bahkan anak ahensi sebagai kata-kata yang merujuk pada fenomena 
anak Jaksel. Sedangkan dalam teks ini penulis bahkan menciptakan satu slang baru, 
perumpamaan baru. Walaupun sebenarnya memiliki makna yang sama dengan 
keminggris dan code switching. Kata “indolish-ish” merujuk pada penggunaan 
bahasa Indonesia dan Bahasa English “Inggris”.  
Dalam proses komunikasi misalnya padanan kata baru yang disebutkan 
biasanya dianggap menjadi unsur yang menarik dan berhasil memberikan perhatian 
lebih bagi lawan bicara. Penulis teks ini juga bermaksud demikian bentuk teks 
tersebut dianggap berusaha memadatkan pandangannya, nah berusaha menarik 
perhatian followersnya seperti yang sudah disebutkan sebelumnya. 
3.6.2.5 Kode Kultural  
Unsur kebudayaan dalam teks ini sebenarnya sangat ringan yakni dengan 
menghadirkan generalisasi yang menjurus pada stigma terhadap Anak Jaksel. 
Padanan kata yang dipiih yakni kata pendatang dalam kebudayaan, sebelumnya 
Jakarta adalah wilayah multikultural dengan percampuran berbagai kultur dan 
kelompok masyarakat.  
Kata pendatang dipilih seolah memberikan superioritas pada penduduk asli 
Jaksel, padahal apakah semua orang Jaksel menggunakan bahasa “Indolish-ish” 
yang penulis sebutkan? Belum tentu, hal ini tidak dapat dibuktikan hanya melalui 
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analisis teks saja. Karena hal ini sudah berada pada tataran lain diluar unsur 
semiologis. 
 Namun kenyataannya dalam beberapa cuitan yang menyangkut pautkan 
dalam hastag #anakJaksel mereka menyebutkan bahwa ada beberapa daerah lain 
diluar Jaksel juga memakai bahasa serupa (keminggris). Lalu, apakah mereka 
berhak disebut Anak Jaksel pula, padahal mereka bukan pendatang di Jaksel, atau 
bahkan bukan penduduk lokal Jaksel? 
Sebenarnya narasi-narasi inilah yang kemudian menjadi unit-unit kode baru 
yang dibentuk oleh petanda, pengungkapan maknanya pun bersikap kolektif. 
Budaya terbentuk karena ada pelakunya, hal ini dalam artian orang yang 
melakukannya memiliki kesadaran bahwa ia sedang berbudaya. Bahkan budaya 
juga berawal dari aktivitas biasa, namun diberi tanda bahwa hal itu terus-menerus 
dilakukan sehingga menjadi kebiasaan dan sukar diubah. 
Inilah yang terjadi pada fenomena anak Jaksel, anak muda dalam batas 
pergaulannya saat ini bahkan terpantau bebas tanpa batas. Walaupun narasi wilayah 
dan tempat tidak secara detail dijelaskan dalam teks ini, namun sudah pasti teks ini 
merujuk pada keadaan di sekitar Jakarta Selatan. Maka dari konteks inilah sebuah 
pandangan dikehidupan nyata, lantas diungkapkan dalam media sosial, bahkan hal 
ini menjadi wujud bahwa masyarakat tidak hanya bergaul dalam dunia nyata, 
namun mereka memanfaatkan fasilitas internet dan media sosial untuk berselancar 
di dunia maya. Bahkan media sosial tepantau sangat luas, Twitter  bahkan sangat 
powerful dalam hal ini. Konten-konten yang dimuat dalam timeline (tampilan 
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beranda) seorang pengguna bisa memuat beragam berita, informasi hingga hal-hal 
tematik tertentu.  
3.6.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Analisis sintagmatik ini mendeteksi gaya bahasa yang digunakan dalam teks 
yang merujuk pada gaya bahasa santai dan akrab. Penulis bahkan menempatkan 
slang baru dan mempersingkat fonem dalam beberapa kata. Slang baru yang 
dimaksud ada pada kata “indolish-ish” hal ini merujuk pada Keminggris dan bahasa 
Anak Jaksel itu sendiri. Dimana yang dimaksud adalah pengabungan dua bahasa 
Indonesia dan Inggris, namun slang ini dibuat untuk membuat kata dan kalimat 
lebih menarik.  
Perubahan fonem yang terjadi diidentifikasi sebagai zeroisasi yang 
bermaksud penghilangan bunyi fonemis sebagai akibat upaya penghematan ucapan. 
Dalam hal ini zeroisasi sinkop terjadi yakni dengan mwmpeoses kata untuk 
menghilangkan atau menanggalkan satu atau lebih fonem. Kata-katanya adalah 
“kyknya” yang seharusnya adalah kayanya yang berarti sepertinya. Penulis memilih 
untuk menghilangkan huruf vokal ditengahnya. 
Kemudian adapula zeroisasi aferesis yang merupakan proses 
menghilangkan dan memenggal satu atau lebih fonem pada awal kata, misalnya 
dalam teks diatas diwakili oleh kata “gada”. Kata “gada” biasa dikenal sebagai kata 
“nggak ada”, namun penulis memilih untuk menghapus bagian awal dan bahkan 
bagian tengah fonem tersebut. Maka dalam penggalan kata “gada” ditemukan dua 
perubahan fonem sekaligus.  
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Selain itu penulis juga menambahkan akronim dengan menyebutkan kata 
“TKP” atau yang biasa dikenal sebagai singkatan tempat kejadian perkara. 
Selanjutnya dilengkapi dengan pembubuhan hastag yang mendukung konteks 
lokasi yakni #AnakJaksel. Didalam teks analisis VI ini ditemukan hanya beberapa 
kata berbahasa Inggris yakni “a hundred percent”. Kata tersebut ditulis dalam 
konteks huruf atau kata, bukan diwakili angka dan simbol, karena dapat juga ditulis 
secara lebih singkat dengan “100%”. 
Bagan 3.6 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis VI 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Jika diidentifikasi menurut gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya, 
teks unit analisis VI ini menggunakan ragam gaya bahasa paralelisme. Karena 
masing-masing dari kalimat diatas sebenarnya menyampaikan maksud yang sama 
untuk mencapai kesejajaran. Walaupun memilih kosa kata yang berbeda setidaknya 
ada benang merah yang dapat ditarik untuk menjadi satu kesatuan. Karena secara 
kata-kata tersebut menduduki fungsi yang sama dalam gramatical yang sama.  
Kata yang menunjukkan kesamaan fungsi adalah #AnakJaksel pada kalimat 
(1), kemudian “indolish-ish” pada kalimat (2) dan pada kalimat (3) dengan hastag 
#Jaksel. Kalimat (1) bermaksud menjelaskan bahwa di lokasi tersebut mewakili 
(1) Di tempat ini kyknya isinya #AnakJaksel 
semua, gada pendatang. 
(2) Soalnya a hundred percent ngomongnya 
indolish-ish. 
(3) Tkp : #JAKSEL”.. 
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populasi atau kelompok anak Jaksel. Kalimat (2) menjelaskan bahwa dengan 
menggunakan bahasa indolish-ish tersebut dapat dideteksi secara sempurna. 
Kalimat (3) kembali menegaskan bahwa lokasi dimana kejadian tersebut terjadi 
mendukung kalimat (1) dan (2) yakni di Jaksel atau Jakarta Selatan. Maka hal inilah 
yang menjadikan teks VI memiliki pokok gagasan yang sama yakni mengenai 
penggunaan bahasa di daerah Jakarta Selatan dengan keberadaan anak Jaksel. 
3.7 Unit Analisis VII : Teks tanpa Hastag September 2018 
Gambar 3.8 Unit Analisis VII 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal 18 
September 2018. Pemilik akun ini bisa masuk kedalam kategori Selebtwit, 
dikarenakan memiliki pengikut sebanyak 38.000. Dalam biodata profile akun 
Twitternya ia menyebutkan profesinya sebagai pianist dan juga komposer musik, 
bahkan Ia menyantumkan alamat websitenya. Telah bergabung dengan media sosial 
Twitter sejak April 2009.  
Pemilik akun ini memiliki username @anandasukarlan dan menyantumkan 
nama lengkap yang sesuai dengan usernamenya yaitu Ananda Sukarlan. Pengguna 
ini termasuk yang aktif dalam media sosial Twitter hingga bulan Mei 2019 ia 
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memiliki tweet sejumlah 28700 tweets. Selain itu teks unit analisis VII ini memiliki  
33 like, 15 retweet dan juga 3 reply. Walaupun bukan jumlah yang besar dan sesuai 
dengan jumlah followersnya, setidaknya dalam bulan September teks unit analisis 
VII ini menempati pencarian populer dalam kolom search filter Twitter.  
3.7.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.8 Makna Denotasi Unit Analisis VII 
Signified Makna Denotasi 
Sombong Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ; congkak, menghargai diri 
terlalu berlebihan. 
Keluar negeri Negeri asing (diluar dari Indonesia) 
Sampean Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti Anda; yang di tua kan.  
(https://kbbi.web.id/sampean). 
Namanya  Kata untuk menyebut atau memanggil,  gelar atau sebutan. 
Slamet Nama seseorang (objek) 
Ganti Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sesuatu yang berubah 
atau berpindah.  
Mas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tersebut berarti mas n 1 
kata sapaan untuk saudara tua laki-laki atau laki-laki yg dianggap lebih 
tua; 2 kata sapaan hormat untuk laki-laki, tanpa memandang usia; 3 
panggilan karib istri kpd suami; bang; kak: (http://kbbi.co.id/arti-
kata/mas). 
Congratulations Kata berbahasa Inggris yang berarti selamat, mengungkapkan 
perasaan.  
Sumber : Peneliti, 2019. 
3.7.2 Makna Konotasi 
3.7.2.1 Kode Hermeneutika 
Unit analisis VII ini memuat leksia yang memiliki tanda verbal, yakni 
dengan adanya kata-kata seperti percakapan. Pada kalimat pertama ditemukan kata 
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“ya” sebagai bentuk kata yang lebih sering diucap secara verbal namun sangat 
powerful ketika menjadi sebuah tulisan atau teks.  
Selain itu teks ini memuat berbagai bahasa seperti adanya bahasa Indonesia 
baku, Bahasa Jawa, hingga bahasa Inggris. Dengan kata “sampean” ini sebenarnya 
mengarah pada sosok yang dibicarakan dalam teks itu, walaupun objeknya 
bukanlah anak Jaksel secara langung namun penulis tweet memberikan keterkaitan 
tersebut. 
Bahkan teks ini seperti memaparkan teka-teki antara bagaimana karakter 
anak-anak Jaksel sebenarnya. Karena analogi ketika mereka mulai berbicara 
selayaknya anak Jaksel maka mereka bisa saja sombong seperti sosok yang 
dibicarakan dalam teks. Karakter inilah yang menunjukkan bahwa sebenarnya 
penulis tweet menulis dengan kondisi yang tidak sepenuhnya rileks.  
Teks unit analisis VII ini merupakan teks yang langsung fokus pada jenis 
kelamin laki-laki, karena kata ganti subjek yang digunakan sangat jelas terlihat 
yakni “mas”.  Bahkan dengan tidak sungkan menyebutkan nama seseorang, 
walaupun tidak dapat dibuktikan nama tersebut sosok yang sebenarnya dimaksud 
oleh penulis karena bisa saja hanya perumpamaan saja. 
3.7.2.2 Kode Semantik 
Dalam unit analisis VII ini menunjukkan bahwa adanya dark humor adalah 
hal yang wajar. Jenis-jenis lawakan seperti dalam teks ini misalnya, cenderung 
diminati oleh masyarakat Indonesia. Mereka merasakan tidak ada konteks yang 
justru menyinggung atau mengganggu orang lain, dari candaan mereka. Tugas 
mereka adalah membuat orang tertawa dalam sebuah lelucon yang kelam. 
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Terkadang ketika ada seseorang yang dihadapkan dengan dark humor, mereka 
dianggap terlalu pasif atau serius dalam menghadapi komedi. 
Dalam sebuah artikel "Tayangan Youtube Babi-Kurma dan Genre Dark 
Comedy yang "Provokatif””, Tirto.ID menuliskan bahwa genre dark humor atau 
dark comedy ini cenderung berusaha untuk merepresentasikan hal-hal yang paling 
mengerikan dan serius, membaca humor sebagai reaksi terhadap keputusasaan atau 
kecemasan. Singkatnya, para penikmat dark comedy memilih untuk tertawa 
daripada menangis (https://tirto.id/tayangan-youtube-babi-kurma-dan-genre-dark-
comedy-yang-provokatif-c8ra). Hal inilah yang pada akhirnya memunculkan 
pemakluman dalam sebuah dark humor atau comedy. 
Teks ini setidaknya memberikan narasi bahwa itu hal yang wajar bagi orang 
yang meniru anak Jaksel. Mungkin saja dampak dan efeknya akan sampai pada 
melakukan tindakan seperti itu. Media sosial adalah salah satu perantara atau media 
yang berperan dalam konten-konten dark humor seperti ini. Hal ini tidak 
mengherankan karena ada banyak faktor pendukung untuk melakukan dark humor, 
seperti ketertarikan pengikut ketika kita memaparkan hal yang unik, begitupula 
dengan anonimitas sehingga tidak memalukan satu oknum .  
3.7.2.3 Kode Simbolik 
Teks unit analisis VII ini menunjukkan bagaimana bahwa faktor ekonomi 
Indonesia menjadi sangat fleksibel. Minat penduduk Indonesia untuk bepergian 
yang semakin meningkat memiliki simbol kesejahteraan yang mewakili sebagian 
kalangan. Jika media biasanya memuat berita feature news, mereka mengemas 
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destinasi pariwisata dengan signifikansi judul yang click bait, atau beberapa fakta 
yang mungkin akan menggugah pembacanya. 
Namun tren berubah, simbol bepergian ini terus menerus memberikan 
keterkaitan antara literasi yang dimiliki oleh penduduk Indonesia dan juga 
penggunaan media sosial. Penulis tweet memilih untuk menuliskan kata “sombong” 
sebagai ungkapan atau simbol yang menandakan karakter “Slamet”. Slamet yang 
berbahasa campur itu menjadi anak Jaksel. 
Kemudian dalam kalimat (2) dan (3) menunjukkan bahwa ada sebuah 
makna lain yang berhubungan antara satu sama lainnya. Jika ia sudah bepergian ke 
luar negeri dan berbahasa Inggris secara lebih dominan maka mengganti namanya 
bukanlah hal yang aneh. Inilah sebuah konteks yang ingin disampaikan, secara tidak 
langsung sebenarnya teks ini bisa saja bermuatan sarkasme namun dibalut dengan 
konten jenaka. 
Simbol jenaka ini muncul ketika perubahan nama dari “Slamet” menjadi 
“Congratulations”. Slamet dalam konteks unit analisis VIII ini menjadi kata baku 
yakni “Selamat”. Bila disangkutpautkan dalam konteks makna, maka nama 
seseorang ini “Slamet” menyimpan simbol baik agar terus menerus dalam 
kemasyhuran, kebaikan dan senantiasa dalam arti yang positif.  
Sebenarnya arti kata dari nama tersebut sangat baik dan biasanya nama 
menyangkut sebuah hal yang sakral. Nama bisa jadi pemberian orang tua dan 
memiliki makna lain yang ingin diberikan oleh orang-orang terkasih. Nama adalah 
panggilan penting sebagai penanda identitas kita, nama adalah simbol bagi siapa 
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diri kita secara verbal. Misalnya ketika nama disebutkan, kita akan menoleh karena 
merasakan nama kita dipanggil. Namun teks ini seketika berubah menjadi dark 
humor.  
Secara harfiah dark humor dapat diartikan sebagai humor gelap, yang 
diciptakan oleh surealis teoritikus Andre Breton pada tahun 1935 yang menunjuk 
sebuah subgenre dari komedi dan satir dimana tawa akan muncul dari sinisme dan 
skeptisisme (https://style.tribunnews.com/2019/01/10/mengenal-lebih-jauh-dark-
humor-atau-komedi-hitam-yang-kini-merasuki-masayarakat-indonesia?page=2.). 
Dark humor ini kemudian menjadi konteks yang memiliki sinergi terhadap tindakan 
bullying yang selanjutnya akan dibahas lebih lanjut.  
3.7.2.4 Kode Proairetik 
Kode ini memaparkan implikasi dari tindakan yang muncul dalam teks. 
Teks tersebut menyebutkan lokasi “keluar negeri”, hal ini menunjukkan bahwa 
bepergian keluar negeri adalah sebuah tindakan. Jika disangkutpautkan dalam 
fenomena yang sedang disukai oleh masyarakat di masa ini adalah “travelling”. 
Bepergian keluar negeri saat ini bukanlah hal yang sulit, ada banyak aplikasi 
penyedia jasa dan layanan pembelian tiket, pemesanan hotel, bahkan transportasi 
umum jika berada di negara tujuan tersebut. 
Kemajuan teknologi adalah hal yang tak bisa dihindari, semakin hari 
semakin pesat, masyarakat dituntut untuk melek akan pembaharuan-pembaharuan. 
“Keluar negeri” bukan lagi menjadi fenomena unik karena hampir semua orang 
memiliki kesempatan yang sama untuk mencoba perjalanan tersebut. Walaupun  
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butuh modal tidak hanya secara keuangan namun juga bahasa yang diusahakan bisa 
menyesuaikan negara tujuan.  
Teks ini memberikan penekanan pada sosok yang bepergian keluar negeri 
tersebut menjadi terbiasa dengan bahasa yang ia tuturkan, (dalam konteks ini 
merujuk pada bahasa Inggris) maka memungkinkan jika Ia menuturkan bahasa 
Indonesia dan dipadukan dengan bahasa Inggris. Penulis tweet menarik benang 
merah bahwa tindakannya inilah yang pada akhirnya menandainya serupa dengan 
anak-anak Jaksel yang sedang tenar di September 2018 itu.  
3.7.2.5 Kode Kultural 
Jika dalam kode proairetik membahas “bepergian” sebagai sebuah tindakan, 
maka dalam kode ini bepergian akan dibahas dalam konteks budaya. Bahkan jika 
dibahas budaya berlibur dan berpergian muncul dikarenakan beberapa faktor lain, 
misalanya ekonomi, sosial, dan politik. Dalam beberapa kesempatan yang ada, 
berlibur dianggap sebagai proses untuk menghilangkan rasa penat, menambah 
pengalaman, menjawab rasa penasaran dan masih banyak motif lainnya. 
Bahkan dalam beberapa berita yang beredar tren travelling ke luar negeri 
menjadi hal yang meningkat dari tahun ke tahunnya. Azril Azahari, Ketua Ikatan 
Cendekiawan Pariwisata Indonesia (ICPI), mengatakan bahwa tren kenaikan orang 
Indonesia yang berlibur ke luar negeri setiap tahunnya memang cukup signifikan.  
Hal yang mendukung budaya ini terus berkembang adalah dikarenakan tiket 
pesawat menjadi murah untuk tujuan luar negeri, namun harga tiket domestik 
termasuk mahal. Hal ini mendorong wisnas (wisatawan nasional) untuk memilih 
145 
 
berlibur ke luar negeri dengan biaya yang relatif terjangkau 
(https://beritagar.id/artikel/piknik/orang-indonesia-lebih-suka-liburan-ke-luar-
negeri). 
Bahkan Bisnis.com merilis sebuah uraian yang mengungkapkan bahwa 
jumlah wisatawan nasional (wisnas) yang lebih memilih ke luar negeri pada tahun 
2019 menembus angka 10 juta orang. Angka ini jelas bukan jumlah yang kecil, 
karena itulah tren berlibur menjadi budaya yang saat ini sedang populer di kalangan 
masyarakat Indonesia bahkan dari berbagai kelas.  
3.7.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Teks unit analisis VII ini menggunakan gaya bahasa santai dan akrab, 
karena media sosial kebanyakan digunakan untuk sharing dan mengungkapkan 
pendapat, maka bahasanya terkesan lebih simpel. Bahkan tak jarang jika pengguna 
media sosial menciptakan kosa kata baru, sebagai wujud untuk memudahkan kawan 
dan interaksi yang akan dilakukan. Walaupun sebenarnya dalam teks tersebut masih 
menunjukkan subjek dengan adanya kata ganti, yakni “mas”. Kata “mas” sendiri 
menunjukkan kata benda yang menggantikan subjek.  
Selain itu kalimat pembuka dimulai dengan pandangan yang menilai 
karakter seseorang yakni dengan menyebutkan “ini orang sombong”. Sombong 
sebagai kata sifat memiliki arti yang berlebihan menghargai diri secara tidak 
langsung menilai karakter seseorang. Penilaian terhadap karakter tersebut didukung 
dengan pemilihan kata-kata selanjutnya yang melengkapi kalimat tersebut, yakni 
dikarenakan sosok “orang tersebut” baru saja pergi ke luar negeri. Sehingga penulis 
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teks tersebut merujuk pada fenomena cara berbahasanya yang mengarah ke Anak 
Jaksel. 
Bagan 3.7 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis VII 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Jika diidentifikasi menurut gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya, 
teks unit analisis VII ini menggunakan ragam gaya bahasa antiklimaks.  Hal ini 
dikarenakan sebenarnya kalimat (1) terkesan tegas, sedangkan kalimat ke (2) dan 
(3) sangat ringan bahkan dapat diidentifikasi sebagai candaan. Maka dari itu urutan 
gagasannya berawal dari hal yang penting menuju ke hal yang kurang penting 
gagasannya.  
Kalimat (1) menjelaskan pokok gagasan dengan mengungkapkan 
pendapatnya, masing-masing kata yang dimuat memiliki hubungan yang erat dan 
konteks keterwakilan yang penting. Ia menekankan pada karakter seseorang, yang 
sombong tersebut, dan fenomena yang ia hadapi dengan berbicara sok Jaksel 
(penggabungan Bahasa Indonesia dan Inggris).  
Kemudian jika melihat kalimat (2) kata sapaan ganti, yang dimaksud mas 
adalah orang dengan jenis kelamin laki-laki. Walaupun pada kalimat itu juga 
menyebutkan sebuah unsur nama, namun kebenaran akan nama itu ialah subjek 
(1) Ini orang sombong bgt ya baru keluar negeri sekali, 
ngomongnya jd kayak anak Jaksel.
(2) Mas, sampean kan namanya Slamet?
(3) Ganti aja sekalian mas, jadi Congratulations 
147 
 
yang dimaksud masih belum terlihat. Karena kalimat (3) menunjukkan sebuah jokes 
atau candaan, bagaimana ketika anak Jaksel menjadi terlalu kebarat-baratan 
alangkah lebih baiknya mengubah namanya dalam bahasa Inggris pula. 
Dalam tataran paradigmatik teks ini merujuk pada adanya kata “orang” 
diawal kalimat untuk menjelaskan konteks umum. Di kalimat selanjutnya masuk 
pada tatanan kata “sampean” dalam bahasa Jawa, yang langsung berkaitan pada 
suku Jawa. Selain itu keterkaitannya juga muncul dengan kata ganti subjek ketika 
menunjukkan jenis kelamin dengan menyebutkan kata “mas”. Kehadiran subjek 
yang berganti ini memang tidak mengubah makna yang ada, namun secara jelas 
memberikan penekanan pada subjek yang dituju. Karena teks ini merupakan bentuk 
pandangan atau ungkapan atas tindakan yang dilakukan orang lain, maka dari itu 
konteksnya atau sudut pandangnya diambil dari penulisan subjek yang semakin 
fokus diakhir teks. 
3.8 Unit Analisis VIII : Teks tanpa Hastag September 2018 
Gambar 3.9 Unit AnalisisVIII 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
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Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal 2  
September 2018. Pemilik akun ini bisa masuk kedalam kategori Selebtwit, 
dikarenakan memiliki pengikut sebanyak 28.200. Dalam biodata profile akun 
Twitternya ia menyebutkan dirinya sebagai seorang suami dan ayah saja. Namun Ia 
termasuk pengguna yang terkenal dikalangan selebtwit lainnya. Telah bergabung 
dengan media sosial Twitter sejak Mei 2009.  
Pemilik akun ini memiliki username @adhityamulya dan menyantumkan 
nama lengkap yang sesuai dengan usernamenya yaitu Adhitya Mulya. Pengguna ini 
termasuk yang aktif dalam media sosial Twitter hingga bulan Mei 2019 ia memiliki 
tweet sejumlah 44.600 tweets. Teks unit analisis VIII ini memiliki  105 like, 135 
retweet dan juga 188 reply.  
Termasuk jumlah interaksi yang cukup besar pada bulan September 2018 
tersebut, teks unit analisis VIII ini juga menempati pencarian populer dalam kolom 
search filter Twitter. Sosok ini merupakan salah satu selebtwit yang cukup aktif 
dalam beberapa konteks tema-tema hits di Twitter. Bahkan hampir semua cuitannya 
mendapatkan banyak interaksi dari pengikutnya di dunia maya. Hingga salah satu 
dari interaksi yang ditemukan juga merujuk pada tataran memojokkan dan 
menindas dengan melakukan tindakan cyberbullying. 
Teks diatas menyebutkan; “Sesungguhnya gue beneran tersinggung sih 
dengan joke anak jaksel ngomong campur. Gue anak jaksel dan gue ngomong 
campur. Adakah pahala kalian yang bekurang gara-gara gue omong campur? No. 
Kalian bikin orang tersinggung lah yang mengurangi pahala kalian.”. 
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3.8.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.9 Makna Denotasi Unit Analisis VIII 
Signified Makna Denotasi 
Sesungguhnya Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merujuk pada arti yang 
sebenarnya. 
Beneran Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kesesuaian, tidak 
berat sebelah. 
Tersinggung Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tersentuh atau 
merasa disakiti. 
Joke Dalam padanan bahasa Indonesia berarti candaan. 
Ngomong Campur Arti lain dari padanan kata code mixing. (pencampuran dua 
bahasa dalam percakapan atau tulisan). 
Pahala Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ganjaran Tuhan 
atas perbuatan baik manusia. 
Berkurang  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjadi sedikit 
Kalian Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sosok orang lain yang 
diajak bicara dengan jumlah lebih dari satu. 
Sumber : Peneliti, 2019. 
3.8.2 Makna Konotasi 
3.8.2.1 Kode Hermeneutika 
Teks unit analisis VIII ini adalah salah satu teks dari sudut pandang penutur 
dan Anak Jaksel. Adhitya Mulya sebagai seorang selebtwit tanpa perasaan malu 
dan canggung mengungkapkan perasaannya lewat sebuah tweet yang berisi 
kekesalannya. Namun ia menuliskan tweet ini dengan kata-kata yang cukup halus, 
bukan dalam sebuah sarkasme seperti beberapa teks sebelumnya. 
Jika berkaca dalam sebuah narasi, kemunculan Adhitya Mulya dengan tegas 
menyatakan bahwa Ia anak Jaksel adalah sebuah keberanian. Walaupun bentuk 
korban dalam fenomena Anak Jaksel sangat abu-abu, karena ada banyak orang yang 
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bersembunyi dan tidak berani menyebutkan dirinya. Hal ini mungkin saja didukung 
karena mereka takut mengalami perundungan secara online.  
Namun, Adhitya dengan jelas memahami bahwa keberadaannya sebagai 
selebtwit dan memiliki pengikut yang lumayan banyak jumlahnya memungkinkan 
Ia mendapati pengakuan dan dukungan. Kenyataannya dalam kolom interaksi teks 
unit analisis VIII, Adhitya justru mendapat banyak rundungan. Profesinya sebagai 
selebtwit justru membuatnya semakin mudah untuk dirundung, karena ada banyak 
hal yang bisa digali darinya, seperti informasi pribadi dan kesehariannya melalui 
keaktifannya dalam bersosial media setiap harinya.  
Teks ini menunjukkan sebuah respons yang sangat serius manakala Adhitya 
memilih padanan kata “sesungguhnya” untuk memulai tweet tersebut. Ia terdorong 
untuk berkata atau menuliskan sesuatu setelah merasa fenomena ini viral bukan 
dalam hitungan beberapa minggu namun hari. Teks ini pula seolah menggiring 
penulis untuk mencari para korban lainnya, apakah ada yang merasakan hal yang 
serupa dengan perasaannya saat itu. 
Bahkan penulis menyebutkan penekanan terhadap keberadaannya dirinya 
sebagai objek (korban) dengan pilihan kata “gue anak Jaksel” “gue ngomong 
campur”. Teka-teki yang masih menjadi tanda tanya besar adalah penulis tidak 
memberikan sebuah konteks “jokes siapa” dan “kapan jokes tersebut membuatnya 
tersinggung”. Karena penulis fokus pada teks untuk menjelaskan alasan dan 
keadaannya secara umum saja. 
Namun ia menjelaskan dengan seksama mengenai code mixing adalah salah 
satu konteks yang membuatnya sedikit terguncang, karena kenyataannya ialah 
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sosok penutur bahasa Anak Jaksel dengan “ngomong campurnya”. Hal ini yang 
menjadi sebuah efek provokatif bagi banyak pengguna media sosial Twitter saat 
itu. Terbukti dengan adanya reply sebanyak 188 buah, yang menunjukkan antusias 
orang-orang dalam menanggapi hal ini cukup serius.  
3.8.2.2 Kode Semantik 
Dalam unit analisis VIII terdapat sebuah tema yang merujuk pada perasaan 
seseorang korban. Hal ini dapat dilihat dengan beberapa pilihan kata yang dapat 
dikelompokkan yakni ; tersinggung dan joke. Tersinggung bukan hanya 
mengungkapkan perasaan dan keadaan sang penulis tweet melainkan juga ada 
makna lain didalamnya. Sebagai kode semiotika verbal kata “tersinggung” 
didukung oleh semiotika non verbal yang berdiri dibelakangnya. Menggambarkan 
situasi dan kondisi seseorang yang tersinggung lantas menimbulkan banyak 
argumentasi atribut apa yang mendukungnya.  
Selain itu bentuk joke atau candaan yang dipaparkan hanyalah hal yang 
sangat umum, walaupun seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa hal ini 
bukan jokes yang dibahas secara umum (komedi murni). Adanya dark jokes 
memungkinkan mereka menikmati sisi kelam seseorang, atau bahkan tertawa diatas 
penderitaan seseorang. Bukan hal mutlak ketika berbicara mengenai dark jokes 
sinergi antara kata “tersinggung” dan “joke” mulai muncul. Karena konteks itulah 
yang pada akhirnya memicu sebuah sikap dan tindakan diambil oleh penulis tweet.  
3.8.2.3 Kode Simbolik 
Dalam konteks simbolik, ada dua narasi yang merupakan antitesis dalam 
teks unit analisis VIII ini, yakni keberadaan pahala dan dosa. Dalam kehidupan 
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sehari-hari analogi yang tepat dalam menggambarkan pahala dan dosa adalah “baik 
dan buruk”. Jika pahala disinergikan dalam sesuatu yang baik maka dosa 
merupakan tindakan yang buruk. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pahala berarti ganjaran Tuhan 
atas perbuatan baik manusia; buah perbuatan baik; (https://kbbi.co.id/arti-
kata/pahala). Sedangkan kata dosa/do·sa/ n 1 perbuatan yang melanggar hukum 
Tuhan atau agama: ya Tuhan, 2 perbuatan salah (seperti terhadap orang tua, adat, 
negara): -- asal Kata dosa yang diturunkan dari Adam dan Hawa; 
(https://kbbi.web.id/dosa).  
Melihat asal katanya saja, diturunkan dari proses terbentuknya manusia, 
maka wajar saja jika analogi pahala dan dosa merujuk pada baik dan buruk, benar 
dan salah bahkan hitam dan putih. Namun dalam teks unit analisis ini pahala 
merujuk pada makna yang sebenarnya yakni mengenai apa yang kalian dapatkan 
dari berbuat baik.  
Istilah pahala dan dosa sebenarnya adalah dua konteks yang merujuk pada 
agama. Konteks inilah yang biasa disebut absensia dan presensia, kehadiran kata 
“pahala” dalam kalimat (3) dan (4) justru memberikan penekanan kemana 
sebenarnya dosa? Ketika menuliskan pahala apakah Adhitya menghilangkan sosok 
dosa dalam teksnya? Tidak. Karena pada kalimat ke (4) sebenarnya ia berusaha 
menjelaskan perbuatan buruklah yang mampu menganalogikan hubungannya 
terhadap sebuah dosa. Namun Adhitya memilih sebuah kata yang halus dan 
merupakan repetisi dari kalimat sebelumnya sehingga tidak memiliki nilai negatif. 
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Makna kontradiktif inilah yang kemudian muncul apakah dengan berbicara 
pahala, lantas seorang selebtwit seperti Adhitya memiliki sebuah citra? Iya, hal ini 
merujuk pada teori skema citra oleh ahli linguistik Amerika George Lakoff dan 
Filsuf Amerika Mark Johnson (Lakoff dan Johnson, 1980, 1999, Lakoff 1987, 
Johnson 1987).  
Teori ini menjelaskan bahwa skema citra sebagian besar didefinisikan 
sebagai kerangka mental tak sadar dari bentuk, tindakan, dimensi, dan seterusnya 
yang terus berulang dan berasal dari persepsi dan perasaan. Skema citra sebagian 
besar bersifat tak sadar, tetapi dapat dibangkitkan dengan mudah (Danesi, 2010:95). 
Hal inilah kemudian dimana ketika menyebutkan sebuah pahala, Adhitya ingin 
citranya dianggap suci (berkaitan dengan konteks agama), bersih, baik. Karena dari 
itu bentuk pemilihan kata, dan tindakan yang ia lakukan mencerminkan pencitraan 
seperti apa yang ingin ia bentuk mengenai dirinya dan bagaimana pengikutnya 
menilainya.  
3.8.2.4 Kode Proairetik 
Dalam teks unit analisis VIII ada sebuah benang merah yang dapat ditarik 
yakni keberadaan jokes Anak Jaksel. Jokes atau candaan inilah yang pada akhirnya 
menjadi tindakan yang memberi dampak baik secara emosional dan psikologis 
terhadap penulis tweet tersebut. Dalam kontekstualnya candaan tersebut bukan lagi 
sisi komedi murni yang secara alami muncul untuk menjadi hiburan. 
Bahkan jokes anak Jaksel bisa saja menjadi boomerang bagi beberapa pihak, 
salah satunya ialah yang berhasil mengenai penulis teks ini. Adhitya berusaha 
menganalogikan sikapnya dengan apa yang disebut “pahala” pada kalimat (3). Ia 
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menganggap bahkan tindakannya mungkin saja tidak merugikan orang lain, lantas 
mengapa dengan “ngomong campur” orang-orang berhak menghakimi mereka. 
Jika dengan menghakimi anak-anak Jaksel mereka merasa bahagia atas itu, 
lantas hal itu terbalaskan dengan analogi pahala tadi. Jika tertawa dan kebahagiaan 
kalian adalah pahala, maka tindakanku dan rasa tersinggung ini juga adalah 
pahalanya (dirinya sendiri). Adhitya berusaha memberikan penegasan bahwa hal-
hal seperti itu adalah sangat personal, seperti ruang lingkup hak milik.  
Teks unit analisis VIII ini dikemas dengan kalimat yang sistematik dan 
saling berkaitan antara satu kalimat demi kalimat. Walaupun menjadikan ide atau 
gagasan utamanya sebagai kalimat pembuka, namun kalimat terakhir (4) juga 
merupakan sebuah plot twist atau bagian penting lain yang berusaha dimunculkan. 
Keberadaan hubungan inilah yang pada akhirnya membuat teks unit analisis VIII 
ini saling melengkapi satu sama lain dan tidak dapat dibaca secara terpisah. 
3.8.2.5 Kode Kultural 
Jika melihat dari sisi sebuah budaya, di Indonesia saat ini memiliki sebuah 
slang yang cocok dalam keadaan teks unit analisis VIII. Hal ini adalah kata “baper” 
atau yang biasa dikenal dengan bawa perasaan. Adhitya Mulya adalah sosok 
influencer atau selebtwit yang seharusnya sadar bahwa ruang publik yang ia 
gunakan di Twitter tidak pernah bebas makna. Dalam sebuah perspektif dan sudut 
pandang bahkan akan selalu ada pro kontra.  
Mungkin pada awalnya tindakan Adhitya adalah salah satu contoh 
bangaimana “korban” keluar dari zona amannya. Tapi apakah dalam sisi ini ia dapat 
disebut korban? Karena sebenarnya teks-teks anak Jaksel sendiri memang tak 
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pernah merujuk pada satu sosok khusus dan familiar untuk dijadikan objek 
candaannya.  
Munculnya deklarasi dari Adhitya jelas memancing tindakan perundungan 
online dan justifikasi. Stigma dan penilaian mengenai karakternya justru semakin 
negatif, manakala Ia menyatakan “tersinggungnya” bukan dalam makna yang 
manusiawi. Budaya influencer atau selebtwit dalam media sosial menjadikan sosok-
sosok tersebut harus terlihat sempurna tanpa cacat dalam berbagai bidang. 
Sesungguhnya budaya inilah yang baru saja diciptakan melalui media siber,  
hadirnya media sosial seolah sebagai pisau bermata dua. Disebuah sisi ada manfaat 
positif yang menawarkan berbagai kemudahan, namun disisi lainnya ada konten-
konten “low-taste” yang tumpah ruah dalam skala yang tidak sedikit dan mampu 
memberikan dampak negatif pula.  
Budaya inilah yang pada akhirnya memunculkan beberapa narasi-narasi, 
seperti “blaming the victim”, cyberbullying, dan juga budaya “pencitraan diri 
seorang selebtwit”. Penetrasi internet yang tinggi dari tahun ke tahun justru 
membuat kita semakin sadar bahwa bentuk sosialisasi yang nyatanya terjadi di 
kehidupan sehari-hari di sekolah, kantor, pasar, taman, mulai berpindah ke ruang-
ruang dalam media sosial. 
3.8.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Gaya bahasa dari unit analisis VIII ini adalah perpaduan dari gaya bahasa 
resmi. Hal ini ditandai dengan penulis menghindari sekali penyingkatan kata, 
walaupun tidak semua kata ditulis secara baku, namun kata-kata tersebut terlihat 
sangat resmi dan mewakili gramatical yang kompleks. Namun secara tidak 
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langsung ia juga mengulang-ulang kata berkali-kali, hal ini diwakili dengan kata 
“anak jaksel”, “gue” “omong campur”. Mungkin hal ini digunakan bukan sebagai 
repetisi yang konsultatif melainkan menekankan pokok babahasan atau gagasan 
utama yang ingin dibahas. Pilihan katanya mewakili sebuah emosi atau perasaan 
penulis yang sedang berapi-api atau menggebu-gebu.  
Hal tersebut diwakili dengan adanya kata “tersinggung” diawal kalimat 
yang berarti sebuah kata kerja yang secara tidak langsung juga membantu 
menjelaskan sebuah kondisi atau keadaan. Bahkan dari kalimat awal  ke kalimat 
selanjutnya, seolah-olah keadaan itu membawa efek pada teks tersebut.   
Bagan 3.8 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis VIII 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Jika diidentifikasi menurut gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya, 
teks unit analisis VIII ini menggunakan ragam gaya bahasa klimaks dan repetisi. 
Proses identifikasinya melalui pemilahan beberapa kalimat yakni ; kalimat (1) dan 
(4) adalah unsur struktur kalimat dengan ragam gaya bahasa klimaks. Ragam gaya 
bahasa klimaks berusaha menunjukkan bahwa ada urutan-urutan pemikiran yang 
(1) Sesungguhnya gue beneran tersinggung sih 
dengan joke anak jaksel ngomong campur. 
(2) Gue anak jaksel dan gue ngomong campur. ?
(3) Adakah pahala kalian yang bekurang gara-gara 
gue omong campur?  No. 




semakin puncak menjadi semakin penting atau bisa disebut kepentingannya 
semakin meningkat. 
Sedangkan dalam kalimat (2) dan (3) terdapat struktur kalimat repetisi 
dengan menggulang bunyi dan suku kata yang relatif sama. hal ini sebenarnya 
memiliki tujuan yang serupa yakni untuk memberikan tekanan dalam konteks yang 
sesuai. Kata yang ditandai dengan repetisi yakni “omong campur” dan “ngomong 
campur” yang sebenarnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata yang 
dianggap baku adalah omong. 
Namun sebenarnya unsur pengulangan ini lagi-lagi guna menandai 
fenomena yang sedang berlangsung yakni bahasa Anak Jaksel. Jika melihat 
konteksnya maka penulis ini termasuk penutur dan juga korban dalam satu 
pandangan yang sama. Maka dari itu argumennya terkesan mengutamakan 
pandangan dirinya untuk dirinya sendiri, kemudian diakhir kalimat diperjelas 
dengan klimaks menuju keadaan orang lain yang bersangkutan dengannya. 
Analisis paradigmatik muncul manakala padanan kata “pahala” secara 
berulang ditampilkan dalam teks. Maka ketidakhadiran kata “dosa” menjadi unsur 
absensia. Nilai baik seolah-olah ingin ditanamkan dalam pikiran para pengikutnya 
dan juga pembaca tweetnya, sehingga pandangan orang-orang tentangnya menjadi 
positif. Beberapa narasi lain terkait konteks “pahala dan dosa” telah dibahas dalam 
kode-kode pokok Barthes dalam analisis makna konotatif teks tersebut. Hal ini pada 
akhirnya menitikberatkan pada sosok manusia tidak pernah ingin dianggap buruk 
dan penuh dengan kesalahan. Butuh citra dalam membentuk diri dan menutupi sisi 
kelam seseorang, bahkan dalam dunia maya sekalipun. 
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3.9 Unit Analisis IX : Teks menggunakan Hastag Oktober 2018 
Gambar 3.10 Unit Analisis IX 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal 21  
Oktober 2018. Pemilik akun ini termasuk pengguna baru media sosial Twitter, 
terlihat ia baru bergabung September 2018.  Dalam biodata profile akun Twitternya 
ia menyebutkan dirinya adalah pencari teman yang tidak kanibal. Pemilik akun ini 
memiliki username @Tan_iaaaa dan menyantumkan nama lengkapnya sebagai 
Tania. Tania menyantumkan lokasinya yakni di daerah Yogyakarta. Pengguna ini 
termasuk yang tidak terlalu aktif dalam media sosial Twitter hingga bulan Mei 2019 
ia hanya memiliki tweet sejumlah 393 tweets saja.  
Teks unit analisis IX ini hanya memiliki  dua puluh buah like dan sepuluh  
retweet dan tanpa reply. Hal ini dapat dianggap wajar karena ia termasuk pengguna 
baru dan belum mendapatkan banyak interaksi dalam media sosial Twitter. Teks 
diatas menyebutkan; “Me pake Bahasa Jawa or Indonesia tapi logatnya Sunda. 




3.9.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.10 Makna Denotasi Unit Analisis IX 
Signified Makna Denotasi 
Me  Padanan kata berbahasa Inggris berarti saya atau aku. 
Bahasa Jawa Bahasa Daerah atau bahasa yang digunakan khusus untuk orang Jawa 
Logat Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti dialek atau aksen yang 
digunakan untuk mengucapkan kata. 
Sunda Sebuah suku bangsa yang mendiami Jawa Barat 
Nothing Which Is Padanan kata berbahasa Inggris yang berarti tidak ada yang lain.  
#RecehkanTwitter Sebuah hastag yang digunakan untuk memberikan kategorisasi pada 
postingan yang bernilai jenaka di media sosial Twitter 
#AnakJaksel Sebuah hastag untuk kategorisasi postingan anak-anak Jaksel 
#2019GantiLawakan Sebuah hastag untuk memberikan pandangan pada konten jenaka di 
Twitter 
#2019TetapReceh  Sebuah hastag yang berkaitan dengan unsur komedi dalam Twitter 
Sumber : Peneliti, 2019. 
3.9.2 Makna Konotasi 
3.9.2.1 Kode Hermeneutika 
Teks unit analisis IX ini berusaha mengungkap sebuah teka-teki mengenai 
penggunaan bahasa dan logat. Penulis tweet berusaha menggiring opini 
pengikutnya dan pembaca dengan memberikan padanan kata yang sangat ringan. 
Penulis bahkan memiliki keseimbangan antara kalimat dan hastag yang digunakan 
dalam teks ini.  
Pemilihan subjek dengan menyebutkan “me” mengartikan bahwa penulis 
lebih suka menggunakan kata ganti kepemilikan daripada menunjukkan 
superioritas diri dengan menyebut kata subjek utama “I”. Namun pilihan penulis 
untuk menyebutkan subyek dalam bahasa Inggris juga merupakan hal yang secara 
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langsung merupakan respons terhadap bahasa Anak Jaksel. Penulis merefleksikan 
pandangannya dalam sebuah teks tweet yang simpel dan ringan. 
Walaupun secara langsung jika dilihat padanan teks ini bernilai positif dan 
tidak memiliki muatan negatif seperti teks-teks sebelumnya. Maka dari itu efek-
efek provokatif tidak ditemukan dalam teks ini.  
3.9.2.2 Kode Semantik 
Unit analisis IX merupakan teks yang tidak banyak menawarkan makna 
konotatif. Teks tersebut diwakili oleh pemilihan kata “nothing” yang berarti “tidak 
apa-apa” atau juga berubah ketika kata selanjutnya memiliki kesinambungan 
dengan maknanya. Ketika penulis menempatkan kata “nothing pake” sebenarnya 
hal ini merujuk pada makna konotasi bahwa penulis sebenarnya tidak mau 
menggunakan kata atau diksi selanjutnya. 
Kata atau diksi yang tidak ingin digunakan oleh penulis adalah “which is”, 
seperti yang telah dibahas sebelum-sebelumnya teks tersebut merujuk pada 
penggunaan bahasa Anak Jaksel. Selain itu,  walaupun dalam teks ini hanya 
memiliki satu kosa kata #AnakJaksel saja. Namun setidaknya mampu memberikan 
identifikasi. 
Tema khusus yang ingin dibahas dalam teks ini adalah mengenai lawakan 
dalam bahasa dan fenomena anak Jaksel. Walaupun tidak secara nyata ditujukan 
jenis lawakan seperti apa dalam bahasa anak Jaksel, namun konteks bahasannya 
merujuk pada lawakan receh khas media sosial Twitter. Twitter biasanya digunakan 




3.9.2.3 Kode Simbolik 
Dalam teks analisis IX kode simbolik yang sangat dominan tidak muncul 
pada kalimat (1) ataupun (2) melainkan berada pada kalimat (3). Kalimat ini 
merupakan sebuah titik dimana penggunanan hastag dalam jumlah yang cukup 
banyak dan merujuk pada jokes merupakan ciri utama yang ingin diperlihatkan 
dalam teks ini.  
Keberadaan hastag-hastag ini secara tidak langsung merupakan karakter 
khusus yang dibentuk dalam teks. Misalnya hastag #RecehkanTwitter, merupakan 
hastag yang sangat dominan dan biasa digunakan diranah media sosial Twitter. Isu-
isu yang sedang viral dan hits dalam berbagai masa biasanya turut menggunakan 
hastag tersebut sebagai bantuan untuk langsung merujuk pada kondisi tertentu.  
Kata recehkan dalam pilihan kata “recehkan Twitter” merujuk pada jenis 
komedi atau candaan yang rerceh. Receh ini sendiri merujuk pada penggunaan uang 
koin, sebagai mata uang yang kecil. Teks terebut menganaligikan bahwa candaan 
yang receh adalah candaan yang simpel, ringan, kecil. Dan kata Twitter sendiri 
melambangkan posisi media sosial yang digunakan untuk menyebarkan isu 
tersebut. 
Selain itu hastag #AnakJaksel hadir sebagai petunjuk jenis candaan seperti 
apa yang sedang ramai dibicarakan. Sebenarnya dengan dimasukkannya hastag ini 
mengatasnamakan bahwa jokes Anak Jaksel termasuk dalam jenis jokes receh tadi 
atau candaan yang termasuk ringan. Bahkan dengan itupula hastag ini dengan 
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mudah digunakan untuk membantu mengidentifikasi pengguna yang turut aktif 
membahas bahasa Anak Jaksel. 
Sedangkan dalam hastag #2019GantiLawakan dan #2019TetapReceh 
sebenarnya ditemukan sebuah hubungan bahwa di tahun 2019 para pengguna 
Twitter mengharapkan jenis lawakannya berubah, namun dibantah dengan adanya 
hastag lanjutan yang menyebutkan jenis lawakannya tetap receh. Hal ini justru 
semakin menguatkan sebuah simbol “receh”, karena jenis lawakannya sangat 
ringan maka mudah diterima oleh banyak orang (khususnya pengguna Twitter di 
Indonesia). 
3.9.2.4 Kode Proairetik 
Pada unit analisis IX penulis tweet secara tegas untuk menggunakan diksi 
yang biasa digunakan oleh anak Jaksel, dengan menunjukkan kata “But, nothing 
pake which is sih.”. Penulis lebih memilih memuat kata “nothing” untuk 
menunjukkan sebuah tindakan dan keadaan. Bahwa ia telah memutuskan sesuatu 
menggunakan kata tersebut atau tidak menggunakan kosa kata “which is” yang 
merupakan diksi bahasa Anak Jaksel. 
Teks unit analisis IX juga dikemas dengan narasi yang singkat hanya 
menggunakan 2 kalimat utama yang seharusnya bisa menjadi satu kalimat gagasan 
utama yang utuh. Kehadiran hastag dalam teks-teks ini dalam hubungan linearnya 
menjadi pelengkap dan kategorisasi dalam konteks tematik. 
3.9.2.5 Kode Kultural 
Dalam konteks budaya teks unit analisis IX merujuk pada padanan bahasa 
Jawa dan logat Sunda yang telah disebutkan. Walaupun sebenarnya konteks ini 
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hanya disinggung pada bagian dasar, karena penulis tidak secara jelas menunjukkan 
“bahasa Jawanya” dan logat Sundanya. Bahasa Jawa sebagai bahasa daerah 
merupakan bentuk untuk menunjukkan sebuah identitas, biasanya penggunaan 
bahasa daerah digunakan untuk menghormati satu sama lain, bahkan misalnya 
dalam bahasa Jawa memiliki tingkatan tertentu. 
Bahasa Jawa yang dimaksud oleh penulis masih dalam konteks yang amat 
sangat luas, misalnya Jawa dibagian mana, timur, tengah atau Barat. Bahkan bahasa 
Jawa dengan logat Sunda, mungkin saja merujuk pada bagian Jawa Barat atau 
Bandung. Ketika biasanya orang-orang lebih gampang dengan menyebutnya 
sebagai bahasa Sunda pula. 
Logat adalah kata (dalam arti yang sebenarnya): kemudian sering dikenal 
dengan  dialek atau cara mengucapkan kata (aksen) atau lekuk lidah yang khas: dan 
bisa saja merupakan perbendaharaan kata (https://kbbi.web.id/logat). Logat inilah 
yang kemudian menjadikan ciri tertentu sebuah suku, dalam hal ini merujuk pada 
adat Sunda.  
Bahasa Indonesia yang disebutkan dalam teks adalah sebuah pilihan karena 
diletakkan pada urutan kedua, hal ini sama saja dengan menghilangkan superioritas 
dari bahasa nasional. Karena diurutkan pada kata kedua dan dengan adanya kata 
“or” yang berarti “atau” maka teks itu tidak memiliki kesetaran dalam bahasanya. 
Karena adanya konteks keberpihakan diantara bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia. 
3.9.3 Sintagmatik Paradigmatik 
Dalam teks analisis IX menggunakan gaya bahasa santai dan juga akrab hal 
ini dapat diidentifikasi dengan menggunakan campuran bahasa Indonesia dan 
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Bahasa Inggris. Kemudian dengan menempatkan imbuhan –sih pada akhir kalimat, 
maka kalimat ini terkesan sangat akrab dan juga ditujukan untuk orang yang 
memiliki hubungan lebih dekat agar mudah dipahami.  
Gaya bahasa akrab ini juga ditujukkan dengan pemaparan perbandingan 
yakni ; ia menyebutkan bahasa Jawa dan Logat Sunda. Hal ini digunakan untuk 
memberikan stimulasi dan kekhususan konteks yang akan dibahas selajutnya. Maka 
dari itu gaya bahasa yang akrab dan santai menjadi hal yang wajar digunakan dalam 
media sosial.  
Selain itu teks analisis IX menggunakan salah satu diksi yang merujuk pada 
padanan kata kriteria bahasa Anak Jaksel, kata tersebut adala “Which is”, seperti 
beberapa teks sebelumnya. Penempatan kata ini sebenarnya bukan hanya pelengkap 
saja namun pada kalimat teks analisis menggunakan ini sebagai gagasan pokok atau 
utama. 
Bagan 3.9 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis IX 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Jika diidentifikasi menurut gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya, 
teks unit analisis IX ini menggunakan ragam gaya bahasa antiklimaks. Proses 
identifikasinya melalui pemilahan beberapa kalimat yakni ; urutan dari kalimat (1) 
(2) dan (3) adalah kalimat dari yang terpenting, hingga unsur tidak penting. Ragam 
(1) Me pake Bahasa Jawa or Indonesia tapi 
logatnya Sunda. . 
(2) But, nothing pake which is sih. 




gaya bahasa antiklimaks ini, sebenarnnya menunjukkan kesetaraan dalam kalimat 
(1) dan (2) namun di kalimat (3) hanya menyampaikan hastag-hastag yang sedang 
tren atau terkait dengan konteks gagasan yang ingin dibahas.  
Kalimat (1) menyebutkan subjek dalam bahasa Inggris, dengan itu 
menunjukkan bahwa penulis memiliki kuasa atas teksnya. Namun selanjutnya 
beberapa padanan kata yang dipilih adalah kata tidak baku seperti “pake” yang 
sebelumnya biasa disebut “pakai”. Selain itu penulis menunjukkan kata hubung dan 
sambung dengan bahasa Inggris, hal ini juga menjadi ciri dari teks yang 
berkesinambungan atau memiliki keterkaitan.  
Sedangkan pada kalimat (2) penulis menggunakan bahasa yang termasuk 
simpel atau sederhana namun masih tetap merupakan padanan kata dari bahasa 
Indonesia dan juga bahasa Inggris. Penulis lagi-lagi mengawali kata dengan pilihan 
diksi berbahasa Inggris, dan merupakan konjugasi. Namun seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya teks ini terkesan menjadi santai ketika diakhiri dengan kata 
–sih.  
Kalimat (3) terdapat empat buah hastag dengan topik yang saling 
melengkapi, #RecehkanTwitter #AnakJaksel #2019GantiLawakan 
#2019TetapReceh. Menggunakan hastag diharapkan dengan mudah 
mengkategorikan sebuah postingan, misalnya #RecehkanTwitter 
#2019gantiLawakan dan #2019TetapReceh dengan konteks postingan yang 
merujuk pada jokes.  Hanya #AnakJaksel saja yang pada akhirnya menjadi hastag 
tunggal dengan kategori konteks yang sesuai dengan penulisan ini, namun kembali 
lagi bahwa ternyata hastag ini yang dianggap sebagai candaan dan jokes tersebut. 
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Dalam analisis paradigmatik penentuan konteks bahasa Jawa dan logat 
Sunda dalam teks ini merujuk pada keterkaitan akan Jakarta yang enggan dikaitkan 
dengan suku Jawa. Namun kenyataannya Jakarta adalah multikultural yang bersatu 
dalam sebuah wilayah, pengaruh dari paparan suku dan etnis adalah hal yang wajar 
dalam pembentukan kebudayaan. Sedangkan logat Sunda dianggap sebagai unsur 
keterbukaan dalam sisi tradisional. Jika anak Jaksel menggabungkan bahasa 
Indonesia dan asing bagaimana dengan logat atau dialek khas kedaerahan juga 
terjadi disana.  
3.10 Unit Analisis X : Teks tanpa Hastag Oktober 2018 
Gambar 3.11 Unit Analisis X
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal  1  
Oktober 2018. Pemilik akun ini termasuk pengguna lama dari media sosial Twitter, 
terlihat ia bergabung sejak Juni 2009.  Akun ini merupakan akun anonim yang 
memiliki jumlah followers sebanyak 753.000, maka akun ini termasuk akun 
selebtwit.  Pemilik akun ini memiliki username @popokman dan menyantumkan 
nama lengkapnya sebagai superhero. 
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Pengguna ini tidak mengungkapkan siapa ia sebenarnya, walaupun seperti 
itu hingga saat ini ia termasuk pengguna yang aktif dalam media sosial Twitter 
hingga bulan Mei 2019 ia memiliki tweet sejumlah 115.000 tweets hal yang sangat 
wajar dengan akun Twitter yang  sudah berusia 10 tahun.  Teks unit analisis XI ini 
memiliki 55 like dan juga 55 retweet dan 3 reply  
Teks diatas menyebutkan; “Ternyata headset apple yang bentuknya kayak 
headset biasa yang copot kabelnya tuh harganya 2.5 jutaan. Mahal juga ya untuk 
terlihat seperti anak jaksel”. 
3.10.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.11 Makna Denotasi Unit Analisis X 
Signified Makna Denotasi 
Headset Salah satu perangkat pelengkap smartphone atau handphone 
Apple Dalam tatanan bahasa Inggris berarti buah apel. Keterkaitan dalam 
merek sebuah perangkat elektronik. 
Copot Kabelnya Padanan kata ini berarti kabel yang terlepas (merupakan bentuk kata 
tidak baku) 
Harganya 2,5 jutaan Menunjukkan nominal harga (jumlah uang atau nilai barang) 
Mahal Dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti harga yang tinggi dan 
sukar didapat 
Terlihat seperti anak 
Jaksel 
Padanan kata ini berarti menyerupai seperti anak Jaksel 
Sumber : Peneliti, 2019 
3.10.2 Makna Konotasi 
3.10.2.1 Kode Hermeneutika 
Dalam teks unit analisis X menyampaikan respons dalam bentuk komentar 
dan argumentasi. Penulis teks berusaha memaparkan mengenai sebuah fenomena 
168 
 
gaya hidup atau lifestyle. Sinergi dalam hal ini merujuk pada bagaimana anak Jaksel 
digambarkan dalam barang-barang yang memiliki kontekstual serupa didalamnya.  
Pada teks unit analisis X, ditunjukkan pada kata “headset apple”, untuk 
menjelaskan sebuah benda dan juga brand. Headset biasanya  digunakan sebagai 
perantara untuk mendengarkan musik, rekaman, dan audio melalui smartphone, 
laptop. Apple adalah sebuah merek untuk perangkat ponsel, berbasis iOS dan 
merupakan salah satu merek yang terkenal. 
Maksud dari penulis untuk memaparkan kedua konteks ini adalah untuk 
memperlihatkan adanya kesinambungan antara wujud benda dan eksistensinya di 
kehidupan sehari-hari kita. Maka dari itu, penggunaan headset  menjadi salah satu 
penanda dalam konteks fashion dan life style yang akan dibahas pada kode 
berikutnya.   
3.10.2.2 Kode Semantik 
Dalam kode semik terlihat sekali bahwa teks ini berisi sebuah argumen yang 
temanya sangat ringan dan lebih menyentuh gaya hidup. Teks ini dengan berusaha 
memberikan isi teks yang didukung oleh pilihan kata “2.5 jutaan” untuk memiliki 
pandangan mengenai sebuah kelas dan gaya hidup tingkat atas. Padahal 
kemampuan seseorang dalam membeli sebuah barang dan menggunakan sebuah 
barang tidak dapat terlihat dari teks saja. 
Sebenarnya bagaimana barang itu digunakanlah yang menimbulkan seuah 
pemaknaan dan makna konotasi yang harus diungkap. Dalam konteks ini 
menunjukkan bahwa taraf hidup Anak Jaksel dianggap sangat tinggi dengan adanya 
teks ini. Jika untuk barang pelengkap ponsel atau aksesori saja pemiliknya harus 
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mengeluarkan uang sebesar Rp 2.500.000,00 maka hal itu setara dengan 
kemampuannya yang cukup tinggi. 
Padahal diluar sana ada smartphone yang seharga dengan aksesoris tersebut, 
hal inilah yang kemudian membuat teks ini terlihat condong dalam memaparkan 
sosok Anak Jaksel dengan kelas sosial yang lebih tinggi atau tidak. Karena baginya, 
agar terlihat seperti Anak Jaksel dengan menggunakan atribut tersebut menjadi 
sangat berat dan susah. Secara tidak langsung, dengan nominal tersebut penulis 
merasakan keberatan untuk meniru gaya hidup yang beredar di lingkungan Anak 
Jaksel. 
Secara tidak langsung teks unit analisis X ini tidak mengungkapkan secara 
jelas diksi-diksi yang digunakan dalam bahasa Anak Jaksel. Maka dari itu titik 
beratnya berada pada penggunaan beberapa simbol dan angka serta hal yang 
merujuk pada argumen terkait tampilan anak Jaksel saja. Maka dari itu teks ini tidak 
mempermasalahkan bahasa Keminggris atau Indonesia-Inggris yang digunakan 
oleh anak-anak Jaksel. Bahkan penulis tweet juga tidak mencantumkan hastag 
maupun kosa kata lain dalam bahasa Inggris untuk memberikan argumennya.  
3.10.2.3 Kode Simbolik 
Kode simbolik berusaha mengungkapkan makna secara struktural yang 
terlihat dalam simbol-simbol yang dapat dikelompokkan dan dikonfigurasi karena 
mengalami pengulangan. Kode ini jelas didukung oleh sebuah kata yang dapat kita 
visualisasikan, melalui kalimat (1) kita dapat membayangkan bagaimana 
sebenarnya bentuk benda yang dimaksud.  
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 Pemilihan kata “headset apple yang bentuknya kayak headset biasa yang 
copot kabelnya”, memberikan kita garis besar bahwa headsetnya memiliki 
tampilan yang berbeda dengan kabelnya yang copot. Penanda hal ini sebenarnya 
sudah menimbulkan beberapa antitesis, ketika penulis memilih untuk menulis kata 
biasa, berarti ada kata tidak biasa (merujuk pada unik atau aneh).  
Kehadiran sebuah “biasa” ini yang pada akhirnya menunjukkan sebuah 
kelas, bahwa orang-orang biasa akan menggunakan barang “headset” yang biasa 
saja, dan hal ini berbeda ketika terjadi kepada anak Jaksel. Mereka menggunakan 
barang yang unik ataupun aneh ataupun tidak biasa dengan identifikasi “copot 
kabelnya” (tidak dilengkapi dengan kabel).  
Hal inilah yang kemudian menandakan adanya perbedaan gaya dan 
pengunaan sebuah barang yang digeneralisasi oleh penulis, melalui pemakaian 
headset. Jika melihat pada wujud benda pada headset maka hal ini benar-benar 
sangat komunikatif, melihat banyaknya analogi yang bisa disinergikan terhadap hal 
tersebut.  
Gambar 3.12 Tampilan Headset tanpa Kabel milik Apple (AirPods) 
 
Sumber : https://www.apple.com/id/airpods/, 2019.  
Gambar tampilan headset diatas memang tidak dicantumkan dalam teks unit 
analisis X. Namun melihat simbol dari bentuk dan warna maka headset tersebut 
dibalut dengan warna putih dan bentuk yang mungil (kecil). Dari segi semiotik, 
171 
 
istilah warna adalah penanda verbal yang mendorong orang untuk cenderung 
memerhatikan terutama rona-rona yang disandikan oleh penanda tersebut (Danesi, 
2010: 103).  
3.10.2.4 Kode Proairetik 
Dalam teks unit analisis X, memberikan teks narasi utuh yang memiliki 
kesinambungan satu sama lainnya. Tindakan yang dapat ditandai yakni dengan 
adanya penggunaan headset, agar terlihat seperti Anak Jaksel. Maka kemudian 
kode tindakan ini yang memberikan gambaran penting tentang apa kegunaan dari 
barang tersebut. 
Namun ketika dalam barang tersebut melekat sebuah brand maka, walaupun 
fungsinya sama bisa jadi nilai jualnya menjadi tinggi. Apalagi brand semacam 
Apple merupakan sebuah inovasi dalam jenis atau basis suatu ponsel. Jika merujuk 
pada barang headset milik Apple maka seharusnya penulis menyebutkan secara 
langsung dengan Airpods.  
Kini munculnya Airpods dilengkapi dengan lebih banyak waktu bicara 
dan casing pengisian daya nirkabel baru. AirPods menghadirkan pengalaman 
headphone nirkabel tak tertandingi. Cukup keluarkan dari kemasan dan keduanya 
langsung siap digunakan dengan semua perangkat Anda. Kenakan di telinga 
Anda dan AirPods akan langsung terhubung, menghanyutkan Anda dalam suara 
yang kaya dan berkualitas tinggi (https://www.apple.com/id/airpods/).  
Narasi tematik yang sangat jelas dapat disimpulkan dalam kode ini, bahwa 
munculnya barang-barang baru yang mumpuni dalam perkembangan teknologi saat 
ini sebenarnya mendorong minat dan daya beli masyarakat. Bayangkan saja jika 
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kebanyakan anak Jaksel menggunakan Airpods, maka bagaimanakah gaya hidup 
mereka sebenarnya.  
3.10.2.5 Kode Kultural 
Budaya bukan sebuah barang tunggal, melihat fashion dalam sebuah budaya 
bukanlah hal yang baru. Walaupun sebenarnya menggunakan headset yang 
dimaksud bukanlah jenis pakaian (tapi ia melekat pada tubuh), digunakan ditelinga 
menjadi sebuah simbol dan bermakna pula. Penggunaan headset inilah nilai budaya 
baru yang berusaha ditunjukkan oleh penulis.  
Budaya dipandang dengan cara sebagai titik akhir, yakni titik ideal yang bisa 
jadi dipikirkan dalam artian dengan cara seperti itulah ia diukur dan dinilai. Budaya 
yang sudah berada pada titik puncaknya dapat dijadikan standar untuk menilai 
budaya lain apakah menyimpang atau belum matang (Barnard, 2011:49). Headset 
menjadi lambang dari sebuah puncak budaya yang dibentuk oleh anak Jaksel 
melalui perlengkapan yang digunakan. 
Maka dari itu fashion, pakaian dan busana menjadi praktik penandaan, 
didalamnya terjadi pembangkitan makna, yang memproduksi dan mereproduksi 
kelompok-kelompok budaya tersebut sejalan dengan posisinya didalam kekuasaan 
yang relatif (Barnard, 2011: 54). Kemudian penggunaan headset dianggap sebagai 
identitas dan ciri yang hendak dibentuk oleh penulis terhadap sosok anak-anak 
Jaksel.   
Tidak asing jika penggunaan benda-benda sebagai aksesoris tambahan 
merupakan sebuah bahan pelengkap dalam “gaya” seseorang. Hal inilah yang 
berusaha dikomunikasikan melalui teks tersebut. Bukan hanya dibeli dengan harga 
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yang mahal namun memberikan kesan yang mahal pula ketika dipakai. Maka dari 
itu kalimat (2) yang menyebutkan “Mahal juga ya untuk terlihat seperti anak 
jaksel” mmberikan penekanan pada bagaimana sudut pandang bagi sebuah 
kelompok diproduksi dan direproduksi. 
3.10.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
Gaya bahasa dalam teks unit analisis X adalah gaya bahasa resmi dengan 
menyebutkan beberapa kata-kata baku serta menghindari pengulangan kata dan 
terlihat memiliki penghindaran dari penyingkatan kata. Kemudian gaya bahasa 
santai, hanya terlihat dari penempatan beberapa kata seperti kata “kayaknya” dan 
“jutaan”.  
Maka kemudian dengan menampilkan kata “kayaknya” untuk membuat 
keadaan santai dan lebih nyaman. Kemudian pada pemilihan kata “copot” berarti 
/co·pot/ v terlepas; tanggal; keluar: (https://kbbi.web.id/copot). Kata jutaan ini 
dipilih sebagai untuk menggantikan penyebutan mata uang dan nominal uang 
tersebut.  
Gambar 3.10 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis X 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Jika diidentifikasi menurut gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya, 
teks unit analisis X ini menggunakan ragam gaya bahasa klimaks. Proses 
identifikasinya dengan memperlihatkan pola urutan kaliman yang semakin 
(1) Ternyata headset apple yang bentuknya kayak headset 
biasa yang copot kabelnya tuh harganya 2.5 jutaan.
(2) Mahal juga ya untuk terlihat seperti anak jaksel.
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meningkat. Bahwa ketika ada satu kalimat yang menjadi argumen utama atau 
gagasan pokok yang menunjukkan sisi puncaknya. 
Kalimat (1) merujuk pada argumen penulis mengenai sebuah benda atau 
barang yang memiliki sebuah spesifikasi tinggi dan dikemas dengan harga yang 
tinggi pula. Sedangkan kalimat (2) sebagai kalimat kesimpulan menunjukkan 
sinergi bahwa argumen dalam kalimat (1) memiliki keterikatan dengan kalimat (2) 
ini. Kesimpulannya seperti benda yang dengan spesifikasi dan harga mahal tadi 
ternyata digunakan untuk terlihat seperti anak Jaksel.  
Analisis paradigmatik telah dibahas dalam beberapa kode yakni dengan 
adanya padanan kata “mahal” menyiratkan bahwa terdapat pula narasi “murah” 
dalam teks tersebut. Selain itu pemilihan merek yang dipaparkan, ketika merujuk 
pada sebuah “brand” yang ternama dan konteks ekonominya merujuk pada hal yang 
tingkat pemenuhannya ditaraf tinggi. 
3.11 Unit Analisis XI : Teks tanpa Hastag Oktober 2018 
Gambar 3.13 Unit Analisis XI 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal  20  
Oktober 2018. Pemilik akun ini termasuk pengguna yang cukup baru di media 
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sosial Twitter, terlihat ia bergabung sejak Agustus 2017.  Akun ini merupakan akun 
anonim yang memiliki jumlah followers sebanyak 23900. Pemilik akun ini 
memiliki username @xximbecile dan menyantumkan nama lengkapnya sebagai 
imbecile. Akun ini dengan memiliki jumlah followers yang cukup besar termasuk 
akun selebtwit. 
Pengguna ini tidak mengungkapkan siapa ia sebenarnya, walaupun seperti 
itu hingga saat ini ia termasuk pengguna yang cukup aktif dalam media sosial 
Twitter hingga bulan Mei 2019 ia memiliki tweet sejumlah 6986 tweets. Teks unit 
analisis XI ini memiliki 65 like dan juga 130 retweet dan 24 reply, hal ini termasuk 
interaksi yang cukup besar.  
Teks diatas menyebutkan; “Bio anak jaksel pasti ada Indo - Netherland / 
Aus - Indo bla bla haloo aku bule aku superior”.  
3.11.1 Makna Denotasi 
Makna-makna denotasi yang merujuk pada teks tersebut adalah sebagai 
berikut ; 
Tabel 3.12 Makna Denotasi Unit Analisis XI 
Signified Makna Denotasi 
Bio Sebuah singkatan merujuk pada kata Bio (Biodata) data diri. 
Indo – Netherland Singkatan untuk nama negara (Indonesia – Belanda) 
Aus – Indo Singkatan untuk nama negara (Australia – Indonesia) 
Aku kata ganti orang pertama yang berbicara atau yang menulis 
(dalam ragam akrab); diri sendiri; saya. 
Bule  orang (binatang dan sebagainya) berkulit putih 
Barat 
Superior Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 
superior/su·pe·ri·or/ n 1 orang atasan; pemimpin; 2 kepala biara 
(pembesar) rumah ibadah (wihara dan sebagainya) 
(https://kbbi.web.id/superior). 
Sumber : Peneliti, 2019.  
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3.11.2 Makna Konotasi 
3.11.2.1 Kode Hermeneutika 
Pada unit analisis XI teks tersebut merupakan sebuah respons dan argumen 
yang diungkapkan penulis melalui sebuah contoh dan perumpamaan yang ringan 
dan santai. Penulis tweet memilih kata “bla bla haloo aku bule aku superior” 
sebagai salah satu wujud perumpamaan tersebut. Penulis berusaha menggiring 
opini pengikutnya dengan memberikan perumpamaan tersebut dan hal ini benar-
benar terbukti dengan adanya interaksi yang cukup besar yakni memiliki 65 like 
dan juga 130 retweet dan 24 reply. 
Kata-kata yang merujuk pada konteks efek yang provokatif berada pada 
tatanan kata “aku bule aku superior”, pilihan kata-kata ini seolah dengan jelas 
dilantangkan guna mendapatkan pengakuan dari orang lain. Kalaupun tidak 
mendapat pengakuan maka dari itu, penulis berusaha menggiring opini 
pengikutnya.  
Sedagkan dalam konteks lain, kata “aku” dipilih sebagai subjek yang 
superior tadi. Kata “aku” dianggap mampu menguasai teks dan menjadi hak 
kepemilikannya. Penyebutan kata “aku” sebenarnya tidak terlalu menjurus kepada 
kosa kata dan diksi anak-anak Jaksel. Namun penulis berhasil mengemas pesan 
tersebut menjadi sangat eye catching (mudah ditangkap atau dipahami). 
3.11.2.2 Kode Semantik 
Dalam unit analisis XI teks ini memuat adanya sebuah penggambaran 
karakter khusus yang ditandai dengan digunakannya kata “superior”. Maka dari itu 
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sebenarnya teks ini berusaha menjelaskan bahwa dengan menunjukkan identitas 
wilayah didalam sebuah biodata media sosial, kemudian mengemasnya dengan 
deskripsi yang menarik maka kelompok anak-anak Jaksel akan memimpin.  
Ditambah dengan adanya analogi bahwa dengan menyebutkan daerah atau 
wilayah tersebut kita sudah bisa mendapatkan cap atau label “bule” yang 
sebenarnya merupakan bentuk dari stereotipe. Secara khusus makna konotatif justru 
ditemukan dalam teks ini, dalam padanan kata “superior”, maknanya mungkin 
bukan hanya pada arti denotatif yang terlihat. Melainkan superior bisa melirik pada 
kekuataan, kekayaan, dan kemampuan yang luar biasa dibidang lainnya.  
Benang merah teks ini dapat disimpulkan ketika mengucapkan kata superior 
dalam konteks teks ini, bisa saja berarti bahwa anak-anak Jaksel yang mampu hidup 
dan berdomisili di luar negeri merupakan sosok yang terpenuhi baik secara finansial 
maupun faktor lainnya, yang tidak disebutkan disini.  
3.11.2.3 Kode Simbolik 
Secara simbolik menyebutkan kata “Bule” adalah salah satu hal yang 
menarik untuk dibahas dalam teks ini. Kata-kata tersebut terkesan sangat dipenuhi 
dengan stigma dan prasangka. Keberadaan kata “Bule” misalnya bisa saja berkaitan 
dengan wisatawan atau pelancong, bahkan menimbulkan pemikiran mengenai 
keturunan campuran, bisa jadi Indonesia dengan negara lain. Kata ini diberikan 
untuk menandai sosok tersebut, memberikan penamaan tertentu jelas merupakan 
sebuah konfigurasi yang disepakati.  
Dalam hal ini penamaan “bule” bisa saja sejak dulu mengalami perubahan 
makna sehingga menjadi semakin sering dituturkan oleh masyarakat. Bahkan jika 
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ditarik sebuah pemikiran lain misalnya, dalam kelompok anak Jaksel mereka 
menggunakan bahasa yang dicampur, maka keturunan campuran mungkin saja 
menjadi salah satu penuturnya.  
Maka kemudian muncullah sebuah antitesis bahwa ketika ada sosok “bule” 
maka akan ada sosok penduduk lokal yakni masyarakat setempat. Narasi ini senada 
dengan kelompok in group dan out group. Secara tidak langsung “bule” dianggap 
sosok out group atau orang yang berada diluar kelompok, sedangkan masyarakat 
setempat adalah in group.  
Selain itu jika berbicara mengenai adanya sosok ingroup dan outgroup maka 
akan muncul sebuah stereotip. Menurut Samovar & Porter (Mulyana, 2006) 
stereotip adalah persepsi atau kepercayaan yang dianut mengenai kelompok atau 
individu berdasarkan pendapat dan sikap yang lebih dulu terbentuk. Sedangkan   
menurut Matsumoto (Liliweri, 2005) stereotip adalah generalisasi kesan yang kita 
miliki mengenai seseorang terutama karakter psikologis atau sifat kepribadian. 
Misalnya saja, bule ditandai dengan kulitnya yang putih, gaya bicaranya 
yang berlogat dan berbahasa asing khususnya Inggris, dan lain sebagainya. Kesan-
kesan itulah yang akhirnya melekat dalam makna dan perwujudan simbolik dalam 
teks unit analisis XI ini walaupun dapat dilihat bahwa memiliki konteks kalimat 
yang cenderung singkat namun makna-makna yang secara implisit berada 





3.11.2.4 Kode Proairetik 
Dalam kode proairetik penulis berusaha mengungkapkan tindakan dari 
bagaimana budaya dalam bermedia sosial. Kehadiran kata “bio” yang merujuk pada 
sebuah kolom biodata yang menjadi sangat luas dan dapat dianalogikan dengan 
ketertarikan penggunanya untuk berkreasi dan mengisi kolom tersebut sesukanya. 
Walaupun penggambaran contohnya diakhir kalimat terkesan sangat powerful dan 
terlihat memiliki makna yang sedikit berlebihan. 
Dikarenakan teks ini hanya memuat satu kalimat saja, maka sudah 
dipastikan satu kalimat ini benar-benar bisa dimaknai dengan baik dan kata per kaya 
dalam teks tersebut menjadi sangat  penting dan menghubungkan sebuah benang 
merah tertentu. Lihat pada pemilihan kata “pasti” dalam teks tersebut jelas 
memberikan penekanan dan bentuk generalisasi yang hendak ditunjukan oleh 
penulis. 
Dampaknya, ketika melihat media sosial orang-orang pasti fokus untuk 
melihat kolom biodata seseorang. Motifnya pun berbeda, mulai dari rasa penasaran, 
bahkan bisa saja itu adalah salah satu unsur dasar untuk mengidentifikasi seseorang. 
Karena jelas media sosial seperti Twitter saja memiliki banyak fitur dan 
karakteristik yang membantu proses tersebut.  
3.11.2.5 Kode Kultural 
Dalam teks unit analisis XI membahas mengenai unsur kenegaraan dan 
kedaerahan melalui pilihan beberapa kata. Pertama, penulis memilih kata “Indo – 
Netherland / Aus – Indo” sebagai penggambaran lokasi seseorang. Identitas yang 
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berusaha dibangun disini adalah tren tinggal atau menetap diluar negeri. Hal ini 
merupakan tren yang saat ini sedang gencar disebutkan dalam media sosial. 
Walaupun sebenarnya ada banyak motif dibalik teks-teks seperti ini, 
misalnya saja merujuk pada pengguna yang pergi ke luar negeri dalam rangka 
belajar (sekolah atau kuliah), kemudian bekerja dalam profesi apapun termasuk TKI 
(Tenaga Kerja Indonesia) dan TKW (Tenaga Kerja Wanita) atau bisa saja 
kebalikannya. Misalnya warga negara asing yang justru ke Indonesia untuk belajar, 
bekerja dan kepentingan lainnya. Penulis tweet ini memang tidak secara nyata 
menulis motif tersebut, tapi mungkin ada dalam salah satu unsur tersebut. 
Budaya dalam bermedia sosial menuntun penggunanya untuk turut dalam 
hal itu ketika berpapasan langsung dalam berbagai konteks, cyberculture 
menjadikan biodata sebagai unsur penting dalam sebuah akun. Namun perlu digaris 
bawahi bahwa pengguna memberikan penilaian pada akun yang khusus pada “anak 
jaksel”.  
3.11.3 Sintagmatik Paradigmatik 
Gaya bahasa dalam teks unit analisis XI adalah gaya bahasa santai dan juga 
akrab. Ketika melihat dan membaca teks ini terkesan seperti sebuah kalimat yang 
tidak hanya dituliskan namun juga diucapkan secara lisan. Seperti percakapan dan 
bentuk komunikasi yang dilakukan sehari-hari. Gaya bahasa yang santai dan juga 
akrab ini dapat dilihat dari seringnya penulis menyingkat kata. Bahkan teks ini 
merupakan unit analisis yang paling ringkas karena dalam satu tweet hanya terdiri 
satu kalimat saja.  
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 Teks ini layaknya menampilkan keadaan ketika teks tersebut terjadi, 
diwakili oleh kata “bio” diawal kalimat yang merujuk pada biodata. Biodata sendiri 
seperti sebuah data diri dan jika dikaitkan dan disimpulkan Biodata adalah fitur 
yang sangat umum dimiliki oleh berbagai media sosial. Biodata biasanya digunakan 
untuk menjelaskan deskripsi data diri dalam profil media sosial penggunanya. 
Misalnya dimulai dengan nama lengkap, username mungkin menjelaskan 
ketertarikan konten, profesi, pendidikan, hingga mencakup lokasi tempat tinggal 
atau domisili, akun atau link terkait.  
Konteks tes ini membahas mengenai penempatan domisili dalam biodata 
media sosial, keterangan ini didukung dengan kata “Indo-Netherland / Aus-Indo”. 
Sebenarnya kata ini menjadi sangat powerful dimana memiliki otoritas yang 
meluas, karena daerah yang dicantumkan bukan lagi daerah di dalam Indonesia 
melainkan luar negeri.  
Kemudian penulis membawa teks tersebut kepada gaya bahasa yang lebih 
santai dengan membubuhkan kata “bla-bla”, pemilik teks berusaha membawa 
suasana menjadi lebih cair dan ringan dengan menambahkan kata tersebut. Kata 
“bla-bla” biasanya lebih sering menjadi komunikasi verbal yang penuh improvisasi. 
Karena kebanyakan digunakan ketika pembicara benar-benar kesulitan menemukan 
padanan kata untuk diungkapkan.  
Bagan 3.11 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis XI 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
(1) Bio anak jaksel pasti ada Indo - Netherland / Aus - Indo bla bla 
haloo aku bule aku superior
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Jika diidentifikasi menurut gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya, 
teks unit analisis XI ini menggunakan ragam gaya bahasa paralelisme. Gaya bahasa 
ini mencapai kesejajaran dalam pemakaian kata-kata yang menduduki fungsi yang 
sama dalam gramatical yang sama.  Bahkan teks ini merupakan yang paling ringkas 
dan langsung merujuk ke inti gagasan dikarenakan hanya memuat satu kalimat saja.  
Teks tersebut menyebutkan Indo sebagai singkatan tidak baku atau 
penyebutan dari negara Indonesia, kemudian diiringi dengan Netherland atau yang 
biasa disebut Belanda dan juga Aus yang merupakan singkatan dari negara 
Australia. Hal ini menunjukkan penulis berusaha membuat teks terkesan lebih 
santai dan mudah diterima dengan singkatan-singkatan tersebut. 
Penulis tidak memanfaatkan ruang dimedia sosial dengan maksimal, 
walaupun fitur karakter dari Twitter dalam memuat tweet telah diperbaharui 
menjadi 280 karakter bukan 140 saja. Namun hal ini dilakukan oleh penulis 
mungkin dengan cara untuk mempermudah pengikut dan pembacanya memahami 
konten yang ia tulis.  
Kehadiran narasi absensia dalam teks unit analisis XI ini muncul dalam 
beberapa kode Barthes yang telah dibahas dalam makna konotatif yakni salah 
satunya merujuk pada kehadiran kata “bule” yang bersinergi dengan kata 
pendatang. Selanjutnya kata beberapa negara “Netherland dan Australia”, 
pemilihan dua negara ini sebagai contoh bahwa negara asing terlihat sangat atau 
lebih superior dibanding negara kita sendiri yakni Indonesia. Sehingga padanan 
kata superior menambah makna yang powerful  tak hanya dalam teks tapi bagi nilai 
pandang sebuah kenegaraan. 
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3.12 Unit Analisis XII : Teks menggunakan Hastag Oktober 2018 
Gambar 3.14 Unit Analisis XII 
 
Sumber : Twitter.com Peneliti, 2019. 
Teks diatas merupakan sebuah tweet yang diposting pada tanggal 10  
Oktober 2018. Pemilik akun ini termasuk pengguna lama dari media sosial Twitter, 
terlihat ia bergabung sejak Maret 2009.  Dalam biodata profile akun Twitternya ia 
tidak segan menuliskan beberapa hastag yakni #komentatornyinyir dan #make 
TWITTERgreatagain.  
Pemilik akun ini memiliki username @jetpam dan menyantumkan nama 
lengkapnya sebagai Djati Pamungkas. Pengguna ini termasuk yang tidak aktif 
dalam media sosial Twitter hingga bulan Mei 2019 ia hanya memiliki tweet 
sejumlah 2144 tweets saja padahal akun Twitter ini sudah berusia 10 tahun.  Teks 
unit analisis X ini hanya memiliki delapan belas buah retweet dan juga sebuah reply 
dan sebelas like.  
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Hal ini dapat dianggap wajar karena ia termasuk pengguna lama namun 
tidak terlalu aktif berkomunikasi di Twitter. Teks diatas menyebutkan; “Basically 
dari sekian byk bahasa #anakjaksel sih gw prefer kata literally, which is itu 
kedengeran bule banget even kita ngomongnya cuman dikit. Yaaaaaaa atleast 
kliatan keminggris lah”. 
3.12.1 Makna Denotasi 
Dalam penelitian ini petanda yang muncul dalam setiap unit analisis berupa 
kata-kata atau bisa disebut sebagai signified. Makna-makna denotasi yang merujuk 
pada teks tersebut adalah sebagai berikut ; 
Tabel 3.13 Makna Denotasi Unit Analisis XII 
Signified Makna Denotasi 
Basically Kata berbahasa Inggris artinya terutama 
Gw prefer Slang untuk subjek (gue : aku, saya) prefer adalah padanan kata 
berbahasa Inggris yang berarti lebih condong. 
Literally Kata berbahasa Inggris artinya sungguh-sungguh (benar) 
Bule banget orang (binatang dan sebagainya) berkulit putih 
orang kulit putih (terutama orang Eropa dan Amerika); orang Barat 
Atleast Kata berbahasa Inggris berarti setidaknya,  semestinya. 
Keliatan Padanan kata dengan arti terlihat seperti 
Keminggris Sebuah fenomena berbahasa campur (Bahasa Inggris dan Indonesia) 
Sumber : Peneliti, 2019. 
3.12.2 Makna Konotasi 
3.12.2.1 Kode Hermeneutika 
Dalam unit analisis XII ini merupakan teks dengan pilihan diksi paling 
banyak, misalnya saja dengan menggunakan tambahan gambar untuk memberikan 
informasi tersebut. dalam hal ini dapat diperhatikan bahwa penulis teks tweet 
memperhatikan kebutuhan dan keingintahuan para pengguna awam mengenai isu-
isu anak Jaksel ini. 
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Walaupun tweet ini berada dibulan Oktober, dimana arus infromasi dari teks 
ini berusaha mengingatkan kembali kepada para pengguna Twitter bahwa 
fenomena itu pernah terjadi. Kemudian penulis berusaha menggiring pembaca dan 
pengikutnya dengan  memainkan diksi-diksi tersebut dalam padanan kata dalam 
teks analisis XII. Secara keseluruhan teks ini memiliki efek provokatif paling besar 
seharusnya, dengan memaparkan diksi-diksi yang digeneralisasikan kepada anak 
Jaksel.  
3.12.2.2 Kode Semantik 
Secara keseluruhan teks unit analisis XII memiliki isi ringan namun dengan 
padanan diksi yang cukup kompleks. Hal ini ditunjukkan dengan penempatan diksi 
Anak Jaksel yang sebenarnya cukup menguasai konteks teks tersebut. Diksi 
tersebut tidak memiliki makna konotatif yang dalam karena hanya dibubuhkan 
sebagai konteks saling melengkapi satu sama lain. Sehingga memunculkan narasi 
untuk memberikan ciri-ciri pada bahasa yang biasanya digunakan Anak Jaksel. 
Selanjutnya akan diberikan highlight pada diksi anak Jaksel dalam teks unit 
analisis XII sebagai berikut ; “Basically dari sekian byk bahasa #anakjaksel sih gw 
prefer kata literally, which is itu kedengeran bule banget even kita ngomongnya 
cuman dikit. Yaaaaaaa atleast kliatan keminggris lah”. Melalui diksi-diksi yang 
telah digarisbawahi tersebut dapat dilihat bahwa sebenarnya hampir seluruhnya 
merupakan kata-kata dasar.  
Dalam percakapan sehari-haripun hal ini bukanlah hal yang sulit untuk 
dilakukan, karena pilihan diksi itu nyaman untuk digunakan dalam berkomunikasi. 
Namun bagi beberapa orang dengan kemampuan berbahasa asing khususnya bahasa 
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Ingrris yang minim, mungkin akan kesulitan menerima pesan tersebut. Walaupun 
secara jelas unsur tematik dalam teks ini dapat disimpulkan dengan wujud stigma 
terhadap anak Jaksel melalui diksi berbahasa asing.   
3.12.2.3 Kode Simbolik 
Gambar 3.15 Gambar dalam teks Unit Analisis XII 
 
Sumber : twitter.com, 2019 
Dalam unit analisis XII sebenarnya simbol yang berusaha ditunjukan adalah 
hal yang sama yakni bule dan keberadaan warga lokal atau pribumi sebagai 
antitesisnya. Walaupun demikian dalam teks ini sebagai sebuah kode simbolik yang 
menarik untuk diulik adalah penulis menyelipkan gambar yang berisi teks tatanan 
diksi anak Jaksel. 
Secara langsung, gambar diatas membantu pengikutnya dan pengguna 
twitter dalam mengidentifikasi anak Jaksel dalam menggunakan diksi ketika 
membuat tweet. Walaupun tidak secara jelas menyebutkan sumber gambar tersebut 
berasal dari mana namun kata “pasti” dalam gambar tersebut seolah-olah 
memberikan pandangan akan sebuah keharusan.  
Kosa kata ; which is, basically, literally, prefer, even, at least adalah diksi 
yang juga langsung diterapkan dalam teks unit analisis XII. Hal ini dengan jelas 
memberikan pengkodean yang bersifat struktural bahwa diksi tersebut adalah hal-
hal utama dalam teks ini, atau benang merah yang harus diperhatikan.  
187 
 
Jika diperhatikan gambar dalam teks unit analisis XII menyebutkan kata 
“ngobrol”, berarti ada kemungkinan bahwa pembuat analogi tersebut 
memanfaatkan indera pendengarnya untuk mengobservasi ketika bertemu dengan 
anak Jaksel. Lalu, ia menemukan kesesuaian ciri, sehingga mampu memetakan hal 
yang merujuk pada kategori diksi yang biasa digunakan anak Jaksel tersebut.  
Pada signified kata “keliatan” dapat memiliki makna bahwa menyerupai 
seperti anak Jaksel akan menjadi simbol bahwa secara psikologis ada peran yang 
ini dimainkan. Entah karakter tersebut disukai atau tidak, namun secara garis besar 
membawa pada tatanan menyerupai anak Jaksel hanya dapat dilakukan dengan 
mengadopsi diksi-diksi yang mereka gunakan dalam percakapan.   
3.12.2.4 Kode Proairetik 
Jika menyebut kode proairetik jelas hal ini mengacu pada narasi yang ingin 
dibentuk melalui tindakan didalam teks. Kalimat ini terlihar jelas pada kalimat 
terakhir (2) Yaaaaaaa atleast kliatan keminggris lah”, kalimat itu merupakan 
sebuah statement atau pernyataan bagaimana sebenarnya penulis ingin dilihat dan 
dianggap dalam sebuah teks. Apalagi dengan menyebutkan kata “keminggris” 
disinilah ditemukan sebuah konteks penegasan dari argumen tersebut. 
Dengan kata lain cara mudah untuk dideteksi sebagai anak Jaksel adalah 
dengan menggunakan diksi-diksi berbahasa Inggris yang telah dipilih tersebut serta 
memiliki ciri keminggris (mencampurkannya dengan bahasa Indonesia). Dari teks 
ini dapat dilihat bahwa isi dari teks berusaha menampilkan sisi ketertarikan penulis 
terhadap fenomena anak Jaksel.  
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Bahkan sebuah unsur kata yang harus digaris bawahi adalah penulis bahkan 
menentukan sebuah diksi favorit atau diksi yang ia unggulkan dari sekian banyak 
tatarannya. Kata tersebut adalah “literally” dan penulis mengungkapkan bahwa 
kata tersebut membantunya agar terlihat seperti bule. Tidak heran bahwa tindakan 
ini secara keseluruhan mengarahkannya kepada sebuah sudut pandang yang linear 
atau searah mengenai anak Jaksel. 
3.12.2.5 Kode Kultural 
Dalam unit analisis XII unsur budaya, tidak terlalu terlihat, namun tercakup 
dalam dua nuah kata “bule” dan “keminggris”. Sudut pandang untuk dianggap 
serupa dengan bule merupakan sebuah keinginan agar masyarakat lokal berada 
dalam sebuah kelompok baru. Dimana penulis membutuhkan pengakuan, atas 
keberadaannya dan tindakan yang telah ia buat sesuai yang telah dipaparkan dalam 
kode proairetik. 
Kata-kata bule dan keminggris sebenarnya memiliki sinergi yang saling 
berkaitan satu sama lainnya. Jika mengingat asal usulnya keminggris sendiri 
sebenarnya muncul sekitar tahun 1980, dimana orang-orang Indonesia suka sekali 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa campuran ini. Mereka melakukannya 
dikarenakan waktu itu bahasa Indonesia masih sulit untuk digunakan, karena 
padanan kata-kata tidak secara keseluruhan memiliki arti yang sesuai.  Masyarakat 
di jaman dulu dituntut untuk berkomunikasi diantara banyaknya noise atau 
gangguan yang harus dihadapi, baik faktor budaya, sosial dan ekonomi.  
Maka dari itu sebenarnya teks ini memiliki pandangan kolektif mengenai 
bagaimana penilaian terhadap sosok yang dianggap “bule” hanya dengan 
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menuturkan beberapa kata berbahasa Inggris. Kemudian dengan mengingat faktor 
sejarah, melakukan hal tersebut seperti mengulang kejadian yang telah berlalu, 
walaupun sebenarnya fenomena ini tidak berdiri sendiri.  
3.12.3 Sintagmatik Paradigmatik 
Analisis sintagmatik dalam teks XII ini menggunakan gaya bahasa santai 
dan akrab, gaya bahasa ini ditunjukkan dengan beberapa kata cenderung mengalami 
penyingkatan atau disebut mengalami proses perubahan fonasi. Dari kalimat diatas 
bahkan menggunakan banyak sekali kosa-kata yang merujuk pada diksi yang biasa 
digunakan sebagai kategorisasi dalam bahasa Anak Jaksel.  
Kosa kata tersebut diwakili oleh ; basically, prefer, literally, which is, even, 
dan at least. Pemilihan diksi ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa penulis 
ingin sekali mengaplikasikan sebuah tulisan dengan kata-kata berbahasa anak 
Jaksel. Seperti kata “gw” yang merupakan perubahan fonem untuk kata gue. Gue 
adalah bahasa “resmi” yang kini banyak digunakan oleh kebanyakan orang 
(terutama orang dari Suku Betawi) untuk menyebut “Saya/Aku” (Suminar, 2016 : 
117). 
Kemudian teks tersebut menyingkat kata banyak menjadi “byk”, yang 
artinya untuk memberikan kemudahan kepada lawan bicara untuk memahami hal 
tersebut. Perubahan fonem yang terjadi diidentifikasi sebagai zeroisasi yang 
bermaksud penghilangan bunyi fonemis sebagai akibat upaya penghematan ucapan. 
Dalam hal ini zeroisasi sinkop terjadi yakni dengan memproses kata untuk 
menghilangkan atau menanggalkan satu atau lebih fonem dibagian tengah kata.  
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Bagan  3.12 Struktur Ragam gaya bahasa Unit Analisis XII 
 
Sumber : Peneliti, 2019. 
Jika diidentifikasi menurut gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya, 
teks unit analisis X ini menggunakan ragam gaya bahasa klimaks. Proses 
identifikasinya melalui pemilahan beberapa kalimat yakni ; urutan dari kalimat (1) 
dan (2) memiliki unsur kepentingan yang sama. kalimat (1) digunakan sebagai 
pandangan dan argumen penting, sedangkan kalimat (2) digunakan sebagai puncak 
teks atau bahkan kesimpulan.  
Dengan menggunakan perpaduan banyak diksi yang merujuk pada bahasa 
Anak Jaksel penulis berusaha menyampaikan bahwa inilah cara agar terlihat 
semakin Jaksel. Walaupun sebenarnya pilihan diksi ini belum secara menyeluruh 
namun jika dibandingkan dengan teks-teks lain, unit analisis X ini merupakan teks 
dengan perpaduan diksi Anak Jaksel terbanyak. Pada kalimat ke (2) penulis 
menegaskan lagi tujuan dari ditulisnya kalimat (1), bahwa ia ingin terlihat seperti 
anak-anak berbahasa Keminggris.  
3.13 Mitos dalam Fenomena Bahasa “Anak Jaksel” 
Selain kode-kode pokok Barthes ini membantu menemukan fungsi dari 
penggunaan hastag dalam teks unit analisis. Penggunaan diksi Anak Jaksel dalam 
memaparkan argumennya juga menjadi faktor penanda yang dianggap penting 
sebagai sebuah kategorisasi. Kehadiran hastag dalam teks-teks ini dalam hubungan 
(1) Basically dari sekian byk bahasa #anakjaksel sih gw prefer 
kata literally, which is itu kedengeran bule banget even kita 
ngomongnya cuman dikit. 
(2) Yaaaaaaa atleast kliatan keminggris lah.
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linearnya menjadi pelengkap dan kategorisasi dalam konteks tematik. Hastag 
#AnakJaksel inilah yang kemudian membantu proses simbolisasi dengan 
memberikan penekanan pada unsur keterkenalan dan viral dalam media sosial. 
Diksi-diksi terkait bahasa anak Jaksel sebenarnya cukup menguasai konteks 
teks tersebut. Diksi tersebut tidak memiliki makna konotatif yang dalam karena 
hanya dibubuhkan sebagai konteks saling melengkapi satu sama lain. Misalnya 
penggunaan kata “literally” sebenarnya hanya untuk menjelaskan hal-hal umum. 
Bahkan penggunaan bahasa Inggris yang dibubuhkan dalam percakapan ini 
diasumsikan sebagai cara untuk terlihat lebih keren dan berpendidikan saja. 
Walaupun dalam saat yang bersamaan juga ada unsur sarkasme yang muncul 
dengan adanya dark jokes atau dark humor dalam beberapa teks unit analisis 
tersebut. 
Kemudian beberapa diksi yang dipilih dibeberapa teks merupakan padanan 
kata yang kontradiktif dan sangat powerful sehingga sangat menarik untuk diulik 
makna konotasinya. Selain itu kehadiran sebuah posisi biner ditandai melalui lima 
teks unit analisis yang fokus membahas konteks bahasan gaya berpakaian dan gaya 
hidup yang diterapkan anak Jaksel. Adanya penentuan struktur kelas bawah, 
menengah dan atas. Selebihnya tujuh teks unit analisis membahas mengenai bahasa 
yang digunakan oleh anak Jaksel menandai keberadaannya, perilakunya, 




Melalui makna denotasi dan konotasi yang didapatkan, dan bantuan dari 
analisis sintagmatik dan paradigmatik ada beberapa mitos yang ditemukan. Sebagai 
signifikansi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos. 
Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek 
tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah 
mempunyai suatu dominasi (Wibowo, 2013 :22). 
Mitos pertama yang muncul adalah “Anak Jaksel” hadir dengan kategorisasi 
diksi sebagai konteks yang mudah untuk menandai keberadaannya. Mitos ini 
seolah-olah benar terjadi manakala diksi anak Jaksel; which is, basically, literally, 
prefer, even, at least berulangkali diungkapkan dalam teks-teks di Twitter. Bahkan 
pada awalnya diksi ini hanyalah diksi berbahasa asing (Bahasa Inggris) biasa, 
namun sejak adanya narasi bahwa memiliki keterkaitan dengan anak Jaksel maka 
diksi ini menjadi pilihan utama untuk melakukan peniruan terhadap bagaimana 
Anak Jaksel menggunakannya dalam komunikasi melalui Twitter. 
Bahkan tidak hanya demikian narasi-narasi mengenai bahasa tersebut pada 
akhirnya diadopsi dalam keseharian anak-anak Jaksel kemudian disangkut pautkan 
pada tren profesi yang berubah saat ini, misalnya kemunculan influencer media 
sosial sebagai sebuah profesi. Kemudian pula adanya tren bahwa pekerjaan di 
agensi periklanan dan dunia media baru melanggengkan penggunaan bahasa ini, 
maka demikian penyebarannya terkesan massive dan dalam kurun waktu singkat. 
Mitos selanjutnya adalah keberadaan identitas dan kelas dalam Anak Jaksel 
tidak hanya ditandai dengan penggunaan bahasanya saja namun juga gaya hidupnya 
yang ditandai dengan gaya berpakaian dan sebuah tempat yang digunakan untuk 
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berkumpul. Hal inilah yang melekat pada ideologi identitas dan kelas, manakala 
anak Jaksel disinergikan pada hal-hal yang menengah keatas dikarenakan mereka 
menggunakan bahasa asing yang biasanya dikuasai oleh orang-orang terpelajar. 
Selain itu dengan adanya gaya hidup menengah keatas pula setidaknya mereka 
menjadi sosok anak-anak yang memiliki pandangan terhadap barang-barang yang 
mereka gunakan.  
Mitos ini menjadi dominasi manakala wilayah Jakarta Selatan diwakili oleh 
Mall (pusat perbelanjaan) yang memiliki segmentasi untuk brand-brand ternama. 
Secara tidak langsung hal ini berhubungan dengan kelas sosial yang dibentuk 
didalamnya. Mitos ini akhirnya menuntun kita pada prasangka tertentu terhadap 
suatu hal yang dinyatakan dalam mitos.  
Kelas yang ingin ditonjolkan juga berada pada kelompok in group dan out 
group yang ditandai dengan kehadiran narasi pendatang dan warga lokal, kemudian 
penggunaan bahasa asing sebagai contoh sinergi dengan wisatawan (bule), dan 
adanya paham bahwa bepergian keluar negeri adalah contoh dari keberadaan 
seseorang dalam sebuah kelompok sosial tertentu. Pada praktiknya sebenarnya in 
group dan out group ditemui disemua lapisan masyarakat adapun yang 
membedakannya adalah kepentingan-kepentingan tertentu yang menjadi titik 
utama. Bahkan diksi superior juga ditemukan untuk menunjukkan bahwa sosok in 
group memiliki kekuasaan mutlak atau bisa memegang kendali dalam teks. 
Soerjono Soekanto dalam bukunya Sosiologi Suatu Pengantar menyebutkan 
bahwa intinya, in group adalah kelompok sosial dimana individu 
mengidentifikasikan dirinya. Sedangkan out group adalah kelompok sosial yang 
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oleh individu diartikan sebagai lawan in groupnya. Perasaan in group atau out 
group didasari dengan suatu sikap yang dinamakan etnosentris, yaitu adanya 
anggapan bahwa kebiasaan dalam kelompoknya merupakanyang terbaik dibanding 
dengan kelompok lainnya (2012:108). 
Selain itu jika berbicara mengenai kelas sosial maka Marx mendefinisikan 
kehidupan berdasarkan hal-hal materiil, seperti posisi ekonomi, status, penghasilan 
dan posisi kekuasaan kelompok masyarakat. Marx kemudian menyangkutkannya 
pada kepemilikan pribadi atas alat-alat produksi, pemilik dan pengendali alat 
produksi disebut kaum borjuis dan kaum pekerja proletar (Sztompka, 2005 : 200). 
Hal ini ditunjukkan pada dominasi keberadaan anak Jaksel sebagai sosok 
borjuis yang dilengkapi oleh berbagai fasilitas memadai, wilayah yang cukup luas 
dan juga pemenuhan kebutuhan yang sesuai dengan taraf kehidupan masyarakat 
modern masa kini. Bahkan hal ini juga ditandai dengan aksesoris yang melengkapi 
anak Jaksel seperti kehadiran Airpods, gaya berpakaian khas anak PIM (Pondok 
Indah Mall). Maka kemudian dua narasi inilah ; bahasa sebagai faktor utama 
keberadaan Anak Jaksel dan ideologi identitas dan kelas yang secara garis besar 
muncul sebagai mitos dalam fenomena bahasa Anak Jaksel melalui media sosial 
Twitter.  
